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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET 

simulation untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemahaman konsep siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan metode 

quasi-experimental atau eksperimen semu. Desain penelitian 

yang digunakan adalah nonequivalent control group design. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal pretest dan 

posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep. Berdasarkan uji-t diperoleh data untuk 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan thitung 2,240 > ttabel 

1,666, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model inkuiri berbantuan PhET simulation 

lebih baik dibandingkan dengan model discovery learning. 

Pemahaman konsep siswa dengan thitung 3,064 > ttabel 1,666, 

sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep siswa 

dengan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation 

lebih baik dibandingkan dengan model discovery learning. Data 

di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET 

simulation.  

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing berbantuan PhET, 

Kemampuan Berpikir Kritis, Pemahaman Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka belajar adalah suatu konsep 

kurikulum yang menuntut kemandirian bagi siswa. 

Kurikulum merdeka belajar dikembangkan agar dapat 

membentuk generasi yang mampu dengan cepat menyerap 

materi dan ilmu yang diberikan oleh guru, tidak hanya cepat 

mengingat pembelajaran dari guru tetapi juga harus 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajarannya 

(Indarta, et al., 2022). Risdianto (2019) berpendapat bahwa 

kehadiran kurikulum merdeka bertujuan untuk menjawab 

tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang 

dalam implementasinya harus mendukung kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan 

inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan 

berkolaborasi bagi siswa. 

Berpikir kritis merupakan salah satu atribut yang 

harus dikembangkan dalam pembelajaran karena dengan 

berpikir kritis seseorang dapat menganalisis, menjelaskan 

dan menyimpulkan informasi yang diterima sehingga dapat 

memahami inti pembelajaran (Lewier dan Kelly, 2020). 

Berpikir kritis adalah berpikir logis, rasional yang berfokus 
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pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

dipercaya dan apa yang harus dilakukan. Proses 

pembelajaran memerlukan  kemampuan berpikir kritis 

untuk menganalisis gejala dan fenomena yang muncul 

(Sastrika, Sadia & Muderawan, 2013). 

Berdasarkan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) yang menilai keterampilan dan 

kemampuan siswa, peringkat Indonesia berada di bawah 

skor rata-rata ketuntasan PISA (Sa’adah, Suryaningsih & 

Muslim, 2020). Hasil penilaian kemampuan siswa yang 

dilakukan PISA tahun 2018, Indonesia masih berada di 

peringkat 70 dari 78 negara yang ikut berpartisipasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia kurang memahami 

konsep dan proses sains serta belum dapat menerapkan 

pengetahuan sains yang dipelajarinya dalam kehidupan 

sehari-hari (Sutrisna, 2021). 

Rendahnya keterampilan siswa di Indonesia dalam 

PISA disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah soal tingkat 

tinggi  (Kertayasa, 2012). Soal yang digunakan dalam PISA 

merupakan soal yang terdiri dari masalah kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, siswa perlu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.  
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Selain menekankan kemampuan berpikir kritis, 

pemahaman konsep memiliki peran penting dalam 

pembelajaran karena akan berujung pada hasil belajar. 

Hasil belajar siswa diorientasikan sebagai refleksi untuk 

mengetahui tingkat ketuntasan belajar dan penguasaan 

siswa terhadap suatu materi (Sastrika, Sadia & Muderawan, 

2013). Salah satu materi yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep yaitu materi kimia. 

Materi kimia memuat konsep-konsep dasar yang 

abstrak dan mikroskopik. Selama ini proses pembelajaran 

kimia belum dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. Siswa masih kesulitan memahami materi 

pembelajaran kimia yang diberikan oleh guru  (Putri dan 

Muhtadi, 2018). Salah satunya materi laju reaksi yaitu 

materi yang mempelajari tentang hal mikroskopik, 

contohnya pada sub pokok bahasan teori tumbukan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang mengerti serta kurang 

memahami materi hanya dengan menghafalkan teori-teori 

yang sudah ada (Sinaga dan Roza, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di 

SMA Negeri 1 Pegandon sebagian siswa kurang berperan 

aktif dalam pembelajaran, guru kesusahan dalam 

menyesuaikan gaya belajar siswa, serta penggunaan 
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teknologi yang belum optimal digunakan. Pada proses 

pembelajaran guru sudah menerapkan model kooperatif 

learning dan tanya jawab yang bertujuan untuk mengasah 

daya pikir agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep, namun hal tersebut masih 

belum dapat berjalan secara maksimal. Proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru belum mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis maupun 

pemahaman konsep siswa. Masalah tersebut dapat diatasi 

dengan menggunakan model yang tepat agar siswa lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu pembelajaran 

model inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation. 

PhET simulation baik digunakan dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Trisviati dan Lutfi, 

2022; Rizaldi, et al., 2020; Nurdini, et al., 2022).  Model 

pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan 

pembelajaran. Model inkuiri dapat mengajarkan konsep 

(Rais, Hakim & Sulistiawati, 2020) serta mengembangkan 

berpikir kritis melalui pertanyaan berlandaskan 

keingintahuan, memfasilitasi sikap rasa ingin tahu karena 
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model ini menekankan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Falentina, Saptasari & Indriwati, 2020). 

Model inkuiri terbimbing mengutamakan pada 

perkembangan potensi siswa baik dari pengetahuan, 

karakter, dan keterampilan khususnya kemandirian siswa. 

Model pembelajaran inkuiri ini sesuai jika diterapkan 

dengan media PhET simulation (Mardhatilla, 2021) karena 

siswa dapat mengenali ide dan konsep utama dengan lebih 

baik, membantu menghafal dalam proses pembelajaran, 

memberi dorongan kepada siswa untuk berpikir kritis, dan 

proses pembelajaran lebih menarik (Trisviati dan Lutfi, 

2022). Pengguna PhET simulation dapat melakukan 

simulasi kapan saja, dimana saja dengan menggunakan 

komputer atau ponsel sebab dapat terkoneksi melalui 

internet atau tanpa jaringan internet, sehingga siswa yang 

menggunakan PhET simulation selama proses 

pembelajaran akan lebih nyaman, tidak jenuh dan dapat 

menerapkan teknologi sesuai tuntutan kurikulum (Arifin 

dan Harijanto, 2022). 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

PhET Simulation Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Siswa” 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

siswa masih rendah sehingga perlu ditingkatkan lagi. 

2. Kimia merupakan mata pelajaran yang menyertakan 

reaksi, perhitungan, menyertakan konsep yang bersifat 

abstrak dan mikroskopik sehingga memerlukan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep. 

3. Kegiatan pembelajaran yang digunakan belum mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep siswa sehingga diperlukan model 

dan media pembelajaran yang tepat. 

4. Pemanfaatan teknologi belum optimal dalam proses 

pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang diaplikasikan yaitu model 

inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation. 

2. Materi yang digunakan yaitu materi laju reaksi. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 

2. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, 

penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 

langsung maupun tidak langsung bagi dunia pendidikan. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa gambaran penggunaan media 

pembelajaran yang baik dan cocok untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep siswa. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, 

wawasan serta memanfaatkan perkembangan 

teknologi pendidikan dalam penerapan model 

pembelajaran pada proses belajar yang baik.  

2) Bagi siswa, dapat mendorong dalam penggunaan 

internet untuk meningkatkan fleksibilitas belajar 

dan mendukung kegiatan belajar. 

3) Bagi guru, dapat menggunakannya sebagai acuan 

model pembelajaran yang menekankan pada 

pembelajaran aktif sebagai hasil dari penerapan 

kurikulum merdeka dan juga guru harus mampu 

mengadaptasi teknologi digital sebagai bagian dari 

profesionalismenya. 

4) Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang tepat dan 

lebih baik untuk mencapai kualitas pembelajaran 

yang sesuai dengan harapan kurikulum, khususnya 

pada mata pelajaran kimia. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Model Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Model Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan kondisi alami bagi siswa untuk 

mengasosiasikan, mengubah dan mencipta. Model ini 

pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang 

secara khusus ditampilkan oleh para guru. 

Pembelajaran adalah suatu persiapan dimana siswa 

mengembangkan potensinya berdasarkan 

pemahaman awal. Para ahli dapat membuat model 

pembelajaran yang sesuai dengan standar 

pembelajaran, teori psikologi, kajian sistem atau teori 

pendukung lainnya (Hasriadi, 2022). 

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang 

mengandung arti ikut atau diikutsertakan dalam 

bertanya, mencari data, dan melakukan penyelidikan. 

Pembelajaran inkuiri berorientasi pada kegiatan 

proses dan menekankan keikutsertaan siswa secara 

aktif baik fisik maupun metal dalam mengatasi suatu 

masalah. Pembelajaran inkuiri dapat menjadi 
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pegangan di mana siswa berpikir secara sistematis 

yang berpusat pada proses pencarian dan penemuan 

(Pertiwi, et al., 2018). Inkuiri terbimbing adalah 

model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

merancang dan menemukan konsep sendiri, 

mempertahankan materi yang tersimpan lebih lama 

dalam ingatan siswa, dan membimbing siswa pada 

hal yang benar untuk meningkatkan hasil belajarnya 

(Sarumaha dan Harefa, 2022). 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran 

yang telah terurai  di atas maka model pembelajaran 

inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

berpikir kritis untuk mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

 

b. Strategi Inkuiri Terbimbing 

Strategi inkuiri terbimbing memperkuat 

pemahaman siswa tentang konsep yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan jawaban 

sendiri dan mampu membangun pemahaman diri 

lebih dalam dan mandiri (Suprianti, et al., 2020). 

Strategi inkuiri terdiri dari 4 tingkatan yaitu: 
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1. Tingkatan inkuiri ke 0, semua perangkat mulai 

dari masalah, stategi dan cara penyelesaiannya 

diberikan oleh guru, siswa hanya perlu 

menjalankannya.  

2. Tingkatan inkuiri ke 1, masalah dan strategi 

diberikan oleh guru, siswa diminta untuk 

menginterpretasikan data yang di dapat. 

3. Tingkatan inkuiri ke 2, hanya masalah yang 

diberikan pada siswa, sedangkan cara 

menyelesaikan dan interpretasi data diserahkan 

pada siswa.  

4. Tingkatan inkuiri ke 3, guru hanya memberikan 

fenomena saja, siswa diminta untuk menemukan 

masalah dan menyelesaikannya secara mandiri 

(Fitriyati dan Munzil, 2016).   

Pada penelitian ini menggunakan strategi inkuiri 

level 3 karena lebih melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran dan menjadi acuan dalam sintaks yang 

diterapkan pada model inkuiri terbimbing. 
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c. Sintaks Inkuiri Terbimbing 

Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu: 

1. Orientasi, khususnya dalam persiapan 

pembelajaran siswa dibimbing oleh guru untuk 

memahami masalah. 

2. Merumuskan masalah, yaitu siswa merumuskan 

suatu masalah berkenaan dengan peristiwa yang 

telah ditampilkan oleh guru dengan konsep-

konsep yang telah dimilikinya. 

3. Membuat hipotesis, yaitu siswa mampu 

menjawab atas permasalahan yang dibuat dari 

konsep yang telah dipelajari. 

4. Mengumpulkan data, siswa bereksperimen 

untuk menguji hipotesis yang dibuat 

sebelumnya. 

5. Menguji hipotesis, siswa menelaah hipotesis 

yang telah dibuat dengan hasil pengujian yang 

telah dilakukan. 

6. Kesimpulan, yaitu berdasarkan penemuan data 

dan uji hipotesis maka siswa mampu 

menjelaskan hasil yang di dapat diperkuat 

dengan uji literatur secara akurat (Indawati, et 

al., 2021). 
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Sintaks model inkuiri terbimbing ini disesuaikan 

dengan strategi inkuiri level 3 dan menjadi acuan 

untuk pembuatan modul ajar kelas eksperimen saat 

penelitian. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

kelebihan sebagai berikut: 

a. Siswa aktif membuat dugaan, melakukan 

penelitian, mengumpulkan data untuk 

membuktikan dugaan dan mengkomunikasikan 

bukti dari teman sebaya dan guru untuk menarik 

kesimpulan yang jelas dan ringkas.  

b. Kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan 

ide dan gagasannya dalam memecahkan masalah 

yang dituangkan dalam kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing penting untuk memastikan bahwa 

siswa merasa dilibatkan dan dihargai dalam 

proses pembelajaran. 

c. Pembelajaran yang menekankan perkembangan 

aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik 

secara seimbang. 
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d. Menyediakan ruang di mana siswa dapat belajar 

sesuai dengan gaya belajar siswa (Prasetiyo dan 

Brillian, 2021). 

Kekurangan pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah: 

a. Perlunya perubahan kebiasaan siswa yang hanya 

menerima informasi dari guru saja. 

b. Guru dituntut untuk mengubah kebiasaan 

mendidik yang pada umunya sebagai pemberi 

informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing siswa dalam belajar. 

c. Model pembelajaran dilakukan secara kelompok, 

memungkinkan terdapat anggota yang kurang 

aktif. 

d. Cara belajar siswa dalam strategi ini menuntut 

bimbingan guru yang lebih baik. 

e. Pembelajaran kurang efektif ketika guru tidak 

menguasai kelas (Inayati, et al., 2020). 

Kelebihan model inkuiri terbimbing ini dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

sehingga siswa bebas untuk mengungkapkan ide 

atau gagasannya. Kelemahan inkuiri terbimbing 

dapat diatasi dengan aktifnya peran guru dalam 

membimbing siswa saat kegiatan pembelajaran agar 



15 
 

siswa merasa terlibatkan dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Kajian Media PhET Simulation 

a. Sejarah PhET Simulation 

Physics Education and Technology (PhET) 

adalah media simulasi yang dibuat oleh Katherin 

Perkins dari Universitas Colorado Amerika Serikat. 

PhET simulation disusun dalam bentuk Java atau 

Flash sehingga dapat dijalankan langsung dari situs 

web menggunakan browser standar. Pengguna 

dapat mengunduh dan menginstal seluruh situs web 

untuk penggunaan offline.  PhET simulation ini 

berjalan paling baik di PC (Personal Komputer). 

Media PhET simulation dapat diperoleh secara gratis 

baik oleh guru atau siswa melalui 

http://PhET.colorado.edu/en/get-PhET/full-instal 

(Rizaldi, Jufri & Jamal, 2020). 

Media PhET simulation ini dibuat untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep dan 

menekankan hubungan antara fenomena kehidupan 

nyata dengan ilmu yang mendasari, memberikan 

umpan balik, mendukung pendekatan interaktif dan 

konstruktivis, serta memberikan lingkungan kerja 

http://phet.colorado.edu/en/get-phet/full-instal
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yang kreatif (Rasyidah, et al., 2018). Simulasi ini 

lebih efektif bila diterapkan dengan pendekatan 

pembelajaran inkuiri sebab berdampak pada 

pemahaman konsep siswa (Rais, et al., 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka PhET 

simulation dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 

membantu menemukan atau menjelaskan konsep 

yang sedang dikaji melalui pendekatan 

pembelajaran inkuiri (Rizaldi, et al., 2020). 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan PhET Simulation 

Beberapa kelebihan PhET simulation yang tidak 

terdapat pada media pembelajaran lainnya, yaitu: 

1) Simulasi ini dapat dimanfaatkan di ruang kelas. 

2) Sangat mudah untuk mengubah variabel dalam 

menanggapi pertanyaan siswa yang sulit. 

3) Siswa dapat melihat hal-hal yang tidak jelas dan 

secara eksplisit menghubungkan banyak 

representasi. 

4) Siswa dapat menjalankan PhET simulation di 

rumah untuk mengulang atau memperpanjang 

eksperimen dari pelajaran untuk memperjelas 

dan memperkuat pemahaman siswa. 
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5) Dapat membuat tampilan yang tak terlihat dan 

memberikan banyak representasi (makroskopik, 

mikroskopik, grafik). 

Media pembelajaran tidak hanya memiliki 

kelebihan saja, setiap media tentu memiliki 

kekurangan masing-masing, begitu pula dengan 

media PhET simulation. Kekurangan media 

pembelajaran ini adalah: 

1) Setiap kegiatan eksperimen guru atau siswa 

harus menyediakan komputer yang sudah 

memiliki aplikasi PhET, jika aplikasi ini belum 

tersedia maka eksperimen tidak dapat 

dilakukan. 

2) Eksperimen yang dilakukan harus sesuai dengan 

apa yang telah dimodifikasi dalam aplikasi PhET. 

3) Siswa harus dapat bekerja mandiri untuk 

mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

4) Siswa akan merasa jenuh jika tidak mengerti cara 

menggunakan PhET simulation (Muzana, et al., 

2021) 

Kelebihan PhET simulation tersebut maka siswa 

dapat memahami materi lebih mudah dan akan 

tersimpan lebih lama dalam ingatan karena siswa 
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bisa belajar sekaligus bermain dengan simulasi yang 

disajikan. Kelemahan PhET simulation ini dapat 

diatasi dengan mengajarkan terlebih dahulu kepada 

siswa cara penggunaan simulasi ini agar siswa tidak 

jenuh bila tidak memahami cara menggunakan PhET 

simulation. 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Kata kritis berasal dari criticos yang artinya 

membedakan. Kata kritis diambil dari Bahasa 

Yunani Kuno krities artinya seseorang yang suka 

memberikan pendapat, beralasan dengan analisis 

atau dengan pengamatan. Berpikir kritis secara 

etimologi mengandung makna suatu kegiatan 

mental yang dilakukan seseorang untuk dapat 

memberi pertimbangan dengan menggunakan 

ukuran atau standar tertentu (Zubaidah, Corebima 

& Mistianah, 2015). 

Berpikir kritis adalah penilaian yang terarah 

dan terukur yang menghasilkan interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan kesimpulan (Facione, 1996). 

Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai proses 

dan keterampilan yang digunakan untuk memahami 
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konsep, menerapkan, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi yang diterima atau 

dihasilkan. Berpikir kritis adalah proses  berpikir  

reflektif yang membutuhkan kecermatan dalam 

mengambil keputusan melalui serangkaian 

prosedural untuk  menganalisis,  menguji,  dan  

mengevaluasi  bukti  serta  dilakukan  secara  sadar 

(Rositawati, 2018). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang perlu dimiliki siswa untuk 

memberikan tanggapan berbasis bukti yang 

reflektif, produktif dan evaluatif terhadap suatu 

peristiwa. 
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b. Indikator Berpikir Kritis 

Robert Ennis (1995) menemuka ln ba lhwa l 

mengidentifikalsi kema lmpualn berpikir kritis terbalgi 

dalla lm 12 indika ltor yalng dikelompokkaln menjaldi 5 

kegia ltaln utalma l. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator 

1 Memberikan 
Penjelasan 
Sederhana 

1. Memfokuskan pertanyaan 
2. Menganalisis argumen 
3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 
2 Membangun 

keterampilan 
Dasar 

4. Menyelesaikan dengan 
sumber 

5. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
observasi 

3 Menyimpulkan 6. Membuat dedukasi dan 
mempertimbangkan  hasil 
dedukasi 

7. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil 
induksi 

8. Membuat dan 
mempertimbangkan nilai 
keputusan 

4 Membuat 
Penjelasan 
Lanjut 

9. Mengidentifikasi Istilah 
dan mempertimbangkan 
definisi 

10. Mengidentifikasi Asumsi 
5 Strategi dan 

taktik 
11. Menentukan tindakan 
12. Berinteraksi dengan orang 

lain 

    (Ennis, 1995) 



21 
 

Menurut Facione (2015) indikator berpikir 

kritis dapat dijabarkan dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

NO Indikator Sub Skill 

1 Interpretasi Dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan soal dengan jelas 

dan tepat 

2 Analisis Dapat menuliskan apa yang 

harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

3 Evaluasi Dapat menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

4 Inferensi Dapat menarik kesimpulan 

dari apa yang ditanyakan 

secara logis 

5 Eksplanasi a. Dapat menulis hasil akhir 

b. Dapat memberikan alasan 

tentang kesimpulan yang 

diambil 

6 Regulasi Diri Dapat mereview ulang 

jawaban yang diberikan atau 

dituliskan 

                                         (Facione, 2015) 

Penelitia ln ini mengguna lkaln indika ltor berpikir kritis 

menurut Falcione ka lrenal indika ltor daln sub skill nyal 

dalpa lt diteralpkaln lebih jela ls dalla lm proses 

pembelaljalra ln. 
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4. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pema lha lmaln konsep terdiri dalri dual ka ltal ya litu 

pemalha lma ln daln konsep. Pemalha lmaln a ldalla lh 

kemalmpua ln seseoralng untuk memalha lmi sesualtu 

setelalh mengetalhui da ln mengha lfa llnyal. Konsep 

adalah buah pemikiran individu atau kelompok 

orang yang ditentukan dalam definisi, tetapi 

menghasilkan produk pengetahuan yang mencakup 

prinsip, hukum, dan teori. Konsep juga dapat 

disebut gagasan atau ide yang bermakna 

(Sopiansyah, et al., 2022) 

Pema lha lmaln konsep merupalka ln keteralmpila ln 

seoralng siswal da llalm memalha lmi sua ltu konsep daln 

mendemostralsika lnnyal dengaln prosedur ya lng 

a lkura lt, efisien, daln tepalt (Herimanto, et al., 2018). 

Pema lha lmaln sua ltu konsep alda lla lh pemalha lma ln yalng 

benalr terha ldalp sua ltu desalin alta lu ide a lbstra lk. Alda l 

juga l yalng mengalta lkaln ba lhwa l memalha lmi sua ltu 

konsep aldalla lh proses memalha lmi a lpa l a lrtinya l 

menggalmba lrkaln sualtu objek a ltalu peristiwal nya lta l 

(Annafi, et al., 2021). 

Berdalsalrkaln definisi ya lng diberika ln, da lpalt 

disimpulkaln ba lhwa l pemalha lmaln konsep a lda llalh 
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kemalmpua ln untuk membalngun konsep ya lng alda l 

dengaln kalta l-kaltal sendiri berdalsa lrkaln pengetalhua ln 

dalsa lr dan menghubungka ln l dengaln pengetalhua ln 

ba lru. 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Berikut aldalla lh beberalpa l indikaltor untuk 

memalha lmi konsep yalng diteliti: 

1) Kemalmpua ln mengulalng konsep ya lng 

dipelaljalri. 

2) Kemalmpua ln mengklalsifikalsika ln objek-objek 

berdalsa lrkaln dipenuhi a ltalu tidalknya l 

persyalra ltaln ya lng membentuk konsep tersebut. 

3) Kemalmpualn meneralpkaln konsep seca lra l 

a llgoritmal. 

4) Ma lmpu memberikaln contoh konsep ya lng 

dipelaljalri. 

5) Menyaljikaln konsep dalla lm berba lga li bentuk 

representalsi kimia l. 

6) Kemalmpualn mengalitkaln berba lga li konsep. 

7) Kemalmpualn mengembalngkaln syalra lt perlu daln 

syalralt cukup sualtu konsep (Kilpaltrick daln 

Findel, 2001). 
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Ketujuh indikator tersebut diimplementasikan 

dalam pembuatan soal tes yang diujikan ke siswa. 

 

5. Materi Pembelajaran Kimia 

a. Pengertian Laju Reaksi 

 Rea lksi kimia l a ldal ya lng berlalngsung cepa lt da ln 

a ldal ya lng la lmba lt. Ledalka ln bom berla lngsung cepa lt 

daln ka lra lt besi berlalngsung la lmba lt. Kecepalta ln 

terjaldinyal realksi kimia l disebut jugal la lju realksi. Lalju 

realksi dinyalta lkaln sebalga li peruba lha ln konsentralsi 

za lt yalng terliba lt dalla lm realksi per saltua ln walktu. 

Konsentralsi realktaln dalla lm realksi kimial menurun 

dalri wa lktu ke walktu, tetalpi ha lsil realksi meningkalt 

dalri wa lktu ke walktu. Oleh ka lrena l itu, la lju rea lksi 

dalpa lt dinyaltalka ln seba lga li penurunaln konsentralsi 

realkta ln per saltua ln wa lktu alta lu seba lga li peningka ltaln 

konsentralsi produk realksi per saltua ln walktu 

(Sutresna, et al., 2016). 

Laju reaksi (r) = 
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢
 = 

∆ [𝑀]

∆𝑡
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b. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi 

Persalma la ln yalng menghubungka ln rea lksi daln 

konsentralsi rea lktaln dengaln konstalntal la lju da lpalt 

ditulis dalla lm bentuk persalmala ln realksi a ltalu 

persalmala ln lalju rea lksi. Persalmalaln lalju rea lksi dalpalt 

ditulis sebalga li konsentralsi a lwall setialp za lt yalng 

dipalngka ltkaln dengaln orde realksi. 

pA + qB → rC+ sD 

Reaksinya dapat dituliskan sebagai berikut 

r = k [A]x [B]y 

Keteralnga ln : 

r = La lju realksi (M/s) 

[Al] = Konsentralsi zalt Al (M) 

[B] = Konsentralsi zalt B (M) 

k = Konstalntal la lju rea lksi 

x = Orde realksi terhalda lp zalt Al 

y = Orde realksi terhalda lp zalt B 

x+y = Orde realksi totall 

 Orde realksi menunjukkaln sebera lpal besalr 

konsentralsi realkta ln mempengalruhi la lju realksi. 

Nila li orde rea lksi belum tentu sa lma l dengaln koefisien 

realksi za lt ya lng bersalngkutaln. Orde realksi a lda llalh 

jumla lh orde malsing-ma lsing realktaln. Alda l 4 jenis 

orde realksi besertal rumus la lju realksi (Sutresna, et 

al., 2016). 
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1) Reaksi Orde Nol 

Ketikal la lju realksi tidalk dipengalruhi oleh 

konsentralsi realkta ln, malka l realksi kimia l 

tersebut dinyaltalka ln memiliki orde nol. 

2NH3(g) → N2(g) + 3H2(g) 

Persalmala ln lalju rea lksi dalpa lt dinyalta lka ln 

sebalga li r = k[NH3]0. Ini beralrti ba lhwa l la lju 

realksi tida lk berga lntung paldal konsentralsi NH3. 

Ha ll ini dalpalt diilustralsikaln dengaln Galmba lr 2.1 

realksi orde nol. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Grafik Reaksi Orde Nol 

2) Reaksi Orde Satu 

Sua ltu rea lksi dika ltalka ln berorde saltu jika l la lju 

realksi berba lnding lurus denga ln konsentra lsi 

perealksi. 

2CO2(g) → 2CO(g) +O2(g) 

Persalmala ln lalju rea lksi dalpa lt dinyalta lka ln 

sebalga li berikut: 

Laju (M/s) 

k 

Konsentrasi A (M) 
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r = k[CO2] 

Alrtinyal ketikal konsentralsi perealksi CO2 

dinalikka ln dua l ka lli da lri konsentralsi semula l 

ma lkal la lju realksi alka ln meningkalt dua l ka lli 

semulal. Hal ini dapat diilustrasikan dengan 

Gambar 2.2 reaksi orde satu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Grafik Reaksi Orde Satu 

3) Reaksi Orde Dua 

Realksi kimial dikalta lka ln memiliki orde dual jika l 

la lju rea lksi merupalka ln palngka lt dual dalri 

peningkaltaln konsentralsi rea lktaln. 

2HI(g) → H2(g) + I2(g) 

Persalmala ln lalju rea lksi dalpa lt dinyalta lka ln 

sebalga li berikut 

r = k[HI]2 

Alrtinyal jika l konsentralsi perealksi HI dinalikka ln 

dua l ka lli semula l ma lkal la lju rea lksi a lka ln 

meningkalt empalt kalli semula l. Hall ini da lpalt 

Laju (M/s) 

Konsentrasi A (M) 



28 
 

diilustralsika ln dengaln Gambar 2.3 reaksi orde 

dua. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Grafik Reaksi Orde Dua 
 

c. Teori Tumbukan 

Dalsa lr teori tumbuka ln menjelalskaln balhwa l la lju 

realksi berba lnding lurus dengaln kecepalta ln 

tumbuka ln efektif palrtikel per detik. Lalju tumbuka ln 

efektif alda llalh proses tumbuka ln yalng menyeba lbka ln 

terjaldinyal realksi kimia l. Segala sesuatu ya lng 

meningkaltkaln la lju tumbukaln efektif alka ln 

meningkaltkaln kecepalta ln la lju realksi. 

Sa lla lh sa ltu fa lktor ya lng mempengalruhi la lju 

tumbuka ln efektif alda lla lh suhu. Peningkatan lsuhu, 

menyebabkan palrtikel bergeralk lebih kua lt, 

sehingga l meningkaltkaln jumla lh tumbuka ln efektif 

daln la lju realksi. Tidalk semual tumbuka ln terjaldi 

realksi kimia l walla lupun orientalsi molekulnya l tepalt. 

Setia lp palrtikel ha lrus memiliki energi kinetik 

Laju (M/s) 

Konsentrasi A (M) 
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minimum a lga lr rea lksi kimia l da lpalt terjaldi. Energi ini 

digunalka ln untuk memutuskaln ika lta ln la lma l sehingga l 

ika ltaln ba lru da lpa lt terbentuk. Energi kinetik 

minimum ya lng diperlukaln pa lrtikel perealksi untuk 

membentuk kompleks teralktivalsi disebut energi 

a lktivalsi (Ea l). 

 Contohnya realksi alntalral ga ls hidrogen (H2) daln 

ga ls nitrogen monoksidal (NO) mengha lsilka ln ga ls 

nitrogen (N2) daln dual molekul alir. Ketika l realksi 

berlalngsung, kompleks alktif terbentuk. Kompleks 

ya lng teralktivalsi bera lda l pa ldal punca lk energinyal. Jika l 

realksi berhalsil, za lt kompleks yalng teralktiva lsi a lkaln 

terurali menjaldi produk realksi. Terdalpa lt hubunga ln 

a lntalra l produk realksi daln energi yalng disera lp alta lu 

dilepalskaln selalma l realksi. Energi pengalktifa ln untuk 

realksi 2NO(g) + 2H2(g) → N2(g) +2H2O(l) memiliki 

bentuk gralfik seperti palda l Galmba lr 2.4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Reaksi Endoterm 

2NO+2H2 

N2+H2O 
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 Nila li ∆H untuk realksi tersebut aldalla lh positif 

ka lrenal energi ha lsil realksi lebih tinggi da lri perealksi. 

Denga ln kaltal la lin rea lksi bersifalt endoterm. 

Seba lliknyal, jika l a lra lh realksi diba llikkaln menjaldi 

2H2O(l) + N2(g) → 2H2(g) 2NO(g) ma lka l bentuk 

gra lfiknyal ditunjukkaln dengaln Galmba lr 2.5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Reaksi Eksoterm 

Nila li ΔH untuk realksi alda llalh negaltif kalrena l energi 

produk realksi lebih kecil da lripa ldal energi realkta ln. 

Denga ln ka ltal la lin, rea lksinya l eksotermis (Sutresna, et 

al., 2016). 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

1) Konsentrasi 

Lalruta ln ya lng pekalt memiliki konsentra lsi ya lng 

besalr daln molekul dalla lm lalruta ln pekalt lebih 

ba lnyalk daln paldalt, sehingga l merekal lebih 

sering bertumbukaln. Pa lda l lalrutaln encer ya lng 

N2+H2O 

2NO+2H2O 
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memiliki konsentralsi kecil, leta lk a lntalr molekul 

lebih longga lr sehingga l tumbuka ln a lntalr 

molekul tidalk semudalh pa ldal la lrutaln peka lt. 

Sela lin itu, ka lrenal lebih sedikit molekul dalla lm 

la lrutaln encer malkal lebih sedikit molekul ya lng 

a lkaln bertumbukaln. 

2) Luas Permukaan 

Zalt berealksi ketikal dicalmpur daln bertumbuka ln 

dengaln calmpuraln realktaln ya lng terdiri dalri dua l 

fa lse alta lu lebih. Tumbuka ln terja ldi di 

permukala ln. Pa ldaltaln berbentuk serbuk ha llus 

memiliki lua ls permukala ln bidalng sentuh ya lng 

lebih besa lr dalripalda l paldalta ln berbentuk 

lempeng altalu butira ln. Sema lkin besalr lua ls 

permukala ln palrtikel, semalkin tinggi frekuensi 

tumbuka ln daln semalkin cepalt rea lksinyal. 

3) Suhu 

Suhu da lpa lt meningkaltkaln lalju rea lksi. Ketika l 

sua ltu za lt dipalnalskaln, pa lrtikel zalt tersebut 

menyeralp energi pa lnals. Sa la lt suhu meningka lt, 

molekul bergera lk lebih cepa lt, sehingga l 

meningkaltkaln energi kinetiknyal. Ketikal energi 

kinetik molekul meningkalt, lebih ba lnya lk 

tumbuka ln terjaldi yalng mengalralh ke kompleks 
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teralktivalsi. Alrtinya l, proporsi tumbuka ln ya lng 

menimbulkaln realksi meningkalt. Secalra l umum, 

untuk setialp kenalika ln suhu 10 °C, la lju rea lksi 

meningkalt dual hingga l tiga l ka lli lipa lt dalri la lju 

realksi semula l. 

4) Katalis 

Menalmba lhka ln ka ltallis da lpalt menguba lh la lju 

realksi. Ka lta llis mempercepalt rea lksi denga ln 

mencalri meka lnisme yalng energi a lktivalsi lebih 

rendalh, sehingga l lebih muda lh membentuk 

kompleks teralktivalsi. Sualtu za lt ya lng 

kehaldiralnnyal dalpa lt memperlalmba lt lalju rea lksi 

disebut inhibitor (Utami, et al., 2009). 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1) Ma lrdiyalnti daln Ja ltmiko (2022) denga ln judul 

“Keefektifaln Pembelaljalra ln Fisikal Dengaln Model Inkuiri 

Terbimbing Berbalntualn PhET Interalctive Simulaltions 

untuk Meningka ltkaln Kemalmpua ln Berpikir Kritis Siswa l 

SMAl” menyalta lkaln ba lhwa l model inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET Interalctive Simulaltions efektif 

meningkaltkaln kema lmpualn berpikir kritis siswal. 

Persalma laln penelitialn ini denga ln penelitialn 

tersebut yalitu sa lmal-sa lma l menggunalka ln model inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion, va lria lbel 

terikaltnyal mengguna lka ln kemalmpua ln berpikir kritis. 

Perbedala ln terletalk palda l loka lsi penelitialn, ma lteri ya lng 

diguna lka ln, penalmba lha ln va lria lbel terika lt yalitu 

pemalha lma ln konsep siswal, jenis penelitialn daln desalin 

penelitialn. Dima lna l da llalm penelitialn tersebut 

mengguna lkaln pre-eksperimenta ll denga ln desalin one 

group pretest posttest design, seda lngka ln dalla lm 

penelitialn ini menggunalka ln qua lsi experimentall dengaln 

desalin non equivallent control group design. 

2) Nura lida l (2021) di dalla lm penelitialn yalng berjudul “Using 

PhET Simulaltion to lealrning the concept of alcid-balse” 

menyaltalka ln balhwa l pembelaljalraln kimia l dengaln 

mengguna lkaln PhET simulaltion da lpalt meningkaltkaln 
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kemalmpua ln siswal dalla lm mengalna llisis daln 

menghubungkaln fenomenal ma lkroskopis dengaln 

visua llisa lsi sub-mikroskopik. 

Persalma laln penelitialn ini denga ln penelitialn 

tersebut aldalla lh sa lmal-sa lma l menggunalka ln valria lbel 

terikalt pemalha lma ln konsep. Sedalngkaln perbedala lnnyal 

ya litu terletalk pa ldal ma lteri yalng diguna lka ln, lokalsi 

penelitialn, valria lbel terikaltnyal dimalnal dalla lm penelitialn 

ini mena lmbalhka ln sa ltu va lria lbel terikalt la lgi ya litu 

kemalmpua ln berpikir kritis siswal. Perbedala lnnyal la lgi 

terletalk pa ldal jenis penelitialn daln desalin penelitialn. 

Penelitia ln ini menggunalka ln qualsi experimentall dengaln 

desalin nonequivallent control group design. Seda lngkaln 

dalla lm penelitialn tersebut mengguna lkaln pre-

eksperimentall denga ln desalin one group pretest posttest 

design. 

3) Allifiya lnti daln Ishalfit (2018) denga ln judul “Peneralpa ln 

Model Pembelaljalra ln Inkuiri Terbimbing Berbalntua ln 

PhET Simulaltion untuk Meningka ltkaln Kemalmpua ln 

Berpikir Kritis Siswal Pa ldal Pokok Ba lha lsa ln Teori Kinetik 

Gals” menunjukkaln ba lhwal siklus I diperoleh ralta l-ra ltal 

kemalmpua ln berpikir kritis siswal 78% daln nila li ralta l-ra ltal 

tes 71. Siklus II diperoleh ra lta l-ra ltal kema lmpua ln berpikir 

kritis siswal 84% da ln nila li ra lta l-ra lta l tes 80. Alrtinya l 
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pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntu PhET 

simulaltion dalpalt meningka ltkaln kema lmpua ln berpikir 

kritis siswal. 

Persalma laln penelitialn ini denga ln penelitialn 

tersebut yalitu sa lma l-salma l mengguna lka ln model 

pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntua ln PhET 

simulaltion, va lria lbel terikaltnyal mengguna lkaln 

kemalmpua ln berpikir kritis siswal. Perbeda la ln penelitialn 

ini denga ln penelitialn tersebut yalitu da lla lm penelitialn ini 

ditalmba lh dengaln saltu valria lbel la lgi yalitu pemalha lma ln 

konsep, malteri ya lng diguna lkaln berbedal, loka lsi 

penelitialn berbedal, sertal metode penelitia ln jugal 

berbedal dima lnal da llalm penelitialn tersebut 

mengguna lkaln metode PTK (penelitialn tindalka ln kela ls) 

sedalngkaln dalla lm penelitialn ini mengguna lka ln metode 

eksperimen.  

4) Algustina l, Sa lhidu & Guna lda l (2020) denga ln judul 

“Pengalruh Model Pembelalja lraln Inkuiri Terbimbing 

Berbalntua ln Medial PhET Terhaldalp Kemalmpua ln 

Pemeca lha ln Malsalla lh da ln Berpikir Kritis Fisika l Pesertal 

Didik SMAl” menya ltalka ln ba lhwal terdalpa lt pengalruh 

perlalkua ln model inkuiri terbimbing berba lntua ln medial 

PhET terhalda lp kemalmpualn pemecalha ln ma lsalla lh fisika l 

daln berpikir kritis siswal SMAl. Ha ll ini dalpa lt diliha lt dalri 
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uji ma lnoval dengaln talra lf signifikalnsi 5% berba lntualn IBM 

SPSS 23 da ln ha lsil uji hipotesis menunjukkaln signifikalnsi 

0,028 ma lka l Hal diterimal ka lrenal sig. < 0,05.  

Persalma laln penelitialn ini denga ln penelitialn 

tersebut yalitu sa lma l-salma l mengguna lka ln model 

pembelaljalra ln inkuiri berba lntua ln medial PhET, da ln saltu 

va lrialbel terikalt yalng salma l yalitu berpikir kritis. 

Perbedala lnnyal terletalk dalri ma lteri, loka lsi penelitialn, 

desalin penelitialn, uji hipotesis, sertal sa ltu valria lbel terikalt 

ya lng berbedal ya litu kemalmpua ln pemecalha ln malsa lla lh, 

dalla lm penelitialn ini mengguna lka ln pemalha lmaln konsep 

daln berpikir kritis. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kemalmpualn berpikir kritis siswal sa lnga lt penting 

dalla lm  menjalmin keberhalsila ln  pembela ljalra ln. Selalin 

keteralmpilaln berpikir kritis, pemalha lma ln konsep jugal perlu 

dalla lm pembelalja lraln ka lrenal a lka ln berujung pa ldal ha lsil 

bela ljalr siswal. Ha lsil wa lwalnca lra l di SMAl Negeri 1 Pegalndon 

sebalgia ln siswa l kura lng berperaln a lktif dalla lm pembelaljalra ln, 

guru kesusalha ln dallalm menyesualika ln ga lyal belalja lr siswal, 

sertal penggunalaln teknologi ya lng belum optima ll diguna lka ln. 

Pa ldal proses pembelalja lraln guru suda lh meneralpkaln model 

kooperaltif lealrning da ln talnyal ja lwalb seba lga li upaya untuk 

mengasah daya pikir tetapi hal tersebut masih belum dapat 

berlangsung secara maksimal, proses bela ljalr mengalja lr 

ya lng dilalkuka ln oleh guru belum da lpalt menumbuhka ln 

keteralmpilaln berpikir kritis ma lupun pema lha lma ln konsep 

siswal. 

Berdalsalrkaln permalsa llalha ln tersebut malka l dibutuhka ln 

model daln media l a lga lr pembelalja lraln dalpa lt optimall. 

Penelitia ln ini menggunalka ln model inkuiri terbimbing 

berbalntualn PhET simulaltion. Ha lralpa lnnyal da lpalt membalntu 

siswal da llalm memalha lmi konsep daln ma lmpu meningka ltkaln 

kemalmpua ln berpikir kritis dallalm pembelaljalra ln. Keralngka l 

berpikir dalpalt liha lt pa ldal Ga lmbalr 2.6 berikut. 
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

tapi  

Berpikir kritis harus 

dikembangkan dan 

dikuasai siswa dalam 

konteks 

pembelajaran kimia. 

Selain keterampilan 

berpikir kritis, 

pemahaman konsep 

juga perlu dalam 

pembelajaran karena 

akan berujung pada 

hasil belajar. 

 

Berpikir kritis dan pemahaman konsep 

siswa itu rendah dilihat dari siswa kurang 

berperan aktif dalam pembelajaran, guru 

kesusahan dalam menyesuaikan gaya 

belajar siswa, serta penggunaan teknologi 

yang belum optimal digunakan, serta 

ditunjang dari hasil studi literatur dari 

peneliti lain bahwa siswa kurang diberikan 

kesempatan untuk menggali pengetahuan 

dan mengaitkan konsep yang dipelajari 

sehingga berdampak pada pemahaman 

konsep serta kemampuan berpikir kritis. 

Perbaikan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation 

Pembelajaran lebih efektif 

Solusi 

Harapan 

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep siswa 

Hasil 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk 

pertanyaan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan 

kajian teoritis yang diuraikan, hipotesis yang diajukan 

untuk menjawab rumusan masalah yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET 

simulation efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln a ldalla lh eksperimen 

dengaln mengguna lkaln metode qualsi-experimentall a lta lu 

eksperimen semu. Desa lin penelitialn yalng diguna lka ln alda lla lh 

nonequiva llent control group design (Sugiono, 2013). Desa lin 

penelitialn ditunjukkaln paldal ta lbel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 

 

Keteralnga ln : 

O1  = Halsil pretest kelompok eksperimen 

O2  = Halsil posttest kelompok eksperimen 

O3  = Halsil pretest kelompok kontrol 

O4  = Halsil posttest kelompok kontrol 

X  = Perla lkua ln kepalda l kelompok eksperimen 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitia ln ini dila lkuka ln di SMAl Negeri 1 Pega lndon 

Kendall. Walktu penelitialn 20 Februari – 17 Maret 2023 di 

kelas XI-1 dan XI-5. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Popula lsi a ldalla lh sua ltu kumpula ln objek a ltalu unit 

a lnallisis ya lng diteliti, memiliki ka lra lkteristik tertentu, jelals, 

daln lengka lp. Popula lsi da llalm penelitialn ini a lda llalh siswa l 

kelals XI SMAl Negeri 1 Pega lndon ya lng berjumla lh sekitalr 106 

siswal ya lng terdiri dalri 3 kela ls ya litu kelals XI-1 berjumla lh 36 

siswal, XI-3 berjumla lh 34 siswa l, XI-5 berjumla lh 36 siswa l. 

Sa lmpel aldalla lh seba lgia ln dalri popula lsi yalng dipilih 

dengaln ca lra l tertentu yalng mewa lkili bebera lpal ka lra lkteristik 

tertentu, jelals daln lengka lp yalng dialngga lp mewalkili 

popula lsi (Supardi, 1993). Sa lmpel  dikalta lka ln balik ketikal 

memenuhi dual syalralt yalitu representaltif daln memaldali. 

Sua ltu sa lmpel dikaltalkaln representaltif jika l ka lralkteristik 

salmpel ya lng berkalita ln dengaln tujua ln penelitia ln sa lmal a lta lu 

mendekalti ka lralkteristik populalsinya l. Sa lmpel dalla lm 

penelitialn ini dialmbil menggunalka ln teknik cluster ralndom 

salmpling (Sugiono, 2013). 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi va lria lbel dalpalt dipalha lmi seba lga li va lria lsi dalri 

sesualtu ya lng menjaldi geja lla l penelitialn. Gejalla l penelitialn 

dimalksudkaln a ldalla lh sesua ltu yalng menjaldi tujualn 

penelitialn. Ringka lsnyal va lrialbel a lda llalh salsa lra ln-salsa lraln 

penelitialn yalng mempunyali va lria lsi nilali. Va lria lbel memiliki 

2 jenis ya litu va lria lbel beba ls daln va lrialbel terika lt. Va lria lbel 
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beba ls (independent) a lda lla lh va lria lbel ya lng berperaln 

memberi pengalruh kepa ldal va lria lbel lalin. Valria lbel terikalt 

(dependent) alda lla lh va lria lbel yalng dijaldika ln sebalga li fa lktor 

ya lng dipengalruhi oleh sebua lh a lta lu sejumlalh va lria lbel lalin 

(Nasution, 2017). Da llalm penelitialn ini terdalpa lt 2 valria lbel 

penelitialn yalitu: 

Va lria lbel beba ls (independen) :Model pembelalja lraln 

inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET 

simulaltion. 

Va lria lbel terikalt (dependen) :Kemalmpualn berpikir 

kritis  daln pemalha lma ln 

konsep. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal a lda llalh metode yalng 

diguna lka ln untuk mengumpulkaln daltal guna l mencalpa li 

tujua ln penelitialn. Teknik pengumpula ln dalta l yalng 

diguna lka ln dalla lm penelitialn ini alda lla lh sebalga li berikut: 

1. Observasi 

Observalsi a ldalla lh ca lra l a lta lu metode pengumpula ln 

informalsi yalng dila lkuka ln dengaln ca lral menga lma lti daln 

mencalta lt seca lral sistemaltis fenomenal-fenomenal ya lng 

menjaldi salsalra ln pengalma ltaln (Mania, 2008). Observalsi 
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penelitialn ini dimalksudkaln untuk mengalma lti secalra l 

la lngsung proses pembelaljalra ln yalng dilalkuka ln, 

termalsuk sistem daln metode pembelalja lraln ya lng 

diguna lkaln berkalita ln dengaln kemalmpua ln kognitif 

siswal pa ldal salalt penelitialn berlalngsung. 

 

2. Metode Tes 

Tes merupalka ln salla lh saltu bentuk alla lt penila lia ln 

untuk mengukur keterca lpalia ln tujua ln pendidika ln. Tes 

ini diguna lka ln untuk mengumpulkaln daltal pemalha lma ln 

konsep daln kemalmpua ln berpikir kritis siswal. Tes ya lng 

ba lik ha lrus memenuhi bebera lpa l syalra lt ya litu efektif, 

normaltif, objektif, vallid daln relialbel (Kadir, 2015). Tes 

ya lng digunalka ln dalla lm penelitialn ini aldalla lh: 

a. Pretest dilalkuka ln untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa pada kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep. 

b. Posttest untuk menila li kema lmpua ln kognitif siswa l 

setelalh mengguna lkaln model inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion pa ldal kelals 

eksperimen daln model discovery lea lrning palda l 

kelals kontrol. Ha lsil tes ini diguna lka ln sebalga li nila li 

posttest. Soa ll ya lng diberika ln a lda lla lh soa ll ya lng 

salma l pa ldal sa lalt dila lksalna lkalnnyal pretest. 
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3. Dokumentasi 

Dokumenta lsi dalla lm penelitia ln ini untuk 

memalstikaln balhwa l proses berjalla ln seefisien mungkin. 

Tujua ln dokumentalsi a ldalla lh untuk memberika ln bukti 

proses kerjal yalng dilalkuka ln sala lt penelitialn di kelals XI 

SMAl Negeri 1 Pega lndon. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik alna llisis daltal diuji norma llitals daln homogenita ls 

sebalga li pra lya lra lt, kemudia ln dilalkuka ln pengujia ln hipotesis 

mengguna lkaln staltistik palra lmetrik denga ln uji-t untuk 

menunjukkaln ba lhwa l model pembela ljalra ln inkuiri 

terbimbing berba lntualn PhET simulaltion efektif untuk 

meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis daln pemalha lma ln 

konsep siswal. 

1. Analisis Pendahuluan 

Alna llisis dalta l ta lha lp a lwall diguna lka ln untuk 

menentukaln kealdala ln alwa ll populalsi yalng selalnjutnyal 

a lka ln digunalka ln untuk menentukaln salmpel. Alna llisis 

talha lp a lwall ya lng dilalkuka ln meliputi uji norma llitals daln 

uji homogenitals. 
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a. Uji normalitas 

Uji normallita ls diguna lkaln untuk mengeta lhui da lta l 

penelitialn terdistribusi normall a ltalu tida lk. Rumus 

ya lng diguna lka ln a ldalla lh chi kua ldra lt 𝜒2 (Nugraheni, 

2006) 

  𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘
(=)  

Keteralnga ln : 

𝑓𝑜 = Frekuensi yalng diobservalsi 

𝑓ℎ  = Frekuensi yalng diha lra lpkaln 

𝑘 = Ba lnyalknyal kela ls intervall 

Jika l 𝜒2
hitung < 𝜒2

talbel, ma lkal popula lsi berdistribusi 

normall, denga ln talra lf signifikalnsi 5% da ln dk = k-1. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitals diguna lka ln untuk mengetalhui 

a lpalka lh va lria ln salmpel yalng diteliti seralga lm alta lu 

tidalk da lri populalsi ya lng salma l. Sebelum menga lmbil 

salmpel, ha lrus dipalstikaln populalsinyal norma ll daln 

homogen. Uji ini dila lkuka ln dengaln mengguna lka ln 

uji Ba lrtlett kalrenal terdalpa lt lebih da lri dua l 

kelompok dalla lm populalsi. La lngka lh-la lngka lh uji 

ba lrtlett sebalga li berikut  (Sianturi, 2022). 

1. Rumusa ln Hipotesis 

 Ho = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 

 Hal = Tida lk semual va lria lns salmal 
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2. Tetalpkaln tingkalt signifika lnsi 

3. Tetalpkaln uji staltistik 

a. Tentukaln va lrialns ma lsing-malsing 

kelompok yalitu S1
2, S2

2, ….,Sk
2 denga ln 

Si
2 = 

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

(𝑛−1)
 

b. Tentukaln talbel perhitunga ln uji ba lrtlett 

c. Tentukaln valria lns ga lbunga ln 

S2 = 
∑(𝑛𝑖−1) 𝑆𝑖2

∑(𝑛𝑖−1)
 

d. Menghitung ha lrga l sa ltua ln Balrtlett: 

B = (Log S2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 

e. Menghitung ha lrga l Chi Kua ldra lt (𝜒2) 

𝜒2 = Ln10{B-∑(𝑛𝑖 − 1)log Si
2} 

4. Kriterial pengujia ln 

Ho diterimal jika l 𝜒2
hitung < 𝜒2

talbel, da ln seballiknya l 

ditolalk. 

 

2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

Tes yalng diberikaln kepaldal siswal berupal soa ll esali 

palda l ma lteri lalju rea lksi. Tes berupa l pretest da ln posttest. 

Penyusunaln instrumen tes esali dialwa lli dengaln 

membua lt kisi-kisi tes yalng mencalngkup a lspek 

kemalmpua ln berpikir kritis daln pemalhalma ln konsep, 

indikaltor soall sertal balnya lknyal butir tes. Setelalh itu 
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dila lnjutkaln dengaln menyusun tes besertal kunci 

jalwa lba ln untuk malsing-ma lsing butir soa ll. 

Sebelum instrumen digunalkaln, ha lrus dila lkuka ln 

pengujialn untuk mengeta lhui kelalya lkaln instrumen 

tersebut. Uji kelalyalka ln instrumen dilalkuka ln dengaln 

ca lra l berikut: 

a. Uji Validitas 

Sua ltu instrumen dikaltalka ln vallid ketika l 

menunjukkaln balhwa l instrumen tersebut dalpa lt 

mengukur alpa l yalng sehalrusnyal diukur. Rumus 

product moment da lpa lt diguna lkaln untuk menguji 

kevallida ln soall esa li. 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 −  ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√(𝑁 ∑ 𝑥2 −  (∑ 𝑥)2) (𝑁 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)2)
 

 

Keteralngaln:  

rxy = Koefisien korela lsi butir soa ll denga ln skor tota ll 

N = Jumla lh responden  

Σx = Jumla lh skor butir soa ll  

Σy = Jumla lh skor totall soa ll  

Σx
2 = Jumlalh skor kua ldra lt butir soall  

Σy
2 = Jumla lh skor tota ll kua ldralt butir soa ll 

Nila li rhitung dicocoka ln denga ln rtalbel product moment 

palda l ta lralf signifika ln 5%. Jika l rhitung > rtalbel ma lka l 

butir soa ll tersebut vallid (Dewi, 2018). 
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b. Uji Reliabilitas 

Relia lbilita ls menggalmba lrkaln keya lkina ln, 

keha lndalla ln, dalya l ta lha ln, stalbilita ls da ln konsistensi 

instrumen. Untuk instrumen dengaln lebih da lri 

saltu ja lwa lba ln benalr, relia lbilita ls dinila li 

mengguna lkaln uji Allfa l Cronba lch (Alda lmson daln 

Prion, 2013). Instrumen tersebut seperti 

kuesioner, a lngket altalu esa li (Yusup, 2018). 

𝑟𝑖  = 
𝑘

(𝑘−1)
 {1 − 

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

 

Keteralnga ln : 

𝑟𝑖     = koefisien relia lbilita ls Allfal Cronba lch 

k    = jumla lh item soa ll da llalm instrumen 

∑ 𝑠𝑖
2 = jumla lh va lria lns skor tialp item  

𝑠𝑡
2    = valrialns totall 

   

Tabel 3.2 Kriteria Reliabel 

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80 < ri ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < ri ≤ 0,80  Tinggi 

0,40 < ri ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < ri ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < ri ≤ 0,20 Sangat rendah 

    (Yusup, 2018) 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkalt kesukalra ln menunjukkaln seberalpal muda lh 

a ltalu sulit soa ll tersebut balgi siswal, ditunjukka ln 

dengaln indeks kesukalraln. Sema lkin besa lr indeks, 

semalkin muda lh butir soa ll tersebut ka lrena l 

sebalgia ln besa lr siswal dalpa lt menjalwa lbnyal dengaln 

benalr.Instrumen soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah dan terlalu sukar. Rumus ya lng 

diguna lka ln untuk menentukaln tingkalt kesuka lra ln 

dalri tia lp butir soa ll yalitu : 

     I = 
𝐵

𝐽
 

Keteralngaln :  

I = Tingka lt kesukalra ln  

B = Ba lnyalknyal pesertal tes yalng menjalwa lb bena lr  

J = Jumlalh pesertal tes 

 

Kriterial berikut ini diguna lka ln untuk 

menginterpretalsika ln tingkalt kesukalra ln butir tes 

(Magdalena, et al., 2021). 

         Tabel 3.3 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Interval Interprestasi 

0,00 – 0,30 Soal Sukar 

0,31 – 0,70 Soal Sedang 

0,71 – 1,00 Soal Mudah 

                 (Sudijono, 2011) 
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d. Daya Beda Soal 

Da lya l pembedal butir soa ll mempunyali keunggula ln 

untuk meningkaltkaln kuallita ls setia lp butir dengaln 

mengguna lkaln da ltal empirik daln mengetalhui 

sejaluh ma lna l setia lp butir da lpalt membedalka ln 

kemalmpua ln siswal, yalitu siswa l yalng pa lha lm a ltalu 

tidalk palha lm dengaln malteri yalng dialjalrka ln oleh 

guru. Rumus berikut diguna lkaln untuk menghitung 

dalya l bedal soa ll. 

D = PA - PB 

 Dimana, PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 dan  PA = 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keteralngaln :  

D =Indeks diskriminalsi item soall 

𝑃𝐴 =Proporsi kelompok teraltals yalng da lpalt 

menjalwalb soa ll dengaln bena lr 

𝑃𝐵 =Proporsi kelompok terbalwalh ya lng da lpalt 

menjalwalb denga ln benalr soall ya lng dia ljukaln 

𝐵𝐴 =Jumla lh kelompok tera ltals ya lng da lpalt 

menjalwalb soa ll dengaln bena lr  

𝐵𝐵 =Jumla lh kelompok terbalwalh ya lng da lpalt 

menjalwalb soa ll dengaln bena lr  

𝐽𝐴 =Jumla lh kelompok teraltals 

 𝐽𝐵 = Jumla lh kelompok terbalwa lh. 

 

Berdalsalrkaln ha lsil perhitungaln dalya l bedal, dalpa lt 

diklalsifika lsika ln berdalsa lrkaln Talbel 3.4 di balwa lh 

ini (Magdalena, et al., 2021). 
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Beda Butir 

Daya Beda Intrepretasi 
0,70 – 1,00 Baik Sekali 
0,40 – 0,69 Baik 
0,20 – 0,39 Cukup 
0,00 – 0,19 Kurang Baik 

Bertanda Negatif Jelek Sekali 

                 (Arikunto, 2013) 

 

3. Analisis Data Akhir 

a. Perhitungan nilai pretest dan posttest 

Teknik penskoran nilai pretest dan posttest  

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

konsep siswa menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

S = 
𝑅

𝑁
 𝑥 100 

Keteralnga ln : 

S = Nila li ya lng dica lri 

R = Jumlalh skor ya lng dijalwalb benalr 

N = Jumlalh skor ma lksimum dalri tes  

 

Kriteria berpikir kritis siswa menurut Karim 

(2015) disajikan pada Tabel 3.5, selanjutnya 

kriteria pemahaman konsep siswa menurut 

Arikunto (2013) disajikan pada Tabel 3.6. 

 

 



52 
 

Tabel 3.5 Kriteria Berpikir Kritis 

Skala perolehan kategori Kriteria 
81,25 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 

71,50 < x ≤ 81,25 Tinggi 
62,50 < x ≤ 71,50 Sedang 
43,75 < x ≤ 62,50 Rendah 

0 < x ≤ 43,75 Sangat Rendah 

     (Karim, 2015) 

Tabel 3.6 Kriteria Pemahaman Konsep 

Skala perolehan kategori Kriteria 
81-100 Sangat Tinggi 

61-80,99 Tinggi 
41-60,99 Sedang 
21-40,99 Rendah 
0-20,99 Sangat Rendah 

             (Arikunto, 2013) 

b. Uji N-gain 

Uji N-ga lin diguna lkaln untuk mengetalhui seberalpa l 

besalr peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis daln 

pemalhalma ln konsep setelalh diberi perla lkua ln. 

Alda lpun rumus yalng diguna lka ln aldallalh: 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriterial N-ga lin da lpalt dituliskaln dengaln tingkalt 

pencalpalia ln palda Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kriteria N-gain 

N-gain Kriteria 
N-gain ≤ 0,3 Rendah 

0,7 ≥ N-gain > 0,3 Sedang 
N-gain > 0,7 Tinggi 

     (Hake, 2002) 
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c. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1  

Ho 1 = 𝜇1 ≤   𝜇2 

Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion tida lk efektif untuk 

meningkaltkaln kema lmpualn berpikir kritis siswal. 

Hal 1 = 𝜇1 >   𝜇2 

Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion efektif untuk 

meningkaltkaln kema lmpualn berpikir kritis siswal. 

 

Hipotesis 2 

Ho 2 = 𝜇1  ≤   𝜇2 

Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion tida lk efektif untuk 

meningkaltkaln pemalha lma ln konsep siswal. 

Hal 2 = 𝜇1  >   𝜇2 

Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion efektif untuk 

meningkaltkaln pemalha lma ln konsep siswal. 
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Hipotesis yalng dialjuka ln kemudialn dengaln 

mengguna lkaln a lna llisis Uji-t. Jikal va lria ln salmpel 

homogen, rumus uji-t ya lng diguna lka ln: 

  t  = 
x1̅ − x̅2

√
(𝑛1−1) 𝑆12+(𝑛1−1) 𝑆22

𝑛1+ 𝑛2 −  2
 (

1

𝑛1
 −  

1

𝑛2
) 

 

Jika l kedua l salmpel memiliki valrialnsi ya lng tida lk 

homogen, rumus ya lng diguna lka ln: 

   t  = 
x1̅ − x̅2

√
𝑆12

𝑛1
+ 

 𝑆22

 𝑛2

 

Keteralngaln :  

𝑥1̅   : skor raltal-ra lta l dalri kelompok eksperimen  

𝑥̅2   : skor raltal-ra lta l dalri kelompok kontrol  

n1  : jumlalh subjek da llalm kelompok eksperimen  

n2   : jumlalh subjek da llalm kelompok kontrol 

S1
2  : valria lnsi kelompok eksperimen  

S2
2  : valria lnsi kelompok kontrol 

 

Kriterial pengujia ln hipotesis a ldallalh jika l thitung < 

ttalbel, malka l Ho diterimal daln Hal ditolalk. Jika l thitung > 

ttalbel, ma lkal Ho ditola lk daln Hal diterimal (Sugiono, 

2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tujua ln penelitia ln ini a ldalla lh mengetalhui keefektifaln 

model pembelaljalraln inkuiri terbimbing berba lntualn PhET 

simulaltion untuk meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis 

daln pemalha lmaln konsep siswal. Popula lsi penelitialn ini siswa l 

kelals XI SMA l Negeri 1 Pega lndon sebanyak 106 siswa. 

Pemiliha ln sa lmpel penelitialn menggunalka ln teknik cluster 

ralndom salmpling sehingga l terpilih kela ls XI-1 seba lga li kela ls 

eksperimen daln kelals XI-5 seba lga li kela ls kontrol. 

Pa ldal talha lp a lwa ll penelitialn terdalpa lt a lna llisis 

pendalhulua ln yalng berfungsi menentukaln kealdala ln a lwall 

popula lsi ya lng nalntinyal untuk menentuka ln salmpel. 

Talha lpa ln ini meliputi uji norma llita ls da ln uji homogenita ls 

berdalsa lrkaln nilali ula lnga ln ha lria ln siswal. Ta lha lp kedua l 

a ldalla lh uji instrumen tes berupa l soa ll esali untuk mengukur 

kemalmpua ln berpikir kritis daln pemalha lma ln konsep siswal.  

Penga lmbila ln dalta l diperoleh dengaln ca lra l pretest 

terlebih da lhulu sebelum diberi perla lkua ln untuk 

mengetalhui seja luh ma lna l pengetalhua ln a lwall siswa l. 

Perla lkua ln yang diberikan yalitu menerapkan model inkuiri 

terbimbing berbalnta lun PhET simulaltion untuk kela ls 
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eksperimen daln peneralpaln model discovery lealrning untuk 

kelals kontrol. Pada a lkhir pertemua ln diberika ln posttest 

untuk kelas eksperimen dan kontrol. Halsil a lna llisis disaljika ln 

dalla lm ura lia ln dalta l berikut. 

1. Analisis Pendahuluan 

Alna llisis pendalhulua ln bertujuan untuk 

mengetalhui kea ldala ln a lwall populalsi ya lng digunakan 

dalam penentuan salmpel. Alnallisis pendalhulua ln ya lng 

dila lkukaln meliputi uji norma llitals da ln uji homogenita ls. 

a. Uji Normalitas Populasi 

Data populasi harus dipastikan terdistribusi 

normal sebelum pengambilan sampel secara 

cluster random sampling. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas populasi yang 

disajikan pada Lampiran 2 diperoleh hasil 

sebagaimana pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Populasi 

Kelas 𝜒2
hitung 𝜒2

tabel Kesimpulan 
XI-1 7,38 11,07 Normal 
XI-3 9,25 11,07 Normal 
XI-5 7,57 11,07 Normal 

Pa ldal\ talralf signifikalnsi 5 % da ln dk = 5 diperoleh 

𝜒2ta lbel = 11,07. Ketigal kela ls tersebut 

mengha lsilkaln nila li 𝜒2
hitung < 𝜒2

talbel. Ma lkal da lpa lt 

disimpulkaln ba lhwa l populalsi terdistribusi normall. 
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b. Uji Homogenitas Populasi 

Sela lin terdistribusi normall, popula lsi juga l 

ha lrus dipalstikaln homogen sebelum dila lkuka ln 

pengalmbilaln sa lmpel. Alnallisis homogenitals 

mengguna lkaln uji Ba lrtlett dengaln ketentua ln Ho 

diterimal jika l 𝜒2
hitung < 𝜒2

talbel, ma lka l popula lsi 

memiliki kriterial homogen. Berdalsalrka ln 

perhitunga ln palda l Lalmpiraln 3 diperoleh ha lsil 

𝜒2
hitung = 1,88 pa lda l talra lf signifikalnsi 5% dk = 2 da ln 

diperoleh 𝜒2
talbel = 5,99. Halsil ini menunjukkaln 

ba lhwa l 𝜒2
hitung < 𝜒2

talbel, sehingga l popula lsi 

dinyalta lkaln homogen. 

Ha lsil a lnallisis norma llitals da ln homogenita ls di 

a ltals menghalsilka ln daltal ya lng normall daln 

homogen, sehingga l memenuhi sya lralt pena lrikaln 

salmpel secalra l cluster ralndom salmpling. Sa lmpel 

ya lng digunalka ln dalla lm penelitialn ini a ldalla lh kela ls 

XI-1 seba lga li kela ls eksperimen daln XI-5 seba lga li 

kelals kontrol. 

 

2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum instrumen tes digunalka ln, terlebih dalhulu 

ha lrus dila lkuka ln pengujialn untuk mengetalhui 

kelalya lka ln instrumen tersebut. 
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a. Uji Validitas 

Uji valliditals diguna lka ln untuk mengetalhui 

a lpalka lh soa ll ya lng diguna lkaln va llid altalu tida lk.  Uji 

va lliditals soa ll dila lkukaln denga ln menguji 12 soa ll 

esali. Uji coba l soa ll dilalkuka ln kepaldal siswal kela ls XII 

MIPAl 4 ya lng berjumla lh 20 siswa l, denga ln talra lf 

signifikalnsi 5% malka l diperoleh rtalbel = 0,05. Butir 

soa ll dinyalta lka ln vallid jikal rhitung > rtalbel. Berda lsalrka ln 

ha lsil perhitungaln va lliditals Lalmpiraln 4 dalpa lt 

diliha lt sebalga li berikut: 

 Tabel 4.2 Hasil Validasi Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Valid 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 10 

Tidak Valid 1,2 2 

Berdalsalrkaln Ta lbel 4.2 da lpalt disimpulkaln ba lhwa l 

dalri 12 soa ll ya lng diujika ln, terdalpalt 10 soa ll va llid daln 

2 soa ll tida lk vallid sehingga l tidalk da lpalt diguna lkaln. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu soal dapat dikatakan reliabel apabila 

soal tersebut dicoba kembali maka diperoleh hasil 

yang sama. Untuk instrumen lebih dari satu 

jawaban benar, reliabilitas dinilai menggunakan uji 

Alfa Cronbach (Adamson dan Prion, 2013). 

Berdalsalrkaln ha lsil a lna llisis uji relialbilita ls ya lng tela lh 
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dila lkukaln pa ldal La lmpira ln 5 diperoleh ha lsil 

perhitungaln ri= 0,62 ma lka l butir soa ll dinya ltalka ln 

relia lbel dengaln kriterial tinggi. 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Soa ll ya lng ba lik a ldalla lh soa ll ya lng tela lh 

dipersialpkaln dengaln memperhaltia lkaln tingka lt 

kesulitaln muda lh, seda lng, da ln sukalr. Da lri 10 soa ll 

va llid yalng diujikaln, semual soall disusun 

berdalsa lrkaln jumlalh soa ll mudalh, sedalng, daln sukalr 

seperti terlihalt palda l Talbel 4.3. 

  Tabel 4.3 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

NO Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Sukar 12,10 2 
2 Sedang 1,2,3,5,6,7,9,11 8 
3 Mudah 4,8 2 

 

d. Uji Daya Beda 

Uji dalyal bedal soa ll ditunjukkaln untuk 

mengetalhui kema lmpua ln siswal, a lrtinya l seba lgia ln 

besalr siswal ma lmpu menyelesalika ln soa ll-soa ll 

sederhalnal, seda lngkaln soa ll ya lng sulit ha lnyal da lpalt 

diselesalika ln oleh bebera lpal siswa l yalng memalng 

mengua lsali ma lteri yalng diberikaln. Berda lsalrka ln 

perhitunga ln dalya l bedal soall paldal Lalmpiraln 7 

diperoleh ha lsil paldal Ta lbel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil Daya Beda 

NO Kategori Jumlah 
1 Jelek Sekali 1 
2 Kurang Baik 1 
3 Cukup 1 
4 Baik 4 
5 Baik Sekali 5 

Soa ll-soall yalng diguna lka ln untuk pretest da ln 

posttest memiliki kriterial va llid, relia lbel, memiliki 

rentalng kesukalra ln dalri muda lh ke suka lr daln 

memiliki da lyal beda l soa ll dalri cukup ke ba lik. 

Berdalsalrkaln ha lsil uji cobal tes ya lng dilalkuka ln, 

dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l terdalpa lt 10 soa ll esali 

ya lng cukup memaldali da ln memenuhi kriteria l 

untuk dijaldika ln soall pretest da ln posttest. 

 

3. Analisis Data Akhir 

a. Perolehan hasil pretest dan posttest  

Da lta l perolehaln ha lsil pretest daln posttest 

kemalmpua ln berpikir kritis daln pema lha lma ln 

konsep dimalksudkaln untuk menggalmba lrka ln dalta l 

ya lng diperoleh. Hasil daltal kema lmpualn berpikir 

kritis dapat dilihat pada Tabel 4.5. Berda lsalrka ln 

Talbel 4.5 nila li ma lksima ll ya lng diperoleh kela ls 

eksperimen ketikal pretest lebih tinggi diba lnding 

kelals kontrol, nalmun untuk nila li maksimal ketika 
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posttest kelals kontrol lebih tinggi dibalnding kelals 

eksperimen. Nila li minima ll ya lng diperoleh kela ls 

eksperimen ketikal pretest daln posttest lebih tinggi 

diba lnding dengaln kelals kontrol. Malka l dalri dalta l di 

a ltals nilali ra lta l-ralta l ha lsil pretest daln posttest 

berpikir kritis kelals eksperimen lebih tinggi 

diba lnding kelals kontrol. 

  Tabel 4.5 Data Hasil Pretest dan Posttest 

Data 
Statistika 

Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 27,54 77,24 27,51 70,44 
Nilai 

maksimal  
38,10 88,10 36,90 91,67 

Nilai 
minimal 

21,43 52,38 16,67 22,62 

Adapun rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 

setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Indikator Berpikir Kritis 

Indikator 

Berpikir kritis 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Interpretasi  1,04 90,28 1,04 63,88 

Analisis 35,07 86,29 31,25 75,17 

Evaluasi 3,47 80,79 5,32 62,26 

Inferensi 53,70 81,37 57,52 82,17 

Eksplanasi 15,04 63,19 13,42 61,92 

Berdalsalrkaln Talbel 4.6 menunjukkaln ba lhwal nila li 

ra ltal-ra ltal setia lp indikaltor berpikir kritis kela ls 
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eksperimen lebih tinggi diba lnding dengaln kelals 

kontrol. Terdalpa lt saltu indika ltor ya lng 

menunjukkaln balhwa l nilali ra ltal-ra lta l kelals kontrol 

lebih tinggi diba lnding kelals eksperimen yalitu 

indikaltor inferensi dengaln sub skill dalpalt menalrik 

kesimpulaln da lri alpal ya lng dita lnyalka ln seca lra l logis. 

Ha ll ini ka lrenal da lla lm sintalks discovery lealrning 

ya lng diguna lkaln kela ls kontrol terdalpalt ta lha lp 

generallisa lsi ya litu menalrik kesimpula ln. 

Penguasaan pembelajaran perlu ditekankan 

setelah siswa menarik kesimpulan sehingga 

kemampuan siswa kelas kontrol denga ln indikaltor 

inferensi lebih ba lik diba lnding kela ls eksperimen. 

Ha lsil perhitungaln daltal pemalha lmaln konsep palda l 

Lalmpira ln 12 diperoleh ha lsil seperti pa ldal Ta lbel 4.7 

Tabel 4.7 Data Hasil Pretest dan Posttest 

Data 
Statistika 

Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 30,52 79,99 27,79 69,95 
Nilai 

maksimal  
38,63 92,05 35,22 89,77 

Nilai 
minimal 

23,86 45,45 14,77 28,40 

Berdalsalrkaln Talbel 4.7 menunjukkaln ba lhwal nila li 

ma lksimall daln nila li minima ll yalng diperoleh kela ls 

eksperimen ketikal pretest da ln posttest lebih tinggi 
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diba lnding dengaln kelals kontrol. Malkal dalri dalta l di 

a ltals nila li ra ltal-ra ltal ha lsil pretest da ln posttest 

pemalha lma ln konsep kelals eksperimen lebih tinggi 

diba lnding kelals kontrol. 

Nila li pema lhalma ln konsep berdalsalrka ln setialp 

indikaltor dalpa lt diliha lt paldal Ta lbel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator 

pemahaman 
konsep 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Menyatakan 
ulang konsep 

33,79 83,21 32,98 76,15 

Mengklasifikasi
kan objek 

30,55 73,95 28,12 78,47 

Menerapkan 
konsep 
algoritma 

25,00 72,45 23,84 59,02 

Memberikan 
contoh dari 
konsep 

57,63 70,13 38,88 65,97 

Menyajikan 
konsep bentuk 
representasi 

34,37 83,33 35,06 64,23 

Mengaitkan 
berbagai 
konsep 

28,58 84,95 21,29 72,45 

Mengembangk
an syarat perlu 
dan cukup 

29,51 80,20 23,95 61,80 

Berdalsalrkaln Talbel 4.8 menunjukkaln ba lhwal nila li 

ra ltal-ra ltal setia lp indikaltor pemalha lma ln konsep 

kelals eksperimen lebih tinggi diba lnding dengaln 
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Pretest posttest Gain

27,55

77,25
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27,51

70,44

0,59

Eksperimen Kontrol

kelals kontrol. Terdalpalt saltu indikaltor yalng 

menunjukkaln balhwa l nilali ra ltal-ra lta l kelals kontrol 

lebih tinggi diba lnding kelals eksperimen yalitu 

mengklalsifika lsikaln objek menurut sifa lt-sifalt 

tertentu sesuali denga ln konsepnyal. Ha ll ini 

dikalrenalkaln model discovery lealrning merupa lka ln 

model pembelalja lraln yalng mengembalngka ln ca lra l 

bela ljalr siswa l dengaln menemukaln sendiri da ln 

menyelidiki sendiri malka l ha lsil yalng diperoleh 

a lka ln talha ln la lmal da lla lm ingaltaln. 

 

b. Uji N-Gain 

Uji N-ga lin dila lkuka ln untuk mengetalhui 

peningkaltaln kema lmpualn berpikir kritis da ln 

pemalhalmaln konsep siswal yalng telalh diberika ln 

perlalkua ln. Da lta l yalng digunalka ln aldalla lh nila li 

pretest da ln posttest. Da lta l disa ljika ln dalla lm Galmba lr 

4.1 seba lgali berikut. 

 

 

   

 

   

Gambar 4. 1 Grafik N-gain Berpikir Kritis 
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Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Eksplanasi

Berdalsalrkaln Galmba lr 4.1 gra lfik N-ga lin berpikir 

kritis, nila li ra ltal-ra ltal pretest kela ls eksperimen 

sebesalr 27,55 da ln posttest sebesalr 77,25 sehingga l 

N-ga lin ya lng diperoleh sebesalr 0,69. Kela ls kontrol 

untuk nila li ra ltal-ra lta l pretest memperoleh 27,51 da ln 

posttest sebesalr 70,44 ma lkal perolehaln N-ga lin 

sebesalr 0,59. Peningka lta ln kemalmpua ln berpikir 

kritis a lntalral kelals eksperimen dengaln kela ls 

kontrol menunjukkaln ba lhwa l siswal ya lng 

menggunalkaln model inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion ralta l-raltal nilali N-Ga lin 

lebih ba lik diba lndingka ln dengaln kela ls kontrol. 

 Ra lta l-raltal nila li kema lmpualn berpikir kritis siswal 

berdalsa lrkaln ha lsil pretest daln posttest setialp 

indikaltor dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

  

   

 

 
Gambar 4.2 Grafik N-Gain indikator berpikir kritis 
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Eksperimen Kontrol

Gralfik N-galin setia lp indika ltor berpikir kritis 

tersebut menunjukkaln balhwa l terdalpalt 

peningkaltaln kemalmpua ln berpikir kritis siswal. 

Nila li N-ga lin setia lp indikaltor menunjukkaln ba lhwa l 

kelals eksperimen lebih tinggi dibalnding kelals 

kontrol. Malka l kelals eksperimen ya lng 

mengguna lkaln model inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion memiliki peningka ltaln 

berpikir kritis lebih ba lik diba lnding kelals kontrol. 

Uji N-Ga lin pema lha lmaln konsep dalpalt diliha lt palda l 

Galmba lr 4.3. 

  

 

   

 

 

 

  

 

Gambar 4.3 Grafik N-Gain Pemahaman Konsep 

Peningka ltaln pemalha lma ln konsep alnta lra l kelals 

eksperimen dengaln kela ls kontrol yalng disa ljikaln 

palda l Ga lmbalr 4.3 menunjukka ln ba lhwa l kela ls 
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Pretest Kelas Eksperimen Pretest Kelas Kontrol Posttest Kelas Eksperimen

Posttest Kelas Kontrol Gain Kelas Eksperimen Gain Kelas Kontrol

eksperimen ralta l-ra ltal nila li N-galin lebih ba lik 

diba lndingkaln dengaln kelals kontrol. Hall ini da lpalt 

diliha lt dalri kelals eksperimen yalng memperoleh 

nila li pretest sebesa lr 30,52 da ln posttest sebesalr 

79,99 ma lka l diperoleh N-ga lin sebesa lr 0,71. Kela ls 

kontrol memperoleh nila li pretest sebesalr 27,78 

daln posttest sebesa lr 69,95 ma lkal N-ga lin ya lng 

diperoleh sebesalr 0,58. 

 Ra lta l-raltal skor pemalha lma ln konsep siswal 

berdalsa lrkaln ha lsil pretest daln posttest setialp 

indikaltor seba lga li berikut. 

 

 

 

 

 

  

  

 
 

 

 

Gambar 4.4 Grafik N-Gain indikator pemahaman 
 Konsep 
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Gralfik N-ga lin indika ltor pemalha lma ln konsep 

tersebut menunjukkaln balhwa l terdalpalt peningka ltaln 

pemalha lma ln konsep siswal. Nila li N-ga lin setialp 

indikaltor menunjukkaln ba lhwa l kela ls eksperimen 

lebih tinggi diba lnding kelals kontrol. Malka l kelals 

eksperimen yalng mengguna lkaln model inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion memiliki 

peningkaltaln pemalha lma ln konsep lebih ba lik 

diba lnding kelals kontrol. 

 

B. Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dallalm penelitialn ini mengguna lka ln uji-t. 

Uji-t dipalka li untuk menjalwalb rumusa ln ma lsalla lh “Alpa lkalh 

model pembelaljalraln inkuiri terbimbing berba lntualn PhET 

simulaltion efektif untuk meningka ltkaln kema lmpualn 

berpikir kritis siswal” daln rumusaln malsa lla lh kedual “Alpa lkalh 

model pembelaljalraln inkuiri terbimbing berba lntualn PhET 

simulaltion efektif untuk meningkaltkaln pema lha lma ln konsep 

siswal”. Berdalsalrka ln perhitungaln uji-t pa ldal La lmpiraln 28 

dan 29 hasilnya sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji-t Berpikir Kritis 

Hipotesis 1 

 Eksperimen Kontrol 

Jumlah (Σ) 2780,89 2535,71 
Banyak subjek(N) 36 36 
Skor rata-rata (   ) 77,24 70,43 
Standar deviasi (S) 11,31 14,41 
Varians (𝑆2) 127,99 207,93 
ttabel 1,66 
thitung 2,24 

Berdalsalrkaln uji-t pa lda l hipotesis 1 menyebutka ln ba lhwa l 

thitung > ttalbel dengaln ta lralf signifika ln 5% da ln dk=70. Alrtinya l 

Ho ya lng menyalta lka ln “Model pembela ljalra ln inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion tida lk efektif untuk 

meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis siswa l” ditolalk. 

Ja ldi hipotesis penelitialn yalng menya ltalka ln “Model 

pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntualn PhET 

simulaltion efektif untuk meningka ltkaln kema lmpualn 

berpikir kritis siswal” diterimal. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Uji-t Pemahaman Konsep 

Hipotesis 2 

 Eksperimen Kontrol 

Jumlah (Σ) 2879,54 2517,75 
Banyak subjek(N) 36 36 
Skor rata-rata (   ) 79,98 69,93 
Standar deviasi (S) 12,50 15,32 
Varians (𝑆2) 156,33 234,78 
ttabel 1,66 
thitung 3,06 
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Berdalsalrkaln uji-t pa lda l hipotesis 2 menyebutka ln ba lhwa l 

thitung > ttalbel dengaln ta lralf signifika ln 5% da ln dk=70. Alrtinya l 

Ho ya lng menyalta lka ln “Model pembela ljalra ln inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion tida lk efektif untuk 

meningkaltkaln pemalha lma ln konsep siswa l” ditolalk. Jaldi 

hipotesis penelitialn ya lng menyaltalka ln “Model pembelaljalra ln 

inkuiri terbimbing berba lntua ln PhET simulaltion efektif 

untuk meningkaltkaln pemalha lma ln konsep siswal” diterimal. 

 

C. Pembahasan 

 Berdalsalrkaln ha lsil pengujialn hipotesis ya lng telalh 

diura lika ln di altals dalpa lt dikemukalkaln pemba lha lsa ln sebalga li 

berikut. 

1. Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntualn 

PhET simulaltion efektif untuk meningka ltkaln 

kemalmpua ln berpikir kritis siswa 

 Penelitia ln ini dilalkuka ln di SMAl Negeri 1 

Pegalndon Kendall, dengaln sa lmpel dual kela ls yalitu XI-1 

sebalga li kela ls eksperimen daln XI-5 seba lga li kela ls 

kontrol. Malteri yalng dia ljalrka ln yalitu la lju realksi da ln 

dila lkukaln seba lnyalk enalm ka lli pertemua ln. Setiap 

pertemuan diberi durasi waktu 2 x 45 menit.  

 paldal pertemua ln pertalma l diberikaln pretest guna l 

mengetalhui kema lmpua ln alwa ll siswal. Ha lsil ra ltal-ra lta l 
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nila li kelals eksperimen aldalla lh 27,54 da ln palda l kelals 

kontrol alda llalh 27,51. Pertemua ln kedual dila lkuka ln 

pembelaljalra ln menggunalka ln model inkuiri terbimbing 

untuk kelals eksperimen daln model discovery lealrning 

untuk kela ls kontrol. Proses pembela ljalra ln berjalla ln 

dengaln la lncalr, siswa l salnga lt alntusia ls dalla lm 

pembelaljalra ln. Sela lma l proses pembelalja lra ln 

mengguna lkaln inkuiri, siswa l lebih a lktif dalla lm 

merumuskaln malsa lla lh, merumuskaln hipotesis, 

mengalmbil da ltal, menguji hipotesis, sertal merumuskaln 

kesimpulaln. 

 Inkuiri terbimbing dapat l mendukung proses 

berpikir kritis siswal. Inkuiri terbimbing merupakan 

aplikasi dari teori pembelajaran konstruktivisme yang 

didasarkan pada pemeriksaan dan penyelidikan secara 

ilmiah sehingga model ini cocok digunakan untuk 

pembelajaran IPA dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam proses kegiatan pembelajaran (Fairuzabadi, 

Prihandono & Putra, 2017). Model inkuiri terbimbing 

memberikaln siswal kesempalta ln bekerjalsa lmal seca lra l 

kelompok. Model ini bisal meningkaltkaln kemalmpua ln 

siswal dalla lm menemukaln sendiri jalwalba ln dalri sua ltu 

ma lsalla lh ya lng dipertalnyalka ln, sertal menja ldikaln siswa l 
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mempunyali pengalla lma ln bela ljalr ya lng lebih ba lik seperti 

pada Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban siswa materi orde reaksi 

 Berbedal ha llnya l dengaln kelals kontrol ya lng 

mengguna lkaln model discovery lealrning. Siswal kura lng 

a lntusials dalla lm pembelaljalra ln ka lrenal model yalng 

diguna lka ln halnyal berkelompok da ln tidalk 

mengguna lkaln medial pembelaljalraln yalng bervalria lsi. 
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Ha ll ini menja ldikaln kema lmpualn berpikir kritis siswal 

tidalk ma lksimall da ln kuralng berkembalng. 

 Pertemualn ketiga l, untuk kelals eksperimen daln 

kelals kontrol melalkukaln presentalsi dalri ha lsil diskusi 

kelompok yalng suda lh dila lkuka ln palda l pertemua ln 

kedual. Ma lteri ya lng dipresentalsika ln ya litu ma lteri 

terkalit orde realksi yalng a ldal di LKS. Semua l kelompok 

mempersialpka ln diri untuk presentalsi, kelompok yalng 

terpilih ha lrus mempresentalsika ln daln menjelalskaln 

terkalit soa ll ya lng sudalh dikerja lkaln sedangkan 

kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi 

jawaban ketika ada yang salah. 

 Pertemualn keempalt, materi mengenai falktor-

fa lktor yalng mempengalruhi la lju rea lksi. Kelals 

eksperimen mengguna lkaln media l PhET simulaltion 

dalla lm menggerjalkaln soa ll ya lng a ldal di LKS. Siswal sa lnga lt 

antusias dalla lm proses pembelaljalra ln, nalmun ketika l 

pembelaljalra ln kondisi kelas kurang kondusif 

dikalrena lkaln siswal a lktif bertalnyal seba lb kurang 

mengerti menggunalka ln medial tersebut. Ha ll itu da lpa lt 

dia ltalsi dengaln ca lra l memberikaln pembelalja lra ln 

terlebih dalhulu balga lima lna l ca lra l mengguna lka ln media l 

PhET simulalton sehingga l siswal tida lk kebingunga ln 
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ketikal mengerjalkaln soa ll di LKS  yalng sudalh disedialka ln 

seperti pada Gambar 4.6. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban siswa menggunakan media PhET 
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 Pertemualn kelimal, untuk kela ls eksperimen daln 

kelals kontrol melalkukaln presentalsi dalri ha lsil diskusi 

kelompok yalng suda lh dila lkuka ln palda l pertemua ln 

keempalt. Ma lteri yalng dipresentalsikaln ya litu ma lteri 

terkalit fa lktor-falktor yalng mempengalruhi la lju rea lksi. 

Semua l kelompok mempersialpkaln diri untuk 

presentalsi, kelompok ya lng terpilih ha lrus 

mempresentalsika ln daln menjelalskaln terka lit soa ll ya lng 

sudalh dikerja lka ln sedangkan kelompok yang lain 

mendengarkan dan menanggapi jawaban ketika ada 

yang salah. 

 Pertemualn keenalm, kedual kela ls diberika ln 

posttest guna l mengeta lhui kema lmpualn siswal ketika l 

sudalh diberi perla lkua ln. Ha lsil ralta l-ra ltal nila li kela ls 

eksperimen aldallalh 77,24 da ln pa ldal kela ls kontrol 

a ldalla lh 70,44. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l nila li ra lta l-

ra ltal berpikir kritis kelals eksperimen lebih tinggi 

dibalnding kelals kontrol. 

 Uji N-galin di setia lp kelals menga lla lmi 

peningkaltaln.  Ha lsil raltal-ra lta l uji N-ga lin kemalmpua ln 

berpikir kritis kelals eksperimen sebesalr 0,69 da ln kela ls 

kontrol sebesalr 0,59. Kedua lnyal termalsuk dalla lm 

ka ltegori sedalng, meskipun demikialn skor kelals 

eksperimen lebih tinggi diba lndingkaln denga ln kelals 
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kontrol. Alga lr  dalpa lt melihalt seberalpal besalr pengalruh 

peningkaltaln kemalmpua ln berpikir kritis terha ldalp 

pembelaljalra ln, ma lkal perlu untuk mengalna llisis setialp 

indikaltor berpikir kritis yalng dialjukaln. Berikut 

merupalka ln ha lsil alna llisis indikaltor berpikir kritis 

menurut Falcione (2015). 

a. Indikator Interpretasi 

Indikaltor interpretalsi merupalka ln indikaltor ya lng 

menjelalskaln tentalng kemalmpualn siswal dalla lm 

menuliskaln alpal ya lng ditalnya lkaln soa ll denga ln jelals 

daln tepa lt. Nila li ra lta l-ra lta l pretest da ln posttest pa lda l 

kelals eksperimen yalitu 1,04 da ln 90,28 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 89,24 dengaln 

ka ltegori berpikir kritis “salngalt tinggi”. Seda lngkaln 

ha lsil ra ltal-ra ltal nila li pretest da ln posttest paldal kela ls 

kontrol sebesalr 1,04 da ln 63,88 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 62,84 dengaln 

ka ltegori “sedalng”. Tingginyal nila li ra ltal-ra ltal ya lng 

diperoleh kelals eksperimen disebalbka ln ka lrena l 

model inkuiri dalpalt membualt siswal menemuka ln 

ca lra l untuk menalnga lni ma lsalla lh ya lng a ldal di soa ll, 

mengumpulkaln daln menyusun informalsi yalng 

diperlukaln sertal memalha lmi da ln mengguna lka ln 

ba lha lsa l yalng tepalt daln jelals. 



77 
 

b. Indikator Analisis 

Indikaltor Alna llisis merupalka ln indikaltor  dengaln 

sub skill da lpalt menuliskaln alpal ya lng ha lrus 

dila lkukaln da lla lm menyelesalika ln soa ll. Kela ls 

eksperimen memperoleh nilali ra lta l-raltal pretest daln 

posttest sebesalr 35,07 da ln 86,29 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 51,22 dengaln 

ka ltegori “rendalh”. Seda lngka ln kelals kontrol 

mendalpaltkaln ralta l-ra ltal nilali pretest daln posttest 

sebesalr 31,25 da ln 75,17 sehingga l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 43,92 denga ln ka ltegori 

“rendalh”. Perbeda la ln nila li ra lta l-ra ltal tersebut 

disebalbka ln kalrenal siswal ya lng mengguna lka ln 

model inkuiri memiliki kema lmpua ln berpikir 

seca lral teraltur sehingga l dalpalt memikirkaln tentalng 

sebua lh sumber dengaln mempertimba lngkaln 

kua llita ls dalri sumber yalng didalpa lt yalng 

menyebalbka ln siswal ma lmpu menuliskaln a lpal ya lng 

ha lrus dila lkuka ln dalla lm menyelesalika ln soa ll. 

c. Indikator Evaluasi 

Indikaltor evallua lsi merupalkaln indikaltor dengaln 

sub skill da lpalt menuliskaln tentalng penyelesalia ln 

soa ll. Nila li raltal-ra lta l pretest daln posttest yalng 

diperoleh kelals eksperimen sebesalr 3,47 da ln 80,79 
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sehingga l menga llalmi peningka ltaln sebesalr 77,32 

dengaln kriteria l “tinggi”. Seda lngka ln untuk nila li 

ra ltal-ra ltal pretest da ln posttest kelals kontrol 

memperoleh 5,32 da ln 62,26 sehingga l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 56,94 denga ln kriteria l 

“rendalh”. Tingginya l nila li ra lta l-ra lta l ya lng diperoleh 

kelals eksperimen disebalbkaln ka lrenal siswa l dalpa lt 

menggalli informa lsi dengaln memalha lmi kejaldia ln 

ya lng berkalitaln dengaln alpa l yalng sedalng dia llalmi 

daln menghubungka ln dengaln sumber ya lng di 

dalpa ltkaln daln mengalntisipalsi sua ltu informalsi 

dengaln menggunalka ln ca lral berpikir sertal 

memalksima llkaln pengalmalta ln secalral la lngsung 

kemudialn memikirka ln ha lsil pengalma lta ln untuk 

dalpa lt menyelesalika ln soall. 

d. Indikator Inferensi 

Indikaltor inferensi merupalka ln indikaltor yalng 

menjelalskaln tentalng kemalmpualn siswal dalla lm 

menalrik kesimpulaln dalri a lpa l yalng ditalnyalka ln soall 

dengaln logis. Pa lda l indika ltor inferensi nila li ra ltal-

ra ltal pretest da ln posttest kelals eksperimen yalitu 

53,70 da ln 81,37 sehingga l mengalla lmi peningka ltaln 

sebesalr 27,67 denga ln kriterial “salnga lt rendalh”. 

Sedalngkaln nila li ra lta l-ra ltal pretest da ln posttest pa lda l 
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kelals kontrol yalitu 57,52 da ln 82,17 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 24,65 dengaln 

kriterial “salnga lt rendalh”. Rendalhnya l peningka ltaln 

nila li ra ltal-ra lta l ya lng diperoleh kedual kela ls 

menunjukkaln balhwa l kelals tersebut sudalh 

memiliki kemalmpua ln ba lik dallalm menalrik 

kesimpulaln. 

e. Indikator Eksplanasi 

Indikaltor eksplalna lsi merupalkaln indikaltor dengaln 

sub skill da lpalt menulis ha lsil a lkhir da ln memberika ln 

a lla lsaln tentalng kesimpulaln ya lng dialmbil. Kela ls 

eksperimen memperoleh nilali ra lta l-raltal pretest daln 

posttest sebesalr 15,04 da ln 63,19 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 48,15 dengaln 

kriterial “rendalh”. Seda lngka ln kelals kontrol 

memperoleh nila li ra lta l-ralta l pretest da ln posttest 

sebesalr 13,42 da ln 61,92 sehingga l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 48,5 dengaln kriterial “rendalh”. 

Alrtinyal indikaltor eksplalna lsi kelals eksperimen 

lebih tinggi diba lndingka ln kelals kontrol. 

Kelimal indikaltor berpikir kritis yalng suda lh dijelalska ln, 

ma lkal diperoleh ba lhwa l model inkuiri terbimbing 

berba lntualn PhET simulaltion berpengalruh terha ldalp 

peningkaltaln indika ltor interpretalsi da ln evallua lsi. 
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Seja llaln denga ln penelitialn Alrif daln Alsikhin (2022) ya lng 

mengungkalpkaln ba lhwal model pembelaljalra ln inkuiri 

terbimbing efektif dalla lm meningkaltkaln kemalmpua ln 

berpikir kritis siswal pa ldal indika ltor interpretalsi, 

ka lrenal siswal da lpalt memalha lmi malsa lla lh ya lng diberika ln 

dengaln menulis yalng  merekal  ketalhui  ma lupun  yalng  

ditalnya lkaln  pa ldal  soa ll  denga ln  tepalt. Begitu juga l 

dengaln Indikaltor eva llua lsi ya lng menunjukka ln ba lhwa l 

siswal ma lmpu menentukaln la lngka lh-la lngka lh  ya lng  

tepalt  untuk  memeca lhka ln  persoallaln  sehingga l  da lpa lt  

menyelesalika ln  persoalla ln  daln  memberika ln solusi 

dengaln tepalt daln benalr. 

 Berdalsalrkaln uji sta ltistik dengaln uji-t pa lda l Talbel 

10 terbukti ba lhwa l model pembelaljalra ln inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion efektif untuk 

meningkaltkaln kema lmpualn berpikir kritis siswal. 

Terdalpalt perbedala ln kemalmpua ln berpikir kritis siswa l 

palda l kela ls ya lng dia ljalr mengguna lka ln model inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion denga ln kelals 

ya lng dia ljalr mengguna lka ln discovery lealrning. Ha ll ini 

diliha lt da lri nila li ra lta l-ralta l ha lsil posttest siswal pa lda l 

kelals eksperimen dalri 36 siswal ha lnyal 9 siswal ya lng 

tidalk mencalpali sta lndalr Kriterial Ketuntalsaln Minimum 
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(KKM) yalitu 75 seda lngkaln palda l kelals kontrol dalri 36 

siswal a ldal 17 siswal ya lng nila linyal di ba lwalh KKM. 

 

2. Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntualn 

PhET simulaltion efektif untuk meningka ltkaln 

pemalha lmaln konsep siswal 

 Sa lma l hallnyal dengaln kemalmpualn berpikir kritis 

siswal, untuk mengukur peningka lta ln pemalha lma ln 

konsep dila lkukaln dengaln ca lra l pretest terlebih da lhulu. 

Ha lsil ralta l-ralta l ya lng diperoleh kelals eksperimen alda llalh 

30,52 da ln paldal kelals kontrol alda llalh 27,79. Kemudialn 

untuk pertemualn selalnjutnyal la lngsung dila lkukaln 

pembelaljalra ln model inkuiri terbimbing berba lntualn 

PhET simulaltion untuk kela ls eksperimen da ln discovery 

lealrning untuk kela ls kontrol. 

 Kedual kela ls diberi posttest gunal mengetalhui 

kemalmpua ln siswal setelalh diberi perlalkua ln. Ha lsil ra ltal-

ra ltal nila li kela ls eksperimen alda llalh 79,99 da ln pa lda l 

kelals kontrol a ldallalh 69,95. Ha ll ini menunjukka ln balhwa l 

nila li ra ltal-ra lta l pemalha lma ln konsep kelals eksperimen 

lebih tinggi diba lnding kela ls kontrol. 

 Uji N-ga lin di setialp kelals yalng diberi perla lkua ln 

meningkalt. Ha lsil ra ltal-ra lta l uji N-galin pemalha lma ln 

konsep kelals eksperimen sebesalr 0,71 daln kelals 
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kontrol sebesalr 0,58. Peningka lta ln pemalha lma ln konsep 

kelals eksperimen termalsuk da llalm ka ltegori tinggi da ln 

kelals kontrol dalla lm kaltegori sedalng. Alga lr  da lpalt 

meliha lt seberalpal besa lr pengalruh peningkalta ln 

pemalha lmaln konsep siswal terha ldalp pembelalja lra ln, 

ma lkal perlu untuk menga lna llisis setialp indika ltor 

pemalha lmaln konsep yalng dia ljukaln. Berikut merupalka ln 

ha lsil a lna llisis indikaltor pemalha lmaln konsep menurut 

Kilpaltrick daln Findel (2001). 

a. Menyatakan ulang konsep 

Indikaltor menyaltalka ln ula lng konsep merupa lka ln 

indikaltor ya lng mengukur kemalmpua ln siswa l dalla lm 

menyaltalka ln ula lng sebua lh konsep dengaln 

ba lha lsa lnyal sendiri. Kelals eksperimen memperoleh 

nila li ra ltal-ra ltal pretest da ln posttest sebesalr 33,79 

daln 83,21 sehingga l mendalpa ltkaln peningka ltaln 

sebesalr 49,42 denga ln kriteria l “sedalng”. Seda lngkaln 

kelals kontrol memperoleh nilali raltal-ra lta l pretest 

daln posttest sebesalr 32,98 da ln 76,15 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 43,17 dengaln 

ka ltegori “sedalng”. Perbedala ln nilali ra ltal-ra lta l 

tersebut membuktikaln balhwa l kelals eksperimen 

lebih unggul diba lnding kela ls kontrol. Ha ll ini 

disebalbka ln kalrenal siswal kelals kontrol belum bisa l 
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menjalwalb soa ll secalra l tepalt, siswal dalpa lt 

mengerjalkaln soall tetalpi aldal bebera lpal kekura lnga ln 

dalla lm menyaltalka ln ula lng konsep yalng dimilikinya l. 

b. Mengklasifikasikan objek 

Indikaltor tersebut menuntut siswal a lga lr dalpalt 

mengklalsifika lsikaln a ltalu menyebutkaln sifa lt-sifalt 

sesuali denga ln konsepnyal. Nila li ralta l-ra ltal pretest 

daln posttest yalng diperoleh kelals eksperimen 

sebesalr 30,55 da ln 73,97 sehingga l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 43,42 denga ln kriteria l 

“sedalng”. Seda lngkaln kelals kontrol memperoleh 

nila li ra ltal-ra ltal pretest da ln posttest sebesalr 28,12 

daln 78,47 denga ln peningkaltaln sebesalr 50,35 

dengaln kaltegori “cukup”. Perbedala ln nilali ra ltal-ra lta l 

tersebut menunjukkaln ba lhwal kelals kontrol lebih 

ba lik dallalm mengklalsifikalsika ln objek diba lnding 

kelals eksperimen. Ha ll ini disebalbkaln ka lrena l model 

ya lng digunalka ln kelals kontrol merupalkaln model 

pembelaljalra ln yalng mengembalngka ln ca lral bela ljalr 

siswal dengaln menemukaln sendiri daln menyelidiki 

sendiri malka l inga lta ln siswal da lla lm 

mengklalsifika lsikaln objek lebih ba lik. 
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c. Menerapkan konsep algoritma 

Indikaltor meneralpkaln konsep secalral a llgoritma l 

merupalka ln indikaltor ya lng mengukur kema lmpualn 

siswal dallalm menyelesalikaln malsa llalh dengaln 

memilih da ln memalnfa laltka ln prosedur ya lng 

ditetalpkaln. Nila li ra lta l-ra lta l pretest daln posttest ya lng 

diperoleh kelals eksperimen sebesalr 25,00 da ln 

72,45 sehingga l mendalpaltka ln peningkalta ln sebesalr 

47,45 dengaln kriterial “sedalng”. Seda lngka ln nila li 

ra ltal-ra ltal pretest da ln posttest kelals kontrol 

memperoleh 23,84 da ln 59,02 malka l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 35,18 denga ln kriteria l 

“rendalh”. Perbedala ln nilali ra ltal-ra ltal yalng diperoleh 

kelals eksperimen disebalbka ln ka lrenal model inkuiri 

terbimbing lebih menekalnka ln paldal siswa l untuk 

menyelidikaln daln menemukaln permalsa lla lha ln ya lng 

a ldal disoa ll, sehingga l sela lin siswa l dituntut untuk 

memalha lmi konsep siswal juga l dalpa lt memilih 

prosedur yalng tepalt untuk menjalwalb soa ll tersebut. 

d. Memberikan contoh dari konsep 

Indikaltor memberikaln contoh da lri konsep ya lng 

dipelaljalri alda lla lh indika ltor yalng mengukur 

kemalmpua ln siswal dalla lm memberikaln contoh 

pengalplika lsialn la lju rea lksi da lla lm kehidupaln seha lri-
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ha lri. Nila li ralta l-ralta l pretest daln posttest yalng 

diperoleh kelals eksperimen paldal indikaltor 

tersebut sebesalr 57,63 da ln 70,13 sehingga l 

mengalla lmi peningkalta ln sebesalr 12,50 dengaln 

kriterial “salnga lt rendalh”. Seda lngkaln kelals kontrol 

memperoleh nila li ra lta l-ralta l pretest da ln posttest 

sebesalr 38,88 da ln 65,97 sehingga l menga lla lmi 

peningkaltaln sebesalr 27,09 denga ln kriteria l 

“rendalh”. Perbeda la ln nila li ra lta l-ra ltal tersebut 

disebalbka ln kalrena l siswal kelals eksperimen dalpa lt 

memberikaln contoh pengalplika lsia ln lalju rea lksi 

dengaln tepalt. 

e. Menyajikan konsep bentuk representasi kimia 

Indikaltor menyaljikaln konsep dalla lm berba lga li 

bentuk representalsi kimia l merupalkaln indikaltor 

ya lng mengukur kemalmpualn siswal dalla lm 

menyaljikaln konsep lalju rea lksi kedalla lm bentuk 

ga lmba lr, simbol, persalma la ln daln struktur molekul. 

Kelals eksperimen memperoleh nilali ra ltal-ra lta l 

pretest da ln posttest sebesa lr 34,37 da ln  83,33 

sehingga l menga llalmi peningka ltaln sebesalr 48,96 

dengaln kriteria l “sedalng”. Sedalngkaln kelals kontrol 

memperoleh nila li ra lta l-ralta l pretest da ln posttest 

sebesalr 35,06 da ln 64,23 denga ln peningka ltaln 
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sebesalr 29,17 ka ltegori “rendalh” . Perbedala ln nilali 

ra ltal-ra ltal ya lng diperoleh kela ls eksperimen tersebut 

disebalbka ln kalrena l siswal mela lkuka ln percoba la ln 

seca lral la lngsung da ln siswal sudalh terbia lsa l 

mengidentifikalsi a lpal yalng diketalhui da ln alpal ya lng 

ditalnya lkaln palda l permalsalla lha ln ya lng diberika ln. 

f. Mengaitkan berbagai konsep 

Indikaltor mengalitka ln berbalga li konsep merupa lka ln 

indikaltor ya lng mengukur kemalmpua ln siswa l dalla lm 

mengalplika lsikaln sua ltu konsep dalla lm pemeca lha ln 

ma lsalla lh berda lsalrka ln la lngkalh-la lngkalh ya lng bena lr. 

Nila li ra lta l-raltal pretest da ln posttest ya lng diperoleh 

kelals eksperimen sebesalr 28,58 da ln 84,95 

sehingga l menga llalmi peningka ltaln sebesalr 56,37 

ka ltegori “sedalng”. Sedalngka ln kelals kontrol nila li 

ra ltal-ra ltal pretest da ln posttest memperoleh 21,29 

daln 72,45 denga ln peningkaltaln sebesalr 51,15 

ka ltegori “sedalng”. Perbedala ln nilali ra ltal-ra lta l 

tersebut disebalbka ln kalrenal model discovery 

lealrning lebih muda lh untuk mengingalt konsep, 

na lmun belum da lpalt mengalplika lsika ln konsep 

dalla lm pemecalha ln ma lsalla lh ya lng a ldal di soa ll. 
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g. Mengembangkan syarat perlu dan cukup 

Indikaltor mengembalngkaln sya lralt perlu daln syalra lt 

cukup sua ltu konsep merupalka ln indikaltor yalng 

mengukur kemalmpualn siswal dalla lm 

menyelesalika ln ma lsalla lh sesua li denga ln prosedur 

berdalsa lrkaln syalra lt cukup ya lng telalh diketalhui. 

Nila li ra lta l-raltal pretest da ln posttest ya lng diperoleh 

kelals eksperimen sebesalr 29,51 da ln 80,20 

sehingga l menga llalmi peningka ltaln sebesalr 50,69  

dengaln kriteria l “sedalng” sedalngkaln kelals kontrol 

memperoleh nila li ra lta l-ralta l pretest da ln posttest 

sebesalr 23,95 da ln 61,80 denga ln peningka ltaln 

sebesalr 37,85 ka ltegori “rendalh”. Perbeda la ln nila li 

ra ltal-ra ltal tersebut disebalbkaln ka lrenal siswal kela ls 

kontrol belum palha lm betul alka ln konsep da ln sifalt 

dalsa lrnyal sehingga l berdalmpa lk paldal pengguna la ln 

prosedur a ltalu opera lsi tertentu dalla lm penyelesalia ln 

sebua lh ma lsalla lh. 

Ketujuh indikaltor pemalha lmaln konsep ya lng sudalh 

dijelalskaln, ma lkal diperoleh balhwal model inkuiri 

terbimbing berba lntualn PhET simulaltion pa lling 

berpengalruh terha ldalp peningkaltaln indika ltor 

mengalitka ln berba lga li konsep. Sejalla ln dengaln 

penelitialn Hokeng, et.all (2022) yalng mengungka lpkaln 
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ba lhwa l tingkalt kemalmpua ln pemalha lma ln konsep siswal 

di kela ls eksperimen dalri indika ltor mengalitka ln 

berba lga li konsep tergolong dalla lm kaltegori tinggi. Ha ll 

ini dika lrenalka ln pembelalja lraln di kela ls eksperimen 

menggunalkaln model pembelaljalraln inkuiri terbimbing, 

dimalna l palda l pembelaljalra ln ini siswal dibimbing untuk 

ba lnyalk beralktivitals dalla lm kegia lta ln pembelalja lra ln, 

sehingga l dalpalt memicu siswal dallalm mengalitka ln 

terhalda lp konsep pembelalja lraln. 

 Berdalsalrkaln uji sta ltistik dengaln uji-t pa lda l Talbel 

11 terbukti ba lhwa l model pembelaljalra ln inkuiri 

terbimbing berbalntua ln PhET simulaltion efektif untuk 

meningkaltkaln pema lha lma ln konsep siswa l. Terdalpa lt 

perbedala ln pemalha lma ln konsep siswal palda l kela ls 

eksperimen daln kontrol. Hall ini dilihalt dalri nila li ra ltal-

ra ltal ha lsil posttest siswa l pa ldal kela ls eksperimen yalng 

menggunalkaln model inkuiri da lri 36 siswal ha lnya l 8 

siswal ya lng tidalk mencalpali sta lndalr Kriterial Ketuntalsaln 

Minimum (KKM) yalitu 75. Kela ls kontrol yalng 

menggunalkaln model discovery lealrning da lri 36 siswa l 

a ldal 17 siswa l ya lng nila linyal di ba lwa lh KKM. 

  



89 
 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitia ln ini malsih memiliki kekura lnga ln daln 

keterbaltalsa ln. Keterbalta lsaln penelitialn meliputi. 

1. Keterbaltalsa ln walktu penelitialn 

Penelitia ln ini dila lkuka ln dalla lm walktu terba ltals, na lmun 

ketersedialaln walktu yalng a ldal tetalp dima lksimallka ln 

a lga lr tidalk mempengalruhi da lta l ha lsil penelitia ln ya lng 

diperlukaln. 

2. Keterbaltalsa ln pelalksalnala ln penelitialn 

Terdalpalt keterbaltalsa ln dalla lm memalntalu ma lupun 

membimbing siswal da llalm tia lp kelompok salalt 

penelitialn. 

3. Keterbaltalsa ln malteri 

Ma lteri yalng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini a ldalla lh la lju 

realksi, sehingga l memungkinkaln terdalpalt perbedala ln 

ha lsil penelitia ln jikal model inkuiri terbimbing 

berbalntualn PhET simulaltion diteralpkaln di malteri 

la linnyal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln dalta l alna llisis penelitialn tentalng 

efektivitals model pembelalja lraln inkuiri terbimbing 

berbalntualn PhET Simulaltion untuk meningkaltkaln 

kemalmpua ln berpikir kritis daln pemalha lmaln konsep siswal, 

dalpa lt disimpulkaln sebalga li berikut. 

1. Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntualn 

PhET simulaltion terbukti efektif untuk meningka ltkaln 

kemalmpua ln berpikir kritis siswa l dima lna l nila li ra lta l-

ra ltal kemalmpua ln berpikir kritis kelals eksperimen yalng 

mengguna lkaln model inkuiri berbalntua ln PhET 

simulaltion lebih tinggi diba lndingka ln denga ln kelals 

kontrol yalng menggunalka ln model discovery lealrning. 

2. Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntualn 

PhET simulaltion terbukti efektif untuk meningka ltkaln 

pemalha lma ln konsep siswal dima lnal nila li ra ltal-ra lta l 

pemalha lma ln konsep kelals eksperimen yalng 

mengguna lkaln model inkuiri berba lntua ln PhET 

simulaltion lebih tinggi diba lndingka ln denga ln kelals 

kontrol yalng menggunalka ln model discovery lealrning. 
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B. Saran 

Sa lra ln yalng dalpalt diberikaln dalla lm penelitialn ini ya litu: 

1. Pengguna la ln model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing 

berbalntualn PhET simula ltion perlu disesualika ln dengaln 

kebutuha ln siswal. Sebelum mela lkuka ln pembelalja lraln 

guru perlu menjelalska ln dengaln jelals la lngka lh-la lngka lh 

model inkuiri sertal pemba lgia ln walktu yalng disia lpkaln 

a lga lr kegia ltaln menggunalka ln model ini berjalla ln la lncalr 

daln sesuali renca lnal. 

2. Model pembelaljalra ln inkuiri terbimbing berba lntua ln 

PhET simulaltion da lpalt diteralpka ln di SMAl Negeri 1 

Pegalndon sebalga li allternaltif model pembela ljalra ln untuk 

meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis daln 

pemalha lma ln konsep siswal. 

3. Diperluka ln penelitialn lebih la lnjut tentalng penggunala ln 

model inkuiri terbimbing berba lntualn PhET simulaltion 

untuk meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis daln 

pemalha lma ln konsep siswa. 
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Lampiran 1 Responden Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Responden Kelas Eksperimen 

No Nama 
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Responden Kelas Kontrol 

No Nama 
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Lampiran 2 Analisis Data Uji Normalitas Populasi 

Uji Normalitas Nilai Awal 

Kelas XI-1 

Hipotesis 

Ho = data terdistribusi normal 

Ha = data tidak terdistribusi normal 

Rumus 

 

Kriteria yang digunakan 

Jika 𝒳2 hitung < 𝒳2 tabel  maka Normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimum = 100 

Nilai Minimum = 35 

Banyaknya Kelas = 6 

Panjang Kelas = 10,833 ≈ 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva Normal Baku    

𝒳2 = ∑
(𝐹𝑜 −𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
𝑘
(=)  

P = 
𝑋𝑚𝑎𝑥 −𝑋𝑚𝑖𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
= 

100−35

6
 = 10,833 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 [(Fo-Fh)2]/Fh 

35-45 3 0,817 2,183 4,765 5,830 

46-56 6 4,892 1,108 1,227 0,251 

57-67 11 12,287 -1,287 1,656 0,135 

68-78 9 12,287 -3,287 10,803 0,879 

79-89 6 4,892 1,108 1,227 0,251 

90-101 1 0,817 0,183 0,033 0,041 

Jumlah 36       7,387 

Chi kuadrat tabel, dk = 6 - 1 = 5, alfa = 5%. Dimana 𝒳2
hitung = 

7,387 dan 𝒳2
tabel  = 11,07049. Dari data di atas 𝒳2

hitung < 𝒳2
tabel  

maka data terdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Nilai Awal 

Kelas XI-3 

Hipotesis 

Ho = data terdistribusi normal 

Ha = data tidak terdistribusi normal 

Rumus 

 

Kriteria yang digunakan 

Jika 𝒳2
hitung < 𝒳2

tabel  maka Normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimum = 88 

Nilai minimum = 34 

Banyaknya kelas = 6 

Panjang Kelas = 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva Normal Baku 

𝒳2 = ∑
(𝐹𝑜 −𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
𝑘
(=)  

P = 
𝑋𝑚𝑎𝑥 −𝑋𝑚𝑖𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
= 

88−34

6
 = 9 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 [(Fo-Fh)2]/Fh 

34-42 3 0,772 2,228 4,965 6,433 

43-51 5 4,621 0,379 0,144 0,031 

52-60 10 11,604 -1,604 2,573 0,222 

61-69 9 11,604 -2,604 6,782 0,584 

70-78 5 4,621 0,379 0,144 0,031 

79-88 2 0,772 1,228 1,508 1,954 

Jumlah 34       9,256 

Chi kuadrat tabel, dk = 6 - 1 = 5, alfa = 5%. Dimana 𝒳2
hitung = 

9,256 dan 𝒳2
tabel  = 11,07049. Dari data di atas 𝒳2

hitung < 𝒳2
tabel  

maka data terdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Nilai Awal 

Kelas XI-5 

Hipotesis 

Ho = data terdistribusi normal 

Ha = data tidak terdistribusi normal 

Rumus 

 

Kriteria yang digunakan 

Jika 𝒳2
hitung < 𝒳2

tabel  maka Normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimum = 95 

Nilai minimum = 30 

Banyaknya kelas = 6 

Panjang Kelas = 10,833 ≈ 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva Normal Baku 

𝒳2 = ∑
(𝐹𝑜 −𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
𝑘
(=)  

P = 
𝑋𝑚𝑎𝑥 −𝑋𝑚𝑖𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
= 

95−30

6
 = 10,833 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 [(Fo-Fh)2]/Fh 

30-40 2 0,817 1,183 1,399 1,712 

41-51 6 4,892 1,108 1,227 0,251 

52-62 8 12,287 -4,287 18,377 1,496 

63-73 10 12,287 -2,287 5,229 0,426 

74-84 8 4,892 3,108 9,657 1,974 

85-96 2 0,817 1,183 1,399 1,712 

Jumlah 36       7,570 

Chi kuadrat tabel, dk = 6 - 1 = 5, alfa = 5%. Dimana 𝒳2
hitung = 

7,570 dan 𝒳2
tabel  = 11,07049. Dari data di atas 𝒳2

hitung < 𝒳2
tabel  

maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 3 Analisis Data Uji Homogenitas Populasi 

Uji Homogenitas 

Kelas XI-1, XI-3 dan XI-5 

 

Ho = Data homogen/populasi homogen 

Ha = Data tidak homogen/populasi tidak homogen 

No 
Kelas 

XI-1 XI-3 XI-5 

1 60 34 48 

2 41 80 65 

3 72 64 72 

4 80 60 30 

5 50 70 69 

6 56 34 43 

7 49 75 55 

8 100 73 60 

9 80 63 49 

10 83 75 75 

11 61 55 72 

12 35 50 84 

13 85 69 84 

14 73 56 45 

15 66 57 83 

16 75 48 70 

17 52 75 95 

18 76 66 35 

19 45 67 50 

20 65 57 78 
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(𝑁𝑖 − 1)𝑆2 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑁𝑖 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑆2 

21 49 34 56 

22 70 50 72 

23 60 68 66 

24 63 48 49 

25 56 56 60 

26 82 64 52 

27 71 60 78 

28 64 88 56 

29 67 65 78 

30 61 54 88 

31 84 48 52 

32 66 56 54 

33 61 62 78 

34 78 54 63 

35 72   75 

36 70   53 

Jumlah 2378 2035 2292 

Rata-Rata 66,06 59,85 63,67 

S 13,84 12,61 15,52 
 

191,43 159,10 240,86 

 

No Ni-1 
 

   

1 35 191,43 6700,05 2,28 79,9 

2 33 159,1 5250,3 2,20 72,7 

3 35 240,86 8430,1 2,38 83,4 

Jumlah 103   20380,45  235,9 

 

 

𝑆2 

𝑆2 
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𝑆2 =  
∑(𝑛𝑖−1)𝑠2

∑(𝑛𝑖−1)
 = 

20380,45 

103
 = 197,86  

Variansi Gabungan 

  

 

Harga B satuan 

 

 

Uji Bartlett dengan statistik chi kuadrat 

 

 

Uji signifikasi dengan cara membandingkan nilai 

alfa = 0,05, db = 3-1 = 2,  

 

  

𝐵 = (𝐿𝑜𝑔 𝑠2)(∑ 𝑛𝑖 − 1) = log 197,86 𝑥 103 = 236,52  

𝑥2 hitung = ln 10. (B - ∑(ni − 1) log s2) = 2,30 (236,52 − 235,7) = 1,886  

𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,99148 

𝑋2  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑥2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  𝐻𝑜 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 = 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛  
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Lampiran 4 Analisis Data Uji Validitas Butir Soal 

Siswa Butir Item Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

ASI 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 0 24 576 

AS 3 3 2 4 3 2 3 4 2 1 4 2 33 1089 

AW 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 26 676 

E 3 1 3 2 2 3 3 4 3 1 2 1 28 784 

HAH 3 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 0 28 784 

HH 2 1 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 30 900 

IIS 2 1 2 4 3 3 2 4 3 2 4 1 31 961 

IP 1 1 3 2 4 3 2 3 3 1 4 0 27 729 

IF 2 1 2 4 3 4 3 3 3 1 4 1 31 961 

IFI 2 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 2 32 1024 

IB 2 1 2 4 3 4 3 4 3 1 2 1 30 900 

MM 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 625 

MN 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 1 31 961 

RS 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 28 784 
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RA 1 1 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 32 1024 

RDP 1 1 2 4 4 3 2 3 3 1 1 0 25 625 

SF 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 19 361 

TSH 3 2 3 2 1 3 2 3 3 0 1 2 25 625 

ZQ 2 2 2 1 2 2 3 4 2 1 2 1 24 576 

ZHA 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 20 400 

Σ𝑥 42 31 48 57 53 54 48 69 54 23 47 23 549 15365 

Σ𝑥2 98 55 120 185 155 156 122 245 152 31 135 37   

Σ𝑥𝑦 1153 852 1328 1623 1486 1513 1346 1925 1498 638 1353 650   

 rhitung 0,001 0,02 0,27 0,71 0,47 0,55 0,63 0,68 0,36 0,18 0,73 0,33   

 rtabel 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05   

Keterangan 
tidak 
valid 

tidak 
valid valid valid valid Valid valid valid valid valid valid valid   

 

Rumus : 

 

 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 𝛴𝑥𝑦 −  𝛴𝑥 𝛴𝑦

√(𝑁 𝛴𝑥2 − (𝛴𝑥)2) (𝑁 𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦)2)
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Lampiran 5 Analisis Data Uji Reliabilitas Butir Soal 

Siswa 
Butir Item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

ASI 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 0 24 

AS 3 3 2 4 3 2 3 4 2 1 4 2 33 

AW 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 26 

E 3 1 3 2 2 3 3 4 3 1 2 1 28 

HAH 3 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 0 28 

HH 2 1 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 30 

IIS 2 1 2 4 3 3 2 4 3 2 4 1 31 

IP 1 1 3 2 4 3 2 3 3 1 4 0 27 

IF 2 1 2 4 3 4 3 3 3 1 4 1 31 

IFI 2 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 2 32 

IB 2 1 2 4 3 4 3 4 3 1 2 1 30 

MM 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 

MN 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 1 31 

RS 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 28 
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RA 1 1 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 32 

RDP 1 1 2 4 4 3 2 3 3 1 1 0 25 

SF 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 19 

TSH 3 2 3 2 1 3 2 3 3 0 1 2 25 

ZQ 2 2 2 1 2 2 3 4 2 1 2 1 24 

ZHA 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 20 

Varians 
Butir Soal 

0,515 0,365 0,252 1,186 0,765 0,536 0,357 0,365 0,326 0,239 1,292 0,555  
Varians Total          Sigma Varians  6,7605 

 
            15,5236 

 

K 12 
K/K-1 1,0909 
Σ𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
 0,4354 

(1-
Σ𝑆𝑖2

𝑆𝑡2 ) 0,5645 

Signifikasi 0,70 
ri 0,62 
Status Tinggi 

 

𝑟𝑖  = 
𝑘

(𝑘−1)
 {1 −

𝛴 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2 } 
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Lampiran 6 Analisis Data Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Siswa 
Butir Item 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 

ASI 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 0 24 

AS 3 3 2 4 3 2 3 4 2 1 4 2 33 

AW 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 26 

E 3 1 3 2 2 3 3 4 3 1 2 1 28 

HAH 3 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 0 28 

HH 2 1 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 30 

IIS 2 1 2 4 3 3 2 4 3 2 4 1 31 

IP 1 1 3 2 4 3 2 3 3 1 4 0 27 

IF 2 1 2 4 3 4 3 3 3 1 4 1 31 

IFI 2 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 2 32 

IB 2 1 2 4 3 4 3 4 3 1 2 1 30 

MM 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 

MN 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 1 31 

RS 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 28 
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RA 1 1 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 32 

RDP 1 1 2 4 4 3 2 3 3 1 1 0 25 

SF 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 19 

TSH 3 2 3 2 1 3 2 3 3 0 1 2 25 

ZQ 2 2 2 1 2 2 3 4 2 1 2 1 24 

ZHA 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 20 

Rata-Rata 
Skor 

2,1 1,55 2,4 2,85 2,65 2,7 2,4 3,45 2,7 1,15 2,35 1,15 
 

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 

Tingkat 
Kesukaran 

0,525 0,3875 0,6 0,7125 0,6625 0,675 0,6 0,8625 0,675 0,2875 0,5875 0,2875 
 

Kriteria sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang mudah sedang sukar sedang sukar  
 

Rumus :   𝐼 =  
𝐵

𝐽
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Lampiran 7 Analisis Data Uji Daya Beda Soal 

Siswa 
Butir Item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

AS 3 3 2 4 3 2 3 4 2 1 4 2 33 
IFI 2 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 2 32 
RA 1 1 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 32 
IIS 2 1 2 4 3 3 2 4 3 2 4 1 31 
MN 2 2 2 2 3 3 3 4 3 1 4 1 31 
BA 10 9 12 18 16 14 13 19 14 7 17 8  
PA 2 1,8 2,4 3,6 3,2 2,8 2,6 3,8 2,8 1,4 3,4 1,6  

 

Siswa 
Butir Item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

TSH 3 2 3 2 1 3 2 3 3 0 1 2 25 

ASI 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 1 0 24 

ZQ 2 2 2 3 3 2 3 4 2 1 3 1 24 

ZHA 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 1 20 
SF 2 1 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 19 
BB 12 9 11 13 12 11 10 15 12 4 12 5  
PB 2,4 1,8 2,2 2,6 2,4 2,2 2 3 2,4 0,8 2,4 1  
DP -0,4 0 0,2 1 0,8 0,8 0,6 0,8 0,4 0,6 1 0,6  

Kriteria 
Jelek 
sekali 

Kurang 
Baik 

cukup 
Baik 

sekali 
Baik 

sekali 
Baik 

sekali 
Baik 

Baik 
sekali 

Baik Baik 
Baik 

Sekali 
Baik 
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Lampiran 8 Hasil Pretest Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ANA 4 3 2 2 1 2 1 1 3 1 20 23,81 
2 ASN 4 4 2 1 2 1 3 2 3 2 24 28,57 
3 ANH 5 4 1 1 3 1 2 3 2 1 23 27,38 
4 AL 6 4 1 1 3 1 1 1 2 2 22 26,19 
5 CAZ 4 4 2 1 3 1 2 2 3 2 24     28,57 
6 DAM 3 5 2 1 3 1 2 2 2 1 22 26,19 
7 DAS 5 2 3 2 4 3 0 3 2 4 28 33,33 
8 DDR 5 5 1 1 3 1 2 1 2 8 29 34,52 
9 DI 5 4 3 2 4 3 2 3 2 4 32 38,10 

10 EAW 5 5 4 2 3 1 3 1 2 1 27 32,14 
11 FDP 4 4 1 1 2 1 2 2 2 2 21 25,00 
12 FAY 3 4 1 1 2 1 2 1 2 1 18 21,43 
13 HN 4 5 2 1 3 1 2 1 2 1 22 26,19 
14 HI 3 3 1 2 2 2 1 1 2 2 19 22,62 
15 JAR 4 4 1 1 3 1 2 3 2 1 22 26,19 
16 KNS 5 4 1 1 2 1 2 1 2 1 20 23,81 
17 LC 4 4 2 2 3 2 1 2 2 2 24 28,57 
18 MAB 3 4 1 1 2 1 3 1 2 1 19 22,62 

19 MNF 3 4 1 1 2 2 2 1 2 2 20 23,81 
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20 MDN 4 4 2 2 3 1 5 3 2 1 27 32,14 
21 MSA 3 3 1 1 2 1 2 3 2 1 19 22,62 
22 MN 4 3 1 2 3 2 2 2 3 2 24 28,57 
23 MSM 3 2 2 1 2 3 1 3 2 1 20 23,81 
24 NAA 6 5 2 2 3 2 2 1 3 1 27 32,14 
25 NZS 4 4 1 1 3 1 3 3 2 2 24 28,57 
26 NKA 5 5 6 2 2 1 2 1 2 1 27 32,14 
27 SA 6 5 2 2 2 2 2 1 3 2 27 32,14 
28 SSW 4 5 1 1 3 1 2 1 2 1 21 25,00 
29 SRW 2 4 1 1 2 3 2 3 2 2 22 26,19 
30 SMQA 6 5 2 2 4 1 2 2 2 1 27 32,14 
31 TW 4 4 1 2 3 2 2 3 2 2 25 29,76 
32 UA 4 4 1 1 3 1 2 1 2 1 20 23,81 
33 VFS 4 4 3 2 2 1 1 2 1 1 21 25,00 
34 YFL 4 2 3 1 3 1 1 1 2 2 20 23,81 
35 ZSA 4 4 1 1 3 1 2 2 3 2 23 27,38 
36 ZE 4 4 1 2 4 1 1 2 2 2 23 27,38 

Jumlah 150 143 63 51 97 52 69 66 78 64     

Rata-rata 4,167 3,972 1,750 1,417 2,694 1,444 1,917 1,833 2,167 1,778     

Jumlah 991,67 

Rata-Rata 27,546 
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Lampiran 9 Hasil Posttest Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ANA 7 4 8 8 4 8 11 3 6 9 68 80,95 
2 ASN 6 6 8 8 6 8 9 3 6 9 69 82,14 
3 ANH 7 7 8 8 6 8 10 3 6 11 74 88,10 
4 AL 6 4 7 5 4 5 6 2 4 4 47 55,95 
5 CAZ 7 4 8 8 0 8 11 3 4 3 56 66,67 
6 DAM 6 6 8 8 6 8 9 3 6 9 69 82,14 
7 DAS 6 6 8 8 6 8 9 2 4 3 60 71,43 
8 DDR 7 7 8 8 6 8 11 3 6 9 73 86,90 
9 DI 7 6 8 8 6 8 11 3 6 10 73 86,90 

10 EAW 7 7 8 8 6 8 11 2 6 9 72 85,71 
11 FDP 7 1 8 8 6 8 11 3 6 9 67 79,76 
12 FAY 7 5 8 7 6 8 11 3 2 9 66 78,57 
13 HN 6 6 8 8 6 8 11 3 6 9 71 84,52 
14 HI 6 7 8 2 6 8 11 2 6 9 65 77,38 
15 JAR 6 7 8 7 6 8 11 2 6 9 70 83,33 
16 KNS 7 7 8 7 6 8 10 2 6 9 70 83,33 
17 LC 2 4 4 2 6 5 6 2 4 4 39 46,43 
18 MAB 7 5 8 7 6 8 11 3 0 10 65 77,38 

19 MNF 7 5 8 7 6 8 11 3 2 10 67 79,76 
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20 MDN 7 5 6 7 6 8 11 3 6 12 71 84,52 
21 MSA 7 5 8 7 6 8 11 3 2 9 66 78,57 
22 MN 7 7 8 7 6 5 11 3 6 9 69 82,14 
23 MSM 7 6 8 8 4 8 11 2 6 9 69 82,14 
24 NAA 5 6 6 6 4 5 6 2 4 4 48 57,14 
25 NZS 7 4 8 8 4 8 11 3 6 10 69 82,14 
26 NKA 7 7 8 8 4 8 11 3 6 9 71 84,52 
27 SA 7 7 8 8 4 8 12 3 6 10 73 86,90 
28 SSW 7 4 5 8 6 8 6 0 0 0 44 52,38 
29 SRW 7 7 8 6 6 8 11 3 6 10 72 85,71 
30 SMQA 5 4 8 8 4 8 11 2 2 4 56 66,67 
31 TW 7 4 8 8 4 8 11 2 4 9 65 77,38 
32 UA 8 6 8 8 6 8 11 3 6 9 73 86,90 
33 VFS 7 7 8 8 6 8 11 3 6 10 74 88,10 
34 YFL 7 4 4 8 4 8 11 1 6 6 59 70,24 
35 ZSA 7 7 8 7 6 5 12 3 6 10 71 84,52 
36 ZE 2 5 4 2 6 8 6 2 4 6 45 53,57 
Jumlah 232 199 268 254 190 273 365 91 174 290     

Rata-rata 6,44 5,52 7,44 7,05 5,27 7,58 10,13 2,52 4,83 8,05     

Jumlah 2780,95 

Rata-Rata 77,2487 
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Lampiran 10 Hasil Pretest Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARW 5 4 1 1 2 3 6 1 1 2 26 30,95 
2 AIM 6 2 1 2 2 1 3 1 1 2 21 25 
3 ASA 5 4 2 2 2 1 1 2 3 4 26 30,95 
4 AAR 4 4 1 1 1 1 2 1 1 2 18 21,43 
5 AA 5 5 1 1 1 1 3 1 3 3 24 28,57 
6 AH 4 4 2 2 1 1 3 1 2 4 24 28,57 
7 ASS 4 2 1 1 2 1 4 2 3 2 22 26,19 
8 AAB 7 4 1 1 2 3 2 2 2 2 26 30,95 
9 CIN 4 3 1 1 1 1 2 1 1 2 17 20,24 

10 DS 2 2 2 2 3 1 1 2 0 0 15 17,86 
11 EAA 5 4 2 2 4 1 2 3 3 5 31 36,90 
12 HCA 5 2 1 1 4 2 3 2 3 4 27 32,14 
13 KA 4 4 2 1 1 2 1 1 3 2 21 25 
14 MA 5 5 1 1 2 1 3 1 2 3 24 28,57 
15 MCS 5 3 1 2 2 2 2 1 2 2 22 26,19 
16 MNR 5 5 2 2 3 2 3 1 2 2 27 32,14 
17 MA 4 2 1 1 2 1 4 2 3 2 22 26,19 
18 MNN 5 5 1 2 3 1 3 1 3 2 26 30,95 

19 MA 5 4 1 1 2 2 2 1 1 2 21 25 
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20 MH 5 4 1 1 2 2 2 1 2 2 22 26,19 
21 MRR 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 14 16,67 
22 M 4 4 2 2 2 1 1 2 3 4 25 29,76 
23 NUR 5 4 1 1 3 1 3 1 2 2 23 27,38 
24 NKI 5 4 2 2 2 2 3 1 3 3 27 32,14 
25 NAM 6 3 1 2 2 2 2 2 5 2 27 32,14 
26 NPK 3 4 2 2 3 2 3 1 3 4 27 32,14 
27 NAS 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 25 29,76 
28 NFA 5 3 1 2 3 2 2 1 3 2 24 28,57 
29 NMS 5 4 1 1 2 2 3 1 4 3 26 30,95 
30 RA 5 3 1 2 2 2 2 2 2 4 25 29,76 
31 R 5 4 2 1 2 1 1 2 3 4 25 29,76 
32 RPL 4 4 1 1 2 1 1 2 0 0 16 19,05 
33 RQN 5 4 2 2 2 2 3 1 3 5 29 34,52 
34 SNS 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 17 20,24 
35 UA 5 2 2 2 2 1 1 2 2 4 23 27,38 
36 VAF 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 17 20,24 

Jumlah 161 125 51 55 76 58 82 50 80 94     

Rata-Rata 4,472 3,472 1,417 1,528 2,111 1,611 2,278 1,389 2,222 2,611     

Jumlah 990,48 

Rata-Rata 27,51 
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Lampiran 11 Hasil Posttest Berpikir Kritis Kelas Kontrol  

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARW 4 2 8 6 4 6 9 3 7 9 58 69,05 
2 AIM 8 2 5 4 6 7 10 3 8 9 62 73,81 
3 ASA 5 4 8 6 6 6 9 3 8 9 64 76,19 
4 AAR 4 4 0 3 2 0 0 1 2 3 19 22,62 
5 AA 7 3 2 2 6 5 6 2 6 8 47 55,95 
6 AH 5 0 6 3 0 6 0 7 8 10 45 53,57 
7 ASS 5 2 8 6 6 6 9 3 8 8 61 72,62 
8 AAB 7 2 8 6 6 6 9 3 8 9 64 76,19 
9 CIN 4 4 3 2 2 5 6 2 4 6 38 45,24 

10 DS 6 7 8 6 6 6 9 3 8 9 68 80,95 
11 EAA 7 7 6 6 6 6 6 2 8 10 64 76,19 
12 HCA 7 8 2 0 6 7 11 3 8 8 60 71,43 
13 KA 5 4 8 6 6 6 9 3 8 9 64 76,19 
14 MA 8 7 8 7 6 8 11 3 8 10 76 90,48 
15 MCS 5 4 8 5 6 6 9 3 8 8 62 73,81 
16 MNR 8 7 8 5 6 8 9 1 8 8 68 80,95 
17 MA 4 2 8 6 6 8 11 3 8 10 66 78,57 
18 MNN 6 7 8 6 6 7 11 2 8 10 71 84,52 

19 MA 6 2 2 2 6 4 6 1 6 8 43 51,19 
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20 MH 7 2 5 6 6 6 9 3 8 9 61 72,62 
21 MRR 4 4 2 1 2 4 6 2 2 3 30 35,71 
22 M 5 4 7 6 6 8 9 3 8 10 66 78,57 
23 NUR 5 4 8 2 6 8 11 3 6 8 61 72,62 
24 NKI 7 4 8 3 6 7 10 3 8 8 64 76,19 
25 NAM 4 4 8 2 6 6 9 3 8 3 53 63,10 
26 NPK 6 4 8 1 6 8 11 3 8 9 64 76,19 
27 NAS 5 4 8 6 6 6 9 3 8 10 65 77,38 
28 NFA 4 2 7 2 6 5 10 2 4 6 48 57,14 
29 NMS 8 7 8 8 6 8 11 3 8 10 77 91,67 
30 RA 5 7 8 3 6 8 11 3 8 6 65 77,38 
31 R 6 4 3 4 4 6 9 3 7 8 54 64,29 
32 RPL 5 7 8 6 6 8 9 3 8 9 69 82,14 
33 RQN 6 4 8 6 6 6 10 3 8 10 67 79,76 
34 SNS 4 4 8 6 6 6 9 3 8 10 64 76,19 
35 UA 7 4 8 4 6 5 9 3 7 10 63 75 
36 VAF 7 7 8 5 6 6 9 3 8 0 59 70,24 

Jumlah 206 154 234 158 194 224 311 100 259 290     

Rata-Rata 5,722 4,278 6,5 4,389 5,389 6,222 8,639 2,778 7,194 8,056     

Jumlah 2535,71 

Rata-Rata 70,44 
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Lampiran 12 Hasil Pretest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ANA 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 24 27,273 
2 ASN 4 3 2 3 2 2 2 3 5 3 29 32,955 
3 ANH 4 2 2 3 3 2 2 5 3 2 28 31,818 
4 AL 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 26 29,545 
5 CAZ 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 30 34,091 
6 DAM 2 3 2 3 1 3 2 5 2 2 25 28,409 
7 DAS 3 2 2 5 3 3 0 3 3 5 29 32,955 
8 DDR 4 3 2 3 2 2 2 3 3 7 31 35,227 
9 DI 4 2 2 5 3 3 2 4 3 3 31 35,227 

10 EAW 4 3 6 4 2 2 2 3 5 3 34 38,636 
11 FDP 3 2 2 3 2 2 2 3 5 3 27 30,682 
12 FAY 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 21 23,864 
13 HN 4 3 2 3 2 2 2 3 5 3 29 32,955 
14 HI 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 21 23,864 
15 JAR 3 2 2 3 2 2 2 5 5 3 29 32,955 
16 KNS 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 28,409 
17 LC 3 2 2 5 3 3 2 5 5 2 32 36,364 
18 MAB 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 21 23,864 

19 MNF 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 21 23,864 
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20 MDN 4 2 2 3 1 2 6 5 3 2 30 34,091 
21 MSA 2 1 2 2 2 2 2 5 3 2 23 26,136 
22 MN 3 2 2 3 2 2 2 3 6 2 27 30,682 
23 MSM 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 22 25,000 
24 NAA 4 3 2 2 2 2 2 3 5 3 28 31,818 
25 NZS 3 2 2 3 2 2 2 5 3 2 26 29,545 
26 NKA 4 3 6 5 2 2 2 3 3 3 33 37,500 
27 SA 4 3 2 3 2 2 2 3 5 3 29 32,955 
28 SSW 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 24 27,273 
29 SRW 2 2 2 3 1 2 2 5 3 2 24 27,273 
30 SMQA 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 27 30,682 
31 TW 3 2 2 3 2 2 2 5 3 2 26 29,545 
32 UA 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 27 30,682 
33 VFS 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 24 27,273 
34 YFL 3 2 3 3 2 2 2 3 5 2 27 30,682 
35 ZSA 3 2 2 3 2 2 2 4 5 2 27 30,682 
36 ZE 3 2 2 5 3 3 2 5 3 2 30 34,091 

Jumlah 112 83 84 115 70 79 73 131 126 94     
Rata-Rata 3,111 2,306 2,333 3,194 1,944 2,194 2,028 3,639 3,500 2,611     

Jumlah 1098,864 

Rata-Rata 30,524 
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Lampiran 13 Hasil Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ANA 8 2 12 8 2 7 8 6 10 9 72 81,82 
2 ASN 7 6 12 8 3 7 8 6 12 9 78 88,64 
3 ANH 8 7 12 8 3 7 8 6 10 9 78 88,64 
4 AL 7 2 9 6 2 4 4 6 6 5 51 57,95 
5 CAZ 8 2 12 8 0 7 8 6 6 3 60 68,18 
6 DAM 7 6 12 8 3 7 8 6 12 9 78 88,64 
7 DAS 8 7 9 8 3 7 8 6 6 9 71 80,68 
8 DDR 8 7 12 8 3 7 8 6 12 9 80 90,91 
9 DI 8 5 12 8 3 7 8 6 10 9 76 86,36 

10 EAW 8 2 12 8 3 7 8 4 12 9 73 82,95 
11 FDP 8 6 12 8 3 7 8 6 12 9 79 89,77 
12 FAY 8 4 12 7 3 7 8 6 6 9 70 79,55 
13 HN 7 8 8 8 3 7 8 6 12 9 76 86,36 
14 HI 8 7 12 4 3 7 8 6 12 9 76 86,36 
15 JAR 8 7 12 7 3 7 8 6 12 9 79 89,77 
16 KNS 8 7 12 7 3 7 8 6 12 9 79 89,77 
17 LC 3 2 6 4 3 2 4 6 6 4 40 45,45 
18 MAB 8 4 12 7 3 7 8 6 0 9 64 72,73 

19 MNF 7 4 12 7 3 7 8 6 6 9 69 78,41 



130 
 

20 MDN 8 4 12 7 3 7 8 6 12 12 79 89,77 
21 MSA 8 4 12 9 3 7 8 6 6 9 72 81,82 
22 MN 8 6 12 7 3 4 8 6 12 9 75 85,23 
23 MSM 7 7 9 7 3 4 8 6 10 9 70 79,55 
24 NAA 8 7 12 8 2 7 8 6 10 9 77 87,50 
25 NZS 8 2 12 8 2 7 8 6 10 9 72 81,82 
26 NKA 8 7 12 8 2 7 8 6 12 9 79 89,77 
27 SA 8 7 12 8 2 7 8 6 10 9 77 87,50 
28 SSW 8 2 10 8 3 7 2 0 0 0 40 45,45 
29 SRW 8 7 12 8 3 7 8 6 12 9 80 90,91 
30 SMQA 7 2 12 8 2 7 8 4 3 4 57 64,77 
31 TW 7 2 12 8 2 7 8 6 10 9 71 80,68 
32 UA 8 8 12 8 3 7 8 6 12 9 81 92,05 
33 VFS 8 8 8 8 3 7 8 6 10 9 75 85,23 
34 YFL 8 2 9 8 2 7 8 2 10 7 63 71,59 
35 ZSA 5 6 12 7 3 4 8 6 10 9 70 79,55 
36 ZE 3 2 7 4 3 7 4 6 6 5 47 53,41 

Jumlah 267 178 399 266 96 235 270 202 329 292     
Rata-Rata 7,42 4,94 11,08 7,39 2,67 6,53 7,5 5,61 9,14 8,11     

Jumlah 2879,55 

Rata-Rata 79,99 
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Lampiran 14 Hasil Pretest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARW 3 2 3 2 2 2 6 2 3 2 27 30,682 
2 AIM 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 23 26,136 
3 ASA 2 2 4 3 2 2 2 5 3 2 27 30,682 
4 AAR 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 21 23,864 
5 AA 3 2 0 3 1 2 2 2 3 2 20 22,727 
6 AH 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 24 27,273 
7 ASS 2 2 3 2 2 2 2 5 3 4 27 30,682 
8 AAB 4 2 3 2 1 2 2 2 3 2 23 26,136 
9 CIN 3 2 3 1 1 2 2 2 3 2 21 23,864 

10 DS 1 2 4 3 2 2 2 5 0 0 21 23,864 
11 EAA 4 2 4 4 3 2 2 5 3 2 31 35,227 
12 HCA 4 2 3 2 3 6 2 5 3 3 33 37,5 
13 KA 2 2 4 2 3 1 2 3 5 2 26 29,545 
14 MA 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 26 29,545 
15 MCS 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 26 29,545 
16 MNR 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 26 29,545 
17 MA 2 2 3 2 2 2 2 5 3 4 27 30,682 
18 MNN 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 25 28,409 

19 MA 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 26,136 
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20 MH 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 26,136 
21 MRR 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 21 23,864 
22 M 2 2 4 4 1 2 2 5 6 2 30 34,091 
23 NUR 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 24 27,273 
24 NKI 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 25 28,409 
25 NAM 4 2 3 3 1 2 2 3 6 2 28 31,818 
26 NPK 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 24 27,273 
27 NAS 2 2 3 4 1 2 2 2 4 2 24 27,273 
28 NFA 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 27 30,682 
29 NMS 3 2 3 2 1 4 2 2 3 4 26 29,545 
30 RA 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 24 27,273 
31 R 3 2 4 4 1 2 2 5 3 2 28 31,818 
32 RPL 3 2 3 3 2 2 2 5 0 0 22 25 
33 RQN 3 2 3 4 1 2 2 2 3 2 24 27,273 
34 SNS 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 13 14,773 
35 UA 3 2 4 3 1 2 2 5 3 2 27 30,682 
36 VAF 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 13 14,773 

Jumlah 98 72 110 99 61 80 76 107 104 73     
Rata-Rata 2,722 2 3,056 2,75 1,694 2,222 2,111 2,972 2,889 2,028     

Jumlah 1000,000 

Rata-Rata 27,778 

 



133 
 

Lampiran 15 Hasil Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

No Siswa 
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARW 3 2 12 6 3 6 7 6 9 10 64 72,727 
2 AIM 8 2 10 6 3 6 7 6 12 10 70 79,545 
3 ASA 5 2 12 6 3 6 6 6 12 10 68 77,273 
4 AAR 5 2 0 0 3 4 4 1 3 3 25 28,409 
5 AA 8 2 3 3 3 4 4 4 6 7 44 50 
6 AH 6 0 12 3 3 5 0 4 12 11 56 63,636 
7 ASS 6 2 12 6 3 6 6 6 12 6 65 73,864 
8 AAB 8 2 12 6 3 6 6 6 12 10 71 80,682 
9 CIN 2 2 6 3 2 4 4 4 3 5 35 39,773 

10 DS 5 7 12 6 3 6 6 6 12 10 73 82,955 
11 EAA 7 7 9 6 3 6 4 4 12 11 69 78,409 
12 HCA 7 2 3 0 3 6 6 6 12 3 48 54,545 
13 KA 6 2 12 6 3 6 7 6 12 10 70 79,545 
14 MA 8 7 12 8 3 6 6 6 12 11 79 89,773 
15 MCS 5 2 9 5 3 6 5 6 12 5 58 65,909 
16 MNR 8 6 12 4 3 8 6 4 12 5 68 77,273 
17 MA 6 2 12 6 2 6 6 6 12 11 69 78,409 
18 MNN 7 7 12 6 3 8 6 4 12 11 76 86,364 

19 MA 7 2 3 3 3 4 4 4 6 5 41 46,591 
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20 MH 7 2 10 6 3 6 8 6 12 10 70 79,545 
21 MRR 2 2 3 3 1 4 4 4 3 3 29 32,955 
22 M 6 2 12 6 3 6 7 6 12 11 71 80,682 
23 NUR 6 2 12 3 3 6 6 6 6 5 55 62,5 
24 NKI 7 2 12 2 3 6 6 6 12 5 61 69,3182 
25 NAM 2 2 12 3 3 6 6 6 12 3 55 62,5 
26 NPK 5 2 12 0 3 6 6 6 12 10 62 70,455 
27 NAS 6 2 12 6 3 6 7 6 12 11 71 80,682 
28 NFA 4 2 11 3 2 4 4 4 6 5 45 51,136 
29 NMS 8 7 12 3 3 6 7 6 12 11 75 85,227 
30 RA 6 8 12 3 3 8 7 6 12 5 70 79,545 
31 R 7 2 9 4 2 6 7 6 9 5 57 64,773 
32 RPL 6 6 12 6 3 6 6 6 12 10 73 82,955 
33 RQN 7 2 12 6 3 6 6 6 12 11 71 80,682 
34 SNS 5 2 12 6 3 6 6 6 12 10 68 77,273 
35 UA 7 2 12 4 3 5 8 6 12 11 70 79,545 
36 VAF 7 6 12 6 3 6 6 6 12 0 64 72,727 

Jumlah 215 113 364 159 102 208 207 193 375 280     
Rata-Rata 5,97 3,13 10,11 4,41 2,83 5,77 5,75 5,36 10,41 7,77     

Jumlah 2518,182 

Rata-Rata 69,949 
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Lampiran 16 Hasil Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Indikator 1 Interpretasi dengan sub skill dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan 
tepat 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
6 7 6 7 

1 ANA 0 0 0 0 4 4 8 100 
2 ASN 0 0 0 0 4 2 6 75 
3 ANH 0 0 0 0 4 4 8 100 
4 AL 0 0 0 0 2 2 4 50 
5 CAZ 0 0 0 0 4 4 8 100 
6 DAM 0 0 0 0 4 2 6 75 
7 DAS 0 0 0 0 4 2 6 75 
8 DDR 0 0 0 0 4 4 8 100 
9 DI 1 0 1 12,5 4 4 8 100 

10 EAW 1 0 1 12,5 4 4 8 100 
11 FDP 0 0 0 0 4 4 8 100 
12 FAY 0 0 0 0 4 4 8 100 
13 HN 0 0 0 0 4 4 8 100 
14 HI 0 0 0 0 4 4 8 100 
15 JAR 0 0 0 0 4 4 8 100 

16 KNS 0 0 0 0 4 4 8 100 
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17 LC 0 0 0 0 2 2 4 50 
18 MAB 0 0 0 0 4 4 8 100 
19 MNF 0 0 0 0 4 4 8 100 
20 MDN 0 0 0 0 4 4 8 100 
21 MSA 0 0 0 0 4 4 8 100 
22 MN 0 0 0 0 2 4 6 75 
23 MSM 1 0 1 12,5 4 2 6 75 
24 NAA 0 0 0 0 4 4 8 100 
25 NZS 0 0 0 0 4 4 8 100 
26 NKA 0 0 0 0 4 4 8 100 
27 SA 0 0 0 0 4 4 8 100 
28 SSW 0 0 0 0 4 2 6 75 
29 SRW 0 0 0 0 4 4 8 100 
30 SMQA 0 0 0 0 4 2 6 75 
31 TW 0 0 0 0 4 4 8 100 
32 UA 0 0 0 0 4 4 8 100 
33 VFS 0 0 0 0 4 4 8 100 
34 YFL 0 0 0 0 4 2 6 75 
35 ZSA 0 0 0 0 2 4 6 75 
36 ZE 0 0 0 0 4 2 6 75 

Jumlah 3 0 3 37,5 136 124 260 3250 
Rata-Rata 0,083 0 0,083 1,042 3,778 3,444 7,222 90,278 
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Indikator 2 Analisis dengan sub skill dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
3 4 6 8 3 4 6 8 

1 ANA 1 2 1 1 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
2 ASN 1 1 1 2 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
3 ANH 1 1 1 3 6 37,5 4 4 4 3 15 93,75 
4 AL 1 1 1 1 4 25 4 3 3 2 12 75 
5 CAZ 1 1 1 2 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
6 DAM 1 2 1 2 6 37,5 4 4 4 3 15 93,75 
7 DAS 2 2 3 3 10 62,5 4 4 3 2 13 81,25 
8 DDR 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 
9 DI 2 2 3 3 10 62,5 4 4 4 3 15 93,75 

10 EAW 2 2 1 1 6 37,5 4 4 4 2 14 87,5 
11 FDP 1 1 1 2 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
12 FAY 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 
13 HN 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 
14 HI 1 1 2 2 6 37,5 4 1 4 2 11 68,75 
15 JAR 1 1 1 3 6 37,5 4 4 4 2 14 87,5 
16 KNS 1 1 1 1 4 25 4 4 4 2 14 87,5 
17 LC 1 2 2 2 7 43,75 2 1 3 2 8 50 
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18 MAB 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 

19 MNF 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 
20 MDN 1 1 1 3 6 37,5 3 4 4 3 14 87,5 
21 MSA 1 1 1 3 6 37,5 4 4 4 3 15 93,75 
22 MN 1 1 2 2 6 37,5 4 4 3 3 14 87,5 
23 MSM 1 2 1 1 5 31,25 3 4 3 3 13 81,25 
24 NAA 1 2 1 1 5 31,25 4 4 4 2 14 87,5 
25 NZS 1 1 1 3 6 37,5 4 4 4 3 15 93,75 
26 NKA 3 2 1 1 7 43,75 4 4 4 3 15 93,75 
27 SA 1 2 1 1 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
28 SSW 1 1 1 1 4 25 3 4 4 0 11 68,75 
29 SRW 1 1 3 3 8 50 4 4 4 3 15 93,75 
30 SMQ 1 2 3 1 7 43,75 4 4 4 2 14 87,5 
31 TW 1 1 2 3 7 43,75 4 4 4 2 14 87,5 
32 UA 1 1 1 1 4 25 4 4 4 3 15 93,75 
33 VFS 2 1 1 1 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
34 YFL 2 1 1 1 5 31,25 2 4 2 1 9 56,25 
35 ZSA 1 1 1 2 5 31,25 4 4 3 3 14 87,5 
36 ZE 1 2 1 2 6 37,5 2 1 4 2 9 56,25 

Jumlah 43 48 48 63 202 1262,5 135 134 136 92 497 3106,25 

Rata-Rata 1,19 1,33 1,33 1,75 5,61 35,07 3,75 3,722 3,778 2,556 13,806 86,285 
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Indikator 3 Evaluasi dengan sub skill  menuliskan tentang penyelesaian soal 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
3 4 10 3 4 10 

1 ANA 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
2 ASN 1 0 0 1 8,3 4 4 3 11 91,67 
3 ANH 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
4 AL 0 0 0 0 0 3 2 1 6 50,00 
5 CAZ 1 0 0 1 8,3 4 4 1 9 75,00 
6 DAM 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
7 DAS 1 0 0 1 8,3 4 2 3 9 75,00 
8 DDR 0 0 2 2 16,7 4 4 3 11 91,67 
9 DI 1 0 0 1 8,3 4 4 3 11 91,67 

10 EAW 2 0 0 2 16,7 4 4 3 11 91,67 
11 FDP 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
12 FAY 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
13 HN 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
14 HI 0 0 0 0 0 4 1 3 8 66,67 
15 JAR 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
16 KNS 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
17 LC 0 0 0 0 0 2 1 1 4 33,33 

18 MAB 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
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19 MNF 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
20 MDN 0 0 0 0 0 3 3 4 10 83,33 
21 MSA 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
22 MN 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
23 MSM 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
24 NAA 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
25 NZS 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
26 NKA 3 0 0 3 25 4 4 3 11 91,67 
27 SA 1 0 0 1 8,3 4 4 3 11 91,67 
28 SSW 0 0 0 0 0 2 4 0 6 50,00 
29 SRW 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
30 SMQA 1 0 0 1 8,3 4 4 1 9 75,00 
31 TW 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
32 UA 0 0 0 0 0 4 4 3 11 91,67 
33 VFS 1 0 0 1 8,3 4 4 3 11 91,67 
34 YFL 1 0 0 1 8,3 2 4 1 7 58,33 
35 ZSA 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
36 ZE 0 0 0 0 0 2 1 1 4 33,33 

Jumlah 13 0 2 15 125 134 121 94 349 2908,333 

Rata-Rata 0,361 0 0,056 0,417 3,472 3,72 3,36 2,61 9,69 80,787 
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Indikator 4 Inferensi dengan sub skill  dapat menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara 
logis 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 5 7 9 10 1 2 5 7 9 10 

1 ANA 2 3 1 2 1 1 10 41,7 4 4 2 4 3 3 20 83,33 

2 ASN 3 3 1 2 2 1 12 50 3 3 3 4 3 3 19 79,17 
3 ANH 3 3 2 1 2 1 12 50 4 4 3 3 3 4 21 87,50 
4 AL 4 4 2 1 2 2 15 62,5 4 4 2 2 2 2 16 66,67 

5 CAZ 3 3 2 1 1 1 11 45,8 4 4 0 4 2 1 15 62,50 
6 DAM 3 2 2 1 2 1 11 45,8 3 3 3 4 3 3 19 79,17 
7 DAS 4 2 2 0 1 4 13 54,2 3 3 3 4 3 3 19 79,17 
8 DDR 4 4 2 1 2 4 17 70,8 4 4 3 4 3 3 21 87,50 
9 DI 4 4 2 1 2 4 17 70,8 4 4 3 4 3 4 22 91,67 

10 EAW 4 4 2 1 2 1 14 58,3 4 4 3 4 3 3 21 87,50 
11 FDP 4 4 1 1 2 1 13 54,2 4 0 3 4 3 3 17 70,83 
12 FAY 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 4 3 4 1 3 19 79,17 

13 HN 3 4 2 1 2 1 13 54,2 3 3 3 4 3 3 19 79,17 

14 HI 2 3 1 2 3 1 12 50 4 4 3 4 3 3 21 87,50 

15 JAR 3 3 1 1 2 1 11 45,8 4 4 3 4 3 3 21 87,50 

16 KNS 4 3 1 1 2 1 12 50 4 4 3 3 3 3 20 83,33 

17 LC 4 4 2 1 2 2 15 62,5 2 4 3 2 2 2 15 62,50 

18 MAB 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 4 3 4 0 4 19 79,17 

19 MNF 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 4 3 4 1 4 20 83,33 

20 MDN 3 3 1 3 2 1 13 54,2 4 4 3 4 3 4 22 91,67 

21 MSA 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 4 3 4 1 3 19 79,17 
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22 MN 4 3 2 1 2 2 14 58,3 4 4 3 4 3 3 21 87,50 
23 MSM 3 2 1 2 1 3 12 50 3 4 3 4 3 3 20 83,33 
24 NAA 4 4 2 1 2 1 14 58,3 4 3 2 4 3 3 19 79,17 
25 NZS 4 4 2 1 2 2 15 62,5 4 4 2 4 3 4 21 87,50 
26 NKA 4 4 1 1 2 1 13 54,2 4 4 2 4 3 3 20 83,33 
27 SA 4 4 1 1 2 1 13 54,2 4 4 2 4 3 4 21 87,50 

28 SSW 4 4 1 1 2 1 13 54,2 4 4 3 3 0 0 14 58,33 

29 SRW 2 4 1 1 2 2 12 50 4 4 3 4 3 4 22 91,67 
30 SMQA 4 4 2 1 2 1 14 58,3 4 4 2 4 1 2 17 70,83 

31 TW 4 4 2 1 2 2 15 62,5 4 4 2 4 2 3 19 79,17 

32 UA 3 3 2 1 2 1 12 50 4 3 3 4 3 3 20 83,33 

33 VFS 4 4 1 1 2 1 13 54,2 4 4 3 4 3 4 22 91,67 

34 YFL 4 2 2 1 2 2 13 54,2 4 4 4 4 3 4 23 95,83 

35 ZSA 4 4 2 1 2 2 15 62,5 4 4 3 4 3 4 22 91,67 

36 ZE 4 4 2 1 2 2 15 62,5 2 4 3 2 2 4 17 70,83 

Jumlah 121 122 55 41 69 56 464 1933,33 135 134 98 135 89 112 703 2929,16 

Rata-Rata 3,36 3,38 1,52 1,13 1,91 1,55 12,8 53,7 3,75 3,72 2,72 3,75 2,47 3,11 19,53 81,366 
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Indikator 5 Eksplanasi dengan sub skill  dapat menulis hasil akhir dan memberikan alasan tentang 
kesimpulan yang diambil 

 

No Nama 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 5 7 9 10 1 2 5 7 9 10 

1 ANA 0 1 1 1 0 0 3 12,5 3 0 2 3 3 3 14 58,33 

2 ASN 1 1 1 1 1 0 5 20,8 3 3 3 3 3 3 18 75 
3 ANH 2 1 1 1 0 0 5 20,8 3 3 3 3 3 3 18 75 
4 AL 2 0 1 0 0 0 3 12,5 2 0 2 2 2 1 9 37,5 

5 CAZ 1 1 1 1 1 1 6 25,0 3 0 0 3 2 1 9 37,5 
6 DAM 0 1 1 1 0 0 3 12,5 3 3 3 3 3 3 18 75 
7 DAS 1 0 2 0 0 0 3 12,5 3 3 3 3 2 3 17 70,83 
8 DDR 1 1 1 1 0 2 6 25,0 3 3 3 3 3 3 18 75 
9 DI 1 0 2 1 0 0 4 16,7 3 2 3 3 3 3 17 70,83 

10 EAW 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 3 3 3 3 3 18 75 
11 FDP 0 0 1 1 0 0 2 8,3 3 1 3 3 3 3 16 66,67 
12 FAY 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 1 3 3 1 3 14 58,33 

13 HN 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 3 3 3 3 3 18 75 
14 HI 0 1 1 1 1 0 4 16,7 2 3 3 3 3 3 17 70,83 
15 JAR 1 1 1 1 0 0 4 16,7 2 3 3 3 3 3 17 70,83 
16 KNS 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 3 3 3 3 3 18 75 
17 LC 0 0 1 0 0 0 1 4,2 0 0 3 2 2 1 8 33,33 
18 MAB 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 1 3 3 0 3 13 54,17 

19 MNF 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 1 3 3 1 3 14 58,33 

20 MDN 1 1 1 2 0 0 5 20,8 3 1 3 3 3 4 17 70,83 
21 MSA 1 0 1 1 0 0 3 12,5 3 1 3 3 1 3 14 58,33 
22 MN 0 0 1 1 1 0 3 12,5 3 3 3 3 3 3 18 75 
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23 MSM 0 1 1 0 1 1 4 16,7 3 3 2 2 3 3 16 66,67 

24 NAA 2 1 1 1 1 0 6 25,0 3 3 2 3 3 3 17 70,83 
25 NZS 0 0 1 1 0 0 2 8,3 3 0 2 3 3 3 14 58,33 
26 NKA 1 1 1 1 0 0 4 16,7 3 3 2 3 3 3 17 70,83 
27 SA 2 1 1 1 1 0 6 25,0 3 3 2 4 3 3 18 75 
28 SSW 0 1 1 1 0 0 3 12,5 3 0 3 1 0 0 7 29,17 

29 SRW 0 0 1 1 0 0 2 8,3 3 3 3 3 3 3 18 75 

30 SMQA 2 1 2 1 0 0 6 25,0 2 0 2 3 1 1 9 37,5 
31 TW 0 0 1 1 0 0 2 8,3 3 0 2 3 2 3 13 54,17 
32 UA 1 1 1 1 0 0 4 16,7 4 3 3 3 3 3 19 79,17 
33 VFS 0 0 1 0 0 0 1 4,2 3 3 3 3 3 3 18 75 
34 YFL 0 0 1 0 0 0 1 4,2 3 0 2 3 3 1 12 50 
35 ZSA 0 0 1 1 1 0 3 12,5 3 3 3 4 3 3 19 79,17 
36 ZE 0 0 2 0 0 0 2 8,3 0 1 3 2 2 1 9 37,5 

Jumlah 26 22 40 30 8 4 130 541,67 99 66 95 104 88 94 546 2275 

Rata-Rata 0,72 0,61 1,11 0,83 0,22 0,11 3,61 15,04 2,75 1,83 2,64 2,89 2,44 2,61 15,17 63,194 

 

 

  



145 
 

Lampiran 17 Hasil Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Indikator 1 Interpretasi dengan sub skill dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan 
tepat 

  

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
6 7 6 7 

1 ARW 1 0 1 12,5 2 2 4 50 
2 AIM 0 0 0 0 3 3 6 75 
3 ASA 0 0 0 0 2 2 4 50 
4 AAR 0 0 0 0 2 2 4 50 
5 AA 0 0 0 0 2 2 4 50 
6 AH 0 0 0 0 2 0 2 25 
7 ASS 0 0 0 0 2 2 4 50 
8 AAB 1 0 1 12,5 2 2 4 50 
9 CIN 0 0 0 0 2 2 4 50 

10 DS 0 0 0 0 2 2 4 50 
11 EAA 0 0 0 0 2 2 4 50 
12 HCA 0 0 0 0 4 4 8 100 
13 KA 0 0 0 0 2 2 4 50 
14 MA 0 0 0 0 4 4 8 100 

15 MCS 0 0 0 0 2 2 4 50 
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16 MNR 0 0 0 0 4 2 6 75 
17 MA 0 0 0 0 4 4 8 100 
18 MNN 0 0 0 0 4 4 8 100 
19 MA 0 0 0 0 2 2 4 50 
20 MH 0 0 0 0 2 2 4 50 
21 MRR 0 0 0 0 2 2 4 50 
22 M 0 0 0 0 4 2 6 75 
23 NUR 0 0 0 0 4 4 8 100 
24 NKI 0 0 0 0 3 3 6 75 
25 NAM 0 0 0 0 2 2 4 50 
26 NPK 0 0 0 0 4 4 8 100 
27 NAS 0 0 0 0 2 2 4 50 
28 NFA 0 0 0 0 2 3 5 62,5 
29 NMS 0 0 0 0 4 4 8 100 
30 RA 1 0 1 12,5 4 4 8 100 
31 R 0 0 0 0 2 2 4 50 
32 RPL 0 0 0 0 2 2 4 50 
33 RQN 0 0 0 0 2 3 5 62,5 
34 SNS 0 0 0 0 2 2 4 50 
35 UA 0 0 0 0 2 2 4 50 
36 VAF 0 0 0 0 2 2 4 50 

Jumlah 3 0 3 37,5 94 90 184 2300 
Rata-Rata 0,083 0 0,083 1,042 2,611 2,5 5,111 63,889 
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Indikator 2 Analisis dengan sub skill dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan soal 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
3 4 6 8 3 4 6 8 

1 ARW 1 1 2 1 5 31,25 4 3 4 3 14 87,5 
2 AIM 1 1 1 1 4 25 3 2 4 3 12 75 
3 ASA 1 2 1 2 6 37,5 4 3 4 3 14 87,5 
4 AAR 1 1 1 1 4 25 0 0 3 1 4 25 
5 AA 1 1 1 1 4 25 1 2 3 2 8 50 
6 AH 1 1 1 1 4 25 3 2 4 0 9 56,25 
7 ASS 1 1 1 2 5 31,25 4 3 4 3 14 87,5 
8 AAB 1 1 2 2 6 37,5 4 3 4 3 14 87,5 
9 CIN 1 1 1 1 4 25 2 2 3 2 9 56,25 

10 DS 1 2 1 2 6 37,5 4 3 4 3 14 87,5 
11 EAA 1 1 1 2 5 31,25 3 3 4 2 12 75 
12 HCA 1 1 2 2 6 37,5 1 0 3 3 7 43,75 
13 KA 1 1 1 1 4 25 4 3 4 3 14 87,5 
14 MA 1 1 1 1 4 25 4 3 4 3 14 87,5 
15 MCS 1 1 2 1 5 31,25 4 2 4 3 13 81,25 
16 MNR 1 1 2 1 5 31,25 4 3 4 2 13 81,25 

17 MA 1 1 1 2 5 31,25 4 3 4 3 14 87,5 
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18 MNN 1 1 1 1 4 25 4 3 3 2 12 75 
19 MA 1 1 2 1 5 31,25 1 2 2 1 6 37,5 
20 MH 1 1 2 1 5 31,25 3 3 4 3 13 81,25 
21 MRR 1 1 2 1 5 31,25 1 1 2 2 6 37,5 
22 M 1 2 1 2 6 37,5 4 3 4 3 14 87,5 
23 NUR 1 1 1 1 4 25 4 2 4 3 13 81,25 
24 NKI 1 2 2 1 6 37,5 4 1 4 3 12 75 
25 NAM 1 1 2 2 6 37,5 4 2 4 3 13 81,25 
26 NPK 1 2 2 1 6 37,5 4 0 4 3 11 68,75 
27 NAS 1 2 1 1 5 31,25 4 3 4 3 14 87,5 
28 NFA 1 1 2 1 5 31,25 4 2 3 2 11 68,75 
29 NMS 1 1 2 1 5 31,25 4 4 4 3 15 93,75 
30 RA 1 1 2 2 6 37,5 4 2 4 3 13 81,25 
31 R 1 1 1 2 5 31,25 2 3 4 3 12 75 
32 RPL 1 1 1 2 5 31,25 4 3 4 3 14 87,5 
33 RQN 1 2 2 1 6 37,5 4 3 4 3 14 87,5 
34 SNS 1 1 1 1 4 25 4 3 4 3 14 87,5 
35 UA 1 2 1 2 6 37,5 4 3 3 3 13 81,25 
36 VAF 1 1 1 1 4 25 4 3 4 3 14 87,5 

Jumlah 36 44 51 49 180 1125 120 86 133 94 433 2706,25 

Rata-Rata 1 1,222 1,417 1,361 5 31,25 3,333 2,389 3,694 2,611 12,028 75,174 
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Indikator 3 Evaluasi dengan sub skill  menuliskan tentang penyelesaian soal 
 

No Siswa 
Pretets Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
3 4 10 3 4 10 

1 ARW 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
2 AIM 0 1 0 1 8,33 2 2 3 7 58,33 
3 ASA 1 0 0 1 8,33 4 3 3 10 83,33 
4 AAR 0 0 0 0 0 0 0 1 1 8,33 
5 AA 0 0 0 0 0 1 0 2 3 25 
6 AH 1 0 0 1 8,333 3 1 3 7 58,3 
7 ASS 0 0 0 0 0 4 3 2 9 75 
8 AAB 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
9 CIN 0 0 0 0 0 1 0 2 3 25 

10 DS 1 0 0 1 8,33 4 3 3 10 83,33 
11 EAA 1 1 0 2 16,67 3 3 3 9 75 
12 HCA 0 0 1 1 8,33 1 0 2 3 25 
13 KA 1 0 0 1 8,33 4 3 3 10 83,33 
14 MA 0 0 1 1 8,33 4 4 3 11 91,67 
15 MCS 0 1 0 1 8,33 4 3 2 9 75 
16 MNR 1 1 0 2 16,67 4 2 2 8 66,67 
17 MA 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 

18 MNN 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
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19 MA 0 0 0 0 0 1 0 2 3 25 
20 MH 0 0 0 0 0 2 3 3 8 66,67 
21 MRR 0 0 0 0 0 1 0 1 2 16,67 
22 M 1 0 0 1 8,33 3 3 3 9 75 
23 NUR 0 0 0 0 0 4 0 2 6 50 
24 NKI 1 0 0 1 8,33 4 2 2 8 66,67 
25 NAM 0 1 0 1 8,33 4 0 1 5 41,67 
26 NPK 1 0 0 1 8,33 4 0 3 7 58,33 
27 NAS 1 0 0 1 8,33 4 3 3 10 83,33 
28 NFA 0 1 0 1 8,33 3 0 2 5 41,67 
29 NMS 0 0 1 1 8,33 4 4 3 11 91,67 
30 RA 0 1 0 1 8,33 4 1 2 7 58,33 
31 R 1 0 0 1 8,33 1 1 2 4 33,33 
32 RPL 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
33 RQN 1 0 0 1 8,33 4 3 3 10 83,33 
34 SNS 0 0 0 0 0 4 3 3 10 83,33 
35 UA 1 0 0 1 8,33 4 1 3 8 66,67 
36 VAF 0 0 0 0 0 4 2 0 6 50 

Jumlah 13 7 3 23 191,67 114 68 87 269 2241,667 

Rata-Rata 0,36 0,19 0,08 0,64 5,324 3,167 1,889 2,417 7,472 62,269 
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Indikator 4 Inferensi dengan sub skill  dapat menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara 
logis 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 5 7 9 10 1 2 5 7 9 10 

1 ARW 4 4 1 3 1 2 15 62,5 1 2 2 4 4 3 16 66,67 

2 AIM 4 2 1 2 1 2 12 50 4 2 3 4 4 3 20 83,33 
3 ASA 4 4 1 1 3 4 17 70,83 3 2 3 4 4 3 19 79,17 
4 AAR 3 4 1 1 1 2 12 50,00 4 4 2 2 1 1 14 58,33 

5 AA 4 4 1 2 2 3 16 66,67 4 2 3 2 3 4 18 75 
6 AH 4 4 1 2 2 4 17 70,83 3 0 3 2 4 4 16 66,67 

7 ASS 3 2 1 2 2 2 12 50,00 3 2 2 4 4 3 18 75 
8 AAB 4 4 1 2 2 2 15 62,5 4 2 3 4 4 3 20 83,3 
9 CIN 4 3 1 1 1 2 12 50 2 2 1 2 2 2 11 45,8 

10 DS 2 2 2 1 0 0 7 29,17 4 4 2 4 4 3 21 87,5 
11 EAA 4 4 2 1 3 4 18 75 4 4 3 2 4 4 21 87,5 
12 HCA 3 2 2 2 2 2 13 54,17 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
13 KA 4 4 1 1 2 2 14 58,33 3 4 3 4 4 3 21 87,5 
14 MA 3 4 1 2 2 2 14 58,33 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
15 MCS 4 2 1 1 1 2 11 45,83 3 4 3 4 4 4 22 91,67 
16 MNR 4 4 2 2 2 2 16 66,67 4 4 3 4 4 4 23 95,83 

17 MA 3 2 1 2 2 2 12 50,00 4 2 3 4 4 4 21 87,5 
18 MNN 4 4 2 2 1 2 15 62,5 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
19 MA 4 4 1 1 1 2 13 54,17 4 2 3 2 3 4 18 75 
20 MH 3 4 1 1 1 2 12 50,00 4 2 3 4 4 3 20 83,33 
21 MRR 2 2 1 1 1 2 9 37,5 2 2 1 2 1 1 9 37,5 
22 M 4 4 1 1 2 4 16 66,67 3 4 3 4 4 4 22 91,67 
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23 NUR 4 4 2 2 2 2 16 66,67 3 4 3 4 3 4 21 87,5 
24 NKI 3 4 1 2 3 2 15 62,50 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
25 NAM 4 2 2 1 3 2 14 58,33 2 4 3 4 4 1 18 75 
26 NPK 3 4 2 2 3 4 18 75 4 4 3 4 4 3 22 91,67 
27 NAS 4 4 2 2 3 4 19 79,17 3 4 3 4 4 4 22 91,67 
28 NFA 4 2 2 1 2 2 13 54,17 2 2 3 4 2 2 15 62,5 
29 NMS 3 4 1 2 2 2 14 58,33 4 4 3 4 4 4 23 95,83 

30 RA 4 4 1 2 2 2 15 62,5 3 4 3 4 4 2 20 83,33 
31 R 4 4 1 1 3 4 17 70,83 4 2 2 4 4 4 20 83,33 
32 RPL 3 4 2 1 0 0 10 41,67 3 4 3 4 4 3 21 87,5 
33 RQN 4 4 1 2 3 4 18 75 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
34 SNS 2 2 2 2 0 0 8 33,33 4 4 3 4 4 4 23 95,83 

35 UA 4 2 1 1 2 4 14 58,33 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
36 VAF 2 2 2 2 0 0 8 33,33 4 4 3 2 4 0 17 70,83 

Jumlah 126 119 49 57 63 83 497 2070,8 123 114 99 128 131 115 710 2958,3 

Rata-Rata 3,5 3,3 1,3 1,5 1,7 2,3 13,8 57,52 3,4 3,1 2,7 3,5 3,6 3,1 19,7 82,17 
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Indikator 5 Eksplanasi dengan sub skill  dapat menulis hasil akhir dan memberikan alasan tentang 
kesimpulan yang diambil 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 5 7 9 10 1 2 5 7 9 10 

1 ARW 1 0 1 3 0 0 5 20,833 3 0 2 3 3 3 14 58,33 
2 AIM 2 0 1 1 0 0 4 16,667 4 0 3 3 4 3 17 70,83 
3 ASA 1 0 1 0 0 0 2 8,333 2 2 3 3 4 3 17 70,83 
4 AAR 0 0 0 1 0 0 1 4,167 0 0 0 2 1 1 4 16,67 
5 AA 1 1 0 1 1 0 4 16,667 3 1 3 2 3 2 14 58,33 

6 AH 0 0 0 1 0 0 1 4,167 2 0 3 2 4 3 14 58,33 
7 ASS 0 0 1 2 1 0 4 16,667 2 0 3 3 4 3 15 62,50 
8 AAB 3 0 1 2 0 0 6 25 3 0 3 3 4 3 16 66,67 
9 CIN 0 0 0 1 0 0 1 4,167 2 2 1 2 2 2 11 45,83 

10 DS 0 0 1 0 0 0 1 4,167 2 3 3 3 4 3 18 75,00 
11 EAA 1 0 2 0 0 1 4 16,667 3 3 3 2 4 3 18 75,00 
12 HCA 1 0 2 1 1 1 6 25 3 3 3 3 4 2 18 75,00 

13 KA 0 0 1 0 1 0 2 8,33 2 0 3 0 4 3 12 50,00 
14 MA 1 1 1 1 0 0 4 16,67 4 3 3 3 4 3 20 83,33 
15 MCS 1 1 1 1 1 0 5 20,83 2 0 3 3 4 2 14 58,33 
16 MNR 1 1 1 1 0 0 4 16,67 4 3 3 3 4 2 19 79,17 
17 MA 0 0 1 2 1 0 4 16,67 0 0 3 3 4 3 13 54,17 

18 MNN 1 1 1 1 1 0 5 20,83 2 3 3 3 4 3 18 75,00 
19 MA 1 0 1 1 0 0 3 12,5 2 0 3 2 3 2 12 50,00 
20 MH 1 0 1 1 1 0 4 16,67 3 0 3 3 4 3 16 66,67 
21 MRR 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 1 1 9 37,50 
22 M 0 0 1 0 1 0 2 8,33 2 0 3 3 4 3 15 62,50 



154 
 

23 NUR 1 0 1 1 0 0 3 12,5 2 0 3 3 3 2 13 54,17 
24 NKI 1 0 1 1 0 1 4 16,67 3 0 3 3 4 2 15 62,50 
25 NAM 2 1 1 1 2 0 7 29,17 2 0 3 3 4 1 13 54,17 
26 NPK 0 0 1 1 0 0 2 8,33 2 0 3 3 4 3 15 62,50 
27 NAS 0 0 1 1 0 0 2 8,33 2 0 3 3 4 3 15 62,50 
28 NFA 1 1 1 1 1 0 5 20,83 2 0 3 3 2 2 12 50,00 
29 NMS 1 0 1 1 2 0 5 20,83 4 3 3 3 4 3 20 83,33 

30 RA 1 1 1 2 2 0 7 29,17 2 3 3 3 4 2 17 70,83 
31 R 1 0 1 0 0 0 2 8,33 2 2 2 3 3 2 14 58,33 
32 RPL 1 0 0 0 0 0 1 4,17 2 3 3 3 4 3 18 75,00 
33 RQN 1 0 1 1 0 1 4 16,67 2 0 3 3 4 3 15 62,50 
34 SNS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 4 3 13 54,17 

35 UA 1 0 1 0 0 0 2 8,33 3 0 3 3 3 3 15 62,50 
36 VAF 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 3 4 0 16 66,67 

Jumlah 27 8 30 31 16 4 116 483,3 83 39 99 98 128 88 535 2229,1 

Rata-Rata 0,75 0,22 0,83 0,86 0,44 0,11 3,22 13,4 2,30 1,083 2,75 2,722 3,55 2,44 14,86 61,92 
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Lampiran 18 Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

Indikator 1 Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
1 5 6 7 8 9 1 5 6 7 8 9 

1 ANA 1 1 1 1 1 1 6 25 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
2 ASN 2 2 1 1 1 1 8 33,3 3 3 4 4 3 4 21 87,5 
3 ANH 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
4 AL 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 2 2 2 3 2 15 62,5 
5 CAZ 2 3 1 1 1 1 9 37,5 4 0 4 4 3 2 17 70,83 
6 DAM 1 1 1 1 1 1 6 25 3 3 4 4 3 4 21 87,5 

7 DAS 2 3 1 0 2 1 9 37,5 3 3 4 4 3 4 21 87,5 
8 DDR 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
9 DI 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 3 4 4 3 4 22 91,67 

10 EAW 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 2 4 21 87,5 
11 FDP 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 3 4 22 91,67 

12 FAY 1 1 1 1 1 1 6 25 4 3 4 4 3 2 20 83,33 
13 HN 2 2 1 1 1 1 8 33,3 3 3 4 4 3 4 21 87,5 
14 HI 1 1 1 1 1 1 6 25 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
15 JAR 2 2 1 1 2 1 9 37,5 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
16 KNS 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
17 LC 2 3 1 1 2 1 10 41,7 2 3 1 2 3 2 13 54,17 
18 MAB 1 1 1 1 1 1 6 25 4 3 4 4 3 0 18 75 
19 MNF 1 1 1 1 1 1 6 25 4 3 4 4 3 2 20 83,33 
20 MDN 2 1 1 3 2 1 10 41,7 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
21 MSA 1 1 1 1 1 1 6 25 4 3 4 4 3 2 20 83,33 
22 MN 2 2 1 1 1 2 9 37,5 4 3 2 4 3 4 20 83,33 
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23 MSM 1 2 1 1 2 1 8 33,3 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
24 NAA 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
25 NZS 2 2 1 1 2 1 9 37,5 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
26 NKA 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
27 SA 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
28 SSW 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 1 0 0 12 50 
29 SRW 1 1 1 1 2 1 7 29,2 4 3 4 4 3 4 22 91,67 

30 SMQA 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 2 4 2 2 1 15 62,5 
31 TW 2 2 1 1 2 1 9 37,5 4 2 4 4 3 4 21 87,5 
32 UA 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
33 VFS 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 3 4 4 3 4 22 91,67 
34 YFL 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 2 4 4 1 4 19 79,17 

35 ZSA 2 2 1 1 2 1 9 37,5 4 3 2 4 3 4 20 83,33 
36 ZE 2 3 1 1 2 1 10 41,7 2 3 4 2 3 2 16 66,67 

Jumlah 63 70 36 37 49 37 292 1216,6 136 95 135 133 101 119 719 2995,8 

Rata-Rata 1,7 1,9 1 1,02 1,3 1,02 8,1 33,7 3,7 2,6 3,75 3,6 2,8 3,3 19,9 83,21 
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Indikator 2 Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
6 9 6 9 

1 ANA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
2 ASN 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
3 ANH 1 1 2 25 3 3 6 75 
4 AL 1 1 2 25 2 2 4 50 
5 CAZ 1 1 2 25 3 2 5 62,5 
6 DAM 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
7 DAS 2 1 3 37,5 3 4 7 87,5 
8 DDR 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
9 DI 2 1 3 37,5 3 3 6 75 

10 EAW 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
11 FDP 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
12 FAY 1 1 2 25 3 2 5 62,5 
13 HN 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
14 HI 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
15 JAR 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
16 KNS 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
17 LC 2 2 4 50 1 2 3 37,5 
18 MAB 1 1 2 25 4 0 4 50 

19 MNF 1 1 2 25 3 2 5 62,5 
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20 MDN 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
21 MSA 1 1 2 25 3 2 5 62,5 
22 MN 2 2 4 50 2 4 6 75 
23 MSM 1 1 2 25 3 3 6 75 
24 NAA 1 2 3 37,5 3 3 6 75 
25 NZS 1 1 2 25 3 3 6 75 
26 NKA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
27 SA 1 2 3 37,5 3 3 6 75 
28 SSW 1 1 2 25 3 0 3 37,5 
29 SRW 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
30 SMQA 1 1 2 25 3 1 4 50 
31 TW 1 1 2 25 3 3 6 75 
32 UA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
33 VFS 1 1 2 25 3 3 6 75 
34 YFL 1 2 3 37,5 3 3 6 75 
35 ZSA 1 2 3 37,5 2 3 5 62,5 
36 ZE 2 1 3 37,5 3 2 5 62,5 

Jumlah 41 47 88 1100 104 109 213 2662,5 

Rata-Rata 1,139 1,306 2,444 30,556 2,889 3,028 5,917 73,958 
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Indikator 3 Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
2 3 10 2 3 10 

1 ANA 0 1 1 2 16,7 1 4 3 8 66,67 
2 ASN 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
3 ANH 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
4 AL 1 1 1 3 25 1 3 1 5 41,67 
5 CAZ 1 1 1 3 25 1 4 1 6 50 
6 DAM 0 1 1 2 16,7 3 4 3 10 83,33 
7 DAS 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
8 DDR 1 1 2 4 33 3 4 3 10 83,33 
9 DI 1 1 1 3 25 2 4 3 9 75 

10 EAW 1 3 1 5 41,7 1 4 3 8 66,67 
11 FDP 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
12 FAY 1 1 1 3 25 2 4 3 9 75 
13 HN 1 1 1 3 25 4 4 3 11 91,67 
14 HI 0 1 1 2 16,7 3 4 3 10 83,33 
15 JAR 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
16 KNS 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
17 LC 1 1 1 3 25 1 1 1 3 25 
18 MAB 1 1 1 3 25 2 4 3 9 75 
19 MNF 1 1 1 3 25 2 4 3 9 75 
20 MDN 1 1 1 3 25 2 4 4 10 83,33 
21 MSA 0 1 1 2 16,7 2 4 3 9 75 
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22 MN 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
23 MSM 0 1 1 2 16,7 3 4 3 10 83,33 
24 NAA 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
25 NZS 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
26 NKA 1 3 1 5 41,7 3 4 3 10 83,33 
27 SA 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
28 SSW 1 1 1 3 25 1 3 0 4 33,33 
29 SRW 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
30 SMQA 1 1 1 3 25 1 4 1 6 50 
31 TW 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
32 UA 1 1 1 3 25 4 4 3 11 91,67 
33 VFS 1 1 1 3 25 4 4 3 11 91,67 
34 YFL 1 1 1 3 25 1 3 1 5 41,67 
35 ZSA 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
36 ZE 1 1 1 3 25 1 2 1 4 33,33 

Jumlah 31 40 37 108 900 83 136 94 313 2608,333 

Rata-Rata 0,861 1,111 1,028 3 25 2,306 3,778 2,611 8,694 72,454 

 
 

 

 



161 
 

Indikator 4 Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 
 

No Siswa 
Pretets Jumlah 

skor 
Nilai 

posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
8 8 

1 ANA 2 2 50 3 3 75 
2 ASN 2 2 50 3 3 75 
3 ANH 3 3 75 3 3 75 
4 AL 2 2 50 3 3 75 
5 CAZ 3 3 75 3 3 75 
6 DAM 2 2 50 3 3 75 
7 DAS 3 3 75 3 3 75 
8 DDR 2 2 50 3 3 75 
9 DI 2 2 50 3 3 75 

10 EAW 2 2 50 2 2 50 
11 FDP 2 2 50 3 3 75 
12 FAY 2 2 50 3 3 75 
13 HN 2 2 50 3 3 75 
14 HI 2 2 50 3 3 75 
15 JAR 3 3 75 3 3 75 
16 KNS 2 2 50 3 3 75 
17 LC 3 3 75 3 3 75 
18 MAB 2 2 50 3 3 75 
19 MNF 2 2 50 3 3 75 
20 MDN 3 3 75 3 3 75 
21 MSA 3 3 75 3 3 75 
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22 MN 2 2 50 3 3 75 
23 MSM 2 2 50 3 3 75 
24 NAA 2 2 50 3 3 75 
25 NZS 3 3 75 3 3 75 
26 NKA 2 2 50 3 3 75 
27 SA 2 2 50 3 3 75 
28 SSW 2 2 50 0 0 0 
29 SRW 3 3 75 3 3 75 
30 SMQA 2 2 50 2 2 50 
31 TW 3 3 75 3 3 75 
32 UA 2 2 50 3 3 75 
33 VFS 2 2 50 3 3 75 
34 YFL 2 2 50 1 1 25 
35 ZSA 2 2 50 3 3 75 
36 ZE 3 3 75 3 3 75 

Jumlah 83 83 2075 101 101 2525 

Rata-Rata 2,306 2,306 57,639 2,806 2,806 70,139 
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Indikator 5 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi kimia 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
4 10 4 10 

1 ANA 1 1 2 25 4 3 7 87,5 
2 ASN 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
3 ANH 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
4 AL 2 0 2 25 3 2 5 62,5 
5 CAZ 2 2 4 50 4 1 5 62,5 
6 DAM 1 1 2 25 4 3 7 87,5 
7 DAS 4 2 6 75 4 3 7 87,5 
8 DDR 2 2 4 50 4 3 7 87,5 
9 DI 4 0 4 50 4 3 7 87,5 

10 EAW 3 1 4 50 4 3 7 87,5 
11 FDP 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
12 FAY 1 0 1 12,5 4 3 7 87,5 
13 HN 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
14 HI 1 1 2 25 3 3 6 75 
15 JAR 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
16 KNS 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
17 LC 4 0 4 50 3 2 5 62,5 
18 MAB 1 0 1 12,5 4 3 7 87,5 
19 MNF 1 0 1 12,5 4 3 7 87,5 

20 MDN 2 2 4 50 4 4 8 100 
21 MSA 1 0 1 12,5 4 3 7 87,5 
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22 MN 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
23 MSM 1 1 2 25 4 3 7 87,5 
24 NAA 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
25 NZS 2 0 2 25 4 3 7 87,5 

26 NKA 4 1 5 62,5 4 3 7 87,5 

27 SA 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
28 SSW 2 1 3 37,5 4 0 4 50 
29 SRW 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
30 SMQA 3 0 3 37,5 4 2 6 75 
31 TW 2 0 2 25 4 3 7 87,5 

32 UA 2 1 3 37,5 4 3 7 87,5 
33 VFS 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
34 YFL 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
35 ZSA 2 0 2 25 4 3 7 87,5 
36 ZE 4 0 4 50 3 2 5 62,5 

Jumlah 76 23 99 1237,5 140 100 240 3000 

Rata-Rata 2,111 0,639 2,75 34,375 3,889 2,778 6,667 83,333 
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Indikator 6 Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
1 3 4 7 9 10 1 3 4 7 9 10 

1 ANA 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
2 ASN 2 1 1 1 2 1 8 33,3 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
3 ANH 2 1 1 1 1 1 7 29,2 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
4 AL 2 2 1 1 1 1 8 33,3 3 3 3 2 2 2 15 62,5 
5 CAZ 2 2 1 1 1 1 8 33,3 4 4 4 4 2 1 19 79,17 
6 DAM 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
7 DAS 1 1 1 0 1 2 6 25 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
8 DDR 2 1 1 1 1 3 9 37,5 4 4 4 4 4 3 23 95,83 

9 DI 2 1 1 1 1 2 8 33,3 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
10 EAW 2 3 1 1 2 1 10 41,7 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
11 FDP 1 1 1 1 2 1 7 29,2 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
12 FAY 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 3 4 2 3 20 83,33 
13 HN 2 1 1 1 2 1 8 33,3 4 4 4 4 4 3 23 95,83 

14 HI 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 4 1 4 4 3 20 83,33 
15 JAR 1 1 1 1 2 1 7 29,2 4 4 3 4 4 3 22 91,67 

16 KNS 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 4 3 4 4 3 22 91,67 

17 LC 1 1 1 1 2 1 7 29,2 1 3 1 2 2 1 10 41,67 
18 MAB 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 3 4 0 3 18 75 
19 MNF 1 1 1 1 1 1 6 25 3 4 3 4 2 3 19 79,17 

20 MDN 2 1 1 3 1 1 9 37,5 4 4 3 4 4 4 23 95,83 
21 MSA 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 3 4 2 3 20 83,33 
22 MN 1 1 1 1 2 1 7 29,2 4 4 3 4 4 3 22 91,67 
23 MSM 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 4 3 4 4 3 22 91,67 
24 NAA 2 1 1 1 2 1 8 33,3 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
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25 NZS 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
26 NKA 2 3 1 1 1 1 9 37,5 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
27 SA 2 1 1 1 2 1 8 33,3 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
28 SSW 1 1 1 1 1 0 5 20,8 4 3 4 1 0 0 12 50 
29 SRW 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
30 SMQA 1 1 1 1 1 1 6 25 3 4 4 2 1 1 15 62,5 
31 TW 1 1 1 1 1 1 6 25 3 4 4 4 3 3 21 87,5 

32 UA 2 1 1 1 1 1 7 29,2 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
33 VFS 1 3 1 1 1 1 8 33,3 4 4 4 4 3 3 22 91,67 
34 YFL 1 1 1 1 2 1 7 29,2 4 3 4 4 3 3 21 87,5 
35 ZSA 1 1 1 1 2 1 7 29,2 1 4 3 4 3 3 18 75 
36 ZE 1 1 1 1 1 1 6 25 1 3 1 2 2 2 11 45,83 

Jumlah 49 44 36 37 47 34 247 1029,16 131 139 124 133 109 98 734 3058,3 

Rata-Rata 1,3 1,2 1 1,02 1,30 0,94 6,8 28,58 3,6 3,8 3,4 3,6 3,02 2,72 20,3 84,94 
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Indikator 7 Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
2 3 2 3 

1 ANA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
2 ASN 2 1 3 37,5 3 4 7 87,5 

3 ANH 1 1 2 25 4 4 8 100 
4 AL 1 1 2 25 1 3 4 50 
5 CAZ 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
6 DAM 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
7 DAS 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
8 DDR 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
9 DI 1 1 2 25 3 4 7 87,5 

10 EAW 2 3 5 62,5 1 4 5 62,5 
11 FDP 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
12 FAY 1 1 2 25 2 4 6 75 
13 HN 1 1 2 25 4 4 8 100 
14 HI 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
15 JAR 1 1 2 25 4 4 8 100 
16 KNS 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
17 LC 1 1 2 25 1 2 3 37,5 
18 MAB 1 1 2 25 2 4 6 75 

19 MNF 1 1 2 25 2 4 6 75 
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20 MDN 1 1 2 25 2 4 6 75 
21 MSA 1 1 2 25 2 4 6 75 

22 MN 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
23 MSM 1 1 2 25 4 4 8 100 

24 NAA 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
25 NZS 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
26 NKA 2 3 5 62,5 4 4 8 100 
27 SA 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
28 SSW 1 1 2 25 1 3 4 50 
29 SRW 1 1 2 25 4 4 8 100 
30 SMQA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
31 TW 1 1 2 25 1 4 5 62,5 

32 UA 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
33 VFS 1 1 2 25 4 4 8 100 
34 YFL 1 1 2 25 1 3 4 50 

35 ZSA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 

36 ZE 1 1 2 25 1 2 3 37,5 

Jumlah 45 40 85 1062,5 94 137 231 2887,5 

Rata-Rata 1,25 1,111 2,361 29,514 2,611 3,806 6,417 80,208 
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Lampiran 19 Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Indikator 1 Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
1 5 6 7 8 9 1 5 6 7 8 9 

1 ARW 2 2 1 3 1 1 10 41,67 1 3 3 4 3 3 17 70,83 
2 AIM 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 3 3 4 3 4 21 87,5 
3 ASA 2 2 1 1 2 1 9 37,5 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
4 AAR 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 2 2 2 1 1 12 50 
5 AA 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 3 2 2 2 2 15 62,5 

6 AH 2 2 1 1 1 1 8 33,33 3 3 3 2 0 4 15 62,5 

7 ASS 2 2 1 1 2 1 9 37,5 3 3 3 3 3 4 19 79,17 
8 AAB 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
9 CIN 2 1 1 1 1 1 7 29,17 1 2 2 2 2 1 10 41,67 

10 DS 1 2 1 1 2 0 7 29,17 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
11 EAA 2 1 1 1 2 1 8 33,33 4 3 3 2 2 4 18 75 

12 HCA 2 3 2 1 2 1 11 45,83 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
13 KA 2 1 1 1 1 2 8 33,33 3 3 3 4 3 4 20 83,33 

14 MA 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
15 MCS 2 2 2 1 1 1 9 37,5 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
16 MNR 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 4 3 2 4 20 83,33 

17 MA 2 2 1 1 2 1 9 37,5 3 2 3 3 3 4 18 75 
18 MNN 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 3 4 3 2 4 20 83,33 

19 MA 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 2 2 2 2 15 62,5 
20 MH 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 3 4 3 4 21 87,5 
21 MRR 1 1 1 1 1 1 6 25 1 1 2 2 2 1 9 37,5 
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22 M 2 1 1 1 2 2 9 37,5 3 3 3 4 3 4 20 83,33 
23 NUR 2 3 1 1 1 1 9 37,5 3 3 3 3 3 2 17 70,83 
24 NKI 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 3 3 3 4 20 83,33 
25 NAM 2 1 1 1 1 2 8 33,33 1 3 3 3 3 4 17 70,83 
26 NPK 2 2 1 1 1 1 8 33,33 4 3 4 3 3 4 21 87,5 
27 NAS 2 1 1 1 1 1 7 29,17 3 3 3 4 3 4 20 83,33 
28 NFA 2 2 1 2 1 1 9 37,5 2 2 2 2 2 2 12 50 

29 NMS 2 1 2 1 1 1 8 33,33 4 3 3 4 3 4 21 87,5 
30 RA 2 2 1 1 1 1 8 33,33 3 3 4 4 3 4 21 87,5 

31 R 2 1 1 1 2 1 8 33,33 4 2 3 4 3 3 19 79,17 
32 RPL 2 2 1 1 2 0 8 33,33 3 3 3 3 3 4 19 79,17 

33 RQN 2 1 1 1 1 1 7 29,17 4 3 3 3 3 4 20 83,33 

34 SNS 1 1 1 2 1 0 6 25 4 3 3 3 3 4 20 83,33 

35 UA 2 1 1 1 2 1 8 33,33 4 3 3 4 3 4 21 87,5 
36 VAF 1 1 1 2 1 0 6 25 4 3 3 3 3 4 20 83,33 

Jumlah 68 56 39 41 46 35 285 1187,5 121 101 106 110 95 125 658 2741,66 

Rata-Rata 1,8 1,5 1,08 1,13 1,27 0,9 7,9 32,9 3,3 2,8 2,9 3,05 2,63 3,47 18,27 76,15 
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Indikator 2 Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 

 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
6 9 6 9 

1 ARW 1 1 2 25 3 3 6 75 
2 AIM 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
3 ASA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
4 AAR 1 1 2 25 2 1 3 37,5 
5 AA 1 1 2 25 2 2 4 50 
6 AH 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
7 ASS 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
8 AAB 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
9 CIN 1 1 2 25 2 1 3 37,5 

10 DS 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
11 EAA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
12 HCA 3 1 4 50 3 4 7 87,5 
13 KA 2 2 4 50 3 4 7 87,5 
14 MA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
15 MCS 2 1 3 37,5 3 4 7 87,5 
16 MNR 2 1 3 37,5 4 4 8 100 
17 MA 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
18 MNN 2 1 3 37,5 4 4 8 100 

19 MA 1 1 2 25 2 2 4 50 
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20 MH 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
21 MRR 1 1 2 25 2 1 3 37,5 
22 M 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
23 NUR 1 1 2 25 3 2 5 62,5 
24 NKI 1 1 2 25 1 3 4 50 
25 NAM 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
26 NPK 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
27 NAS 1 2 3 37,5 3 4 7 87,5 
28 NFA 2 1 3 37,5 2 2 4 50 
29 NMS 2 1 3 37,5 3 4 7 87,5 
30 RA 1 1 2 25 4 4 8 100 
31 R 1 1 2 25 3 3 6 75 
32 RPL 1 0 1 12,5 3 4 7 87,5 

33 RQN 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
34 SNS 1 0 1 12,5 3 4 7 87,5 
35 UA 1 1 2 25 2 4 6 75 
36 VAF 1 0 1 12,5 3 4 7 87,5 

Jumlah 44 37 81 1012,5 102 124 226 2825 

Rata-Rata 1,222 1,028 2,250 28,125 2,833 3,444 6,278 78,472 
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Indikator 3 Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
Skor 

Nilai 
2 3 10 2 3 10 

1 ARW 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
2 AIM 1 1 1 3 25 1 3 3 7 58,33 
3 ASA 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
4 AAR 1 1 1 3 25 1 0 1 2 16,67 
5 AA 1 0 1 2 16,67 1 1 1 3 25 
6 AH 1 1 1 3 25 0 4 3 7 58,33 
7 ASS 1 1 1 3 25 1 4 2 7 58,33 
8 AAB 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
9 CIN 1 1 1 3 25 1 2 1 4 33,33 

10 DS 1 1 0 2 16,67 3 4 3 10 83,33 
11 EAA 1 1 1 3 25 4 3 3 10 83,33 
12 HCA 1 1 1 3 25 1 1 1 3 25 
13 KA 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
14 MA 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
15 MCS 1 1 1 3 25 1 3 1 5 41,67 
16 MNR 1 1 1 3 25 3 4 1 8 66,67 
17 MA 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
18 MNN 1 1 1 3 25 3 4 3 10 83,33 
19 MA 1 1 1 3 25 1 1 1 3 25 
20 MH 1 1 1 3 25 1 3 3 7 58,33 
21 MRR 1 1 1 3 25 1 1 1 3 25 
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22 M 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
23 NUR 1 1 1 3 25 1 4 1 6 50 
24 NKI 1 1 1 3 25 1 4 1 6 50 
25 NAM 1 1 1 3 25 1 4 1 6 50 
26 NPK 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
27 NAS 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
28 NFA 1 1 1 3 25 1 3 1 5 41,67 
29 NMS 1 1 1 3 25 4 4 3 11 91,67 
30 RA 1 1 1 3 25 4 4 1 9 75 
31 R 1 1 1 3 25 1 3 1 5 41,67 
32 RPL 1 1 0 2 16,67 3 4 3 10 83,33 
33 RQN 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
34 SNS 1 1 0 2 16,67 1 4 3 8 66,67 
35 UA 1 1 1 3 25 1 4 3 8 66,67 
36 VAF 1 1 0 2 16,67 3 4 3 10 83,33 

Jumlah 36 35 32 103 858,3333 56 120 79 255 2125 

Rata-Rata 1,000 0,972 0,889 2,861 23,843 1,556 3,333 2,194 7,083 59,028 
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Indikator 4 Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 
 

No Siswa 
Pretets 

Jumlah skor Nilai 
posttest 

Jumlah skor Nilai 
8 8 

1 ARW 1 1 25 3 3 75 
2 AIM 1 1 25 3 3 75 
3 ASA 1 1 25 3 3 75 
4 AAR 1 1 25 1 1 25 
5 AA 1 1 25 2 2 50 
6 AH 1 1 25 0 0 0 
7 ASS 3 3 75 3 3 75 
8 AAB 1 1 25 3 3 75 
9 CIN 1 1 25 2 2 50 

10 DS 3 3 75 3 3 75 
11 EAA 3 3 75 2 2 50 
12 HCA 3 3 75 3 3 75 
13 KA 2 2 50 3 3 75 
14 MA 2 2 50 3 3 75 
15 MCS 1 1 25 3 3 75 
16 MNR 1 1 25 2 2 50 
17 MA 3 3 75 3 3 75 
18 MNN 2 2 50 2 2 50 
19 MA 1 1 25 2 2 50 
20 MH 1 1 25 3 3 75 
21 MRR 1 1 25 2 2 50 



176 
 

22 M 3 3 75 3 3 75 
23 NUR 1 1 25 3 3 75 
24 NKI 1 1 25 3 3 75 
25 NAM 2 2 50 3 3 75 

26 NPK 1 1 25 3 3 75 
27 NAS 1 1 25 3 3 75 
28 NFA 1 1 25 2 2 50 
29 NMS 1 1 25 3 3 75 
30 RA 1 1 25 3 3 75 
31 R 3 3 75 3 3 75 
32 RPL 3 3 75 3 3 75 
33 RQN 1 1 25 3 3 75 
34 SNS 1 1 25 3 3 75 
35 UA 1 1 25 3 3 75 
36 VAF 1 1 25 3 3 75 

JUMLAH 56 56 1400 95 95 2375 

RATA-RATA 1,556 1,556 38,889 2,639 2,639 65,972 
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Indikator 5 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi kimia 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
4 10 4 10 

1 ARW 2 0 2 25 3 3 6 75 
2 AIM 3 0 3 37,5 2 3 5 62,5 
3 ASA 3 0 3 37,5 3 3 6 75 
4 AAR 2 0 2 25 1 1 2 25 
5 AA 3 0 3 37,5 2 3 5 62,5 
6 AH 2 0 2 25 2 4 6 75 
7 ASS 2 2 4 50 3 2 5 62,5 
8 AAB 2 0 2 25 3 3 6 75 
9 CIN 1 0 1 12,5 2 2 4 50 

10 DS 3 0 3 37,5 3 3 6 75 
11 EAA 3 0 3 37,5 3 4 7 87,5 
12 HCA 2 1 3 37,5 0 1 1 12,5 
13 KA 2 0 2 25 3 3 6 75 
14 MA 2 2 4 50 4 4 8 100 
15 MCS 2 0 2 25 2 2 4 50 
16 MNR 3 0 3 37,5 2 2 4 50 
17 MA 2 2 4 50 3 4 7 87,5 
18 MNN 2 0 2 25 3 4 7 87,5 
19 MA 2 0 2 25 2 2 4 50 
20 MH 2 0 2 25 3 3 6 75 
21 MRR 2 0 2 25 2 1 3 37,5 
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22 M 4 0 4 50 3 4 7 87,5 
23 NUR 2 0 2 25 2 2 4 50 
24 NKI 4 0 4 50 1 2 3 37,5 
25 NAM 3 0 3 37,5 2 1 3 37,5 
26 NPK 4 0 4 50 0 3 3 37,5 
27 NAS 4 0 4 50 3 4 7 87,5 
28 NFA 2 0 2 25 2 2 4 50 
29 NMS 2 2 4 50 4 4 8 100 
30 RA 2 0 2 25 2 2 4 50 
31 R 4 0 4 50 3 2 5 62,5 
32 RPL 3 0 3 37,5 3 3 6 75 
33 RQN 4 0 4 50 3 4 7 87,5 
34 SNS 2 0 2 25 3 3 6 75 
35 UA 3 0 3 37,5 3 4 7 87,5 
36 VAF 2 0 2 25 3 0 3 37,5 

Jumlah 92 9 101 1262,5 88 97 185 2312,5 

Rata-Rata 2,556 0,250 2,806 35,069 2,444 2,694 5,139 64,236 
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Indikator 6 Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
1 3 4 7 9 10 1 3 4 7 9 10 

1 ARW 1 1 0 3 1 1 7 29,17 2 4 3 3 3 4 19 79,17 
2 AIM 1 1 0 1 1 1 5 20,83 4 4 2 3 4 4 21 87,50 
3 ASA 1 2 0 1 1 1 6 25 1 4 3 3 4 4 19 79,17 
4 AAR 0 1 0 1 1 1 4 16,67 1 0 1 2 1 1 6 25,00 
5 AA 1 0 0 1 1 1 4 16,67 4 1 1 2 2 3 13 54,17 
6 AH 0 1 0 1 1 1 4 16,67 3 4 1 2 4 4 18 75,00 
7 ASS 0 1 0 1 1 1 4 16,67 3 4 3 3 4 2 19 79,17 
8 AAB 2 1 0 1 1 1 6 25 4 4 3 3 4 4 22 91,67 

9 CIN 1 1 0 1 1 1 5 20,83 1 1 1 2 1 2 8 33,33 
10 DS 0 2 0 1 0 0 3 12,5 1 4 3 3 4 4 19 79,17 
11 EAA 2 2 1 1 1 1 8 33,33 3 3 3 2 4 4 19 79,17 
12 HCA 2 1 0 1 1 1 6 25 3 1 0 3 4 1 12 50,00 
13 KA 0 2 0 1 1 1 5 20,83 3 4 3 3 4 4 21 87,50 

14 MA 1 1 0 1 1 1 5 20,83 4 4 4 3 4 4 23 95,83 
15 MCS 1 1 1 1 1 1 6 25 1 3 3 2 4 2 15 62,50 

16 MNR 1 1 1 1 1 1 6 25 4 4 2 3 4 2 19 79,17 
17 MA 0 1 0 1 1 1 4 16,67 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
18 MNN 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
19 MA 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 1 1 2 2 2 11 45,83 
20 MH 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 4 3 4 4 4 22 91,67 
21 MRR 1 1 0 1 1 1 5 20,83 1 1 1 2 1 1 7 29,17 
22 M 0 1 0 1 1 1 4 16,67 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
23 NUR 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 4 1 3 2 2 15 62,50 
24 NKI 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 4 1 3 4 2 17 70,83 
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25 NAM 2 1 0 1 2 1 7 29,17 1 4 1 3 4 1 14 58,33 
26 NPK 0 1 0 1 1 1 4 16,67 1 4 0 3 4 4 16 66,67 
27 NAS 0 1 0 1 1 1 4 16,67 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
28 NFA 1 1 1 2 1 1 7 29,17 2 4 1 2 2 2 13 54,17 
29 NMS 1 1 0 1 1 1 5 20,83 4 4 4 3 4 4 23 95,83 
30 RA 1 1 1 1 1 1 6 25 3 4 1 3 4 3 18 75,00 
31 R 1 2 0 1 1 1 6 25 3 3 1 3 3 2 15 62,50 

32 RPL 1 1 0 1 0 0 3 12,5 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
33 RQN 1 1 0 1 1 1 5 20,83 3 4 3 3 4 4 21 87,50 
34 SNS 1 1 0 1 0 0 3 12,5 1 4 3 3 4 4 19 79,17 
35 UA 1 2 3 1 1 1 9 37,5 3 4 1 4 4 4 20 83,33 
36 VAF 1 1 0 1 0 0 3 12,5 3 4 3 3 4 0 17 70,83 

Jumlah 31 41 8 39 33 32 184 766,6 94 122 76 101 125 108 626 2608,333 

Rata-Rata 0,8 1,13 0,2 1,08 0,91 0,88 5,11 21,29 2,6 3,3 2,11 2,81 3,47 3,00 17,39 72,45 
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Indikator 7 Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
 

No Siswa 
Pretest Jumlah 

Skor 
Nilai 

Posttest Jumlah 
skor 

Nilai 
2 3 2 3 

1 ARW 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
2 AIM 1 1 2 25 1 3 4 50 
3 ASA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
4 AAR 1 1 2 25 1 0 1 12,5 
5 AA 1 0 1 12,5 1 1 2 25 
6 AH 1 1 2 25 0 4 4 50 
7 ASS 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
8 AAB 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
9 CIN 1 1 2 25 1 2 3 37,5 

10 DS 1 1 2 25 4 4 8 100 
11 EAA 1 1 2 25 3 3 6 75 
12 HCA 1 1 2 25 1 1 2 25 
13 KA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
14 MA 1 1 2 25 4 4 8 100 
15 MCS 1 1 2 25 1 3 4 50 
16 MNR 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
17 MA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
18 MNN 1 1 2 25 4 4 8 100 
19 MA 1 1 2 25 1 1 2 25 

20 MH 1 1 2 25 1 3 4 50 
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21 MRR 1 1 2 25 1 1 2 25 
22 M 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
23 NUR 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
24 NKI 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
25 NAM 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
26 NPK 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
27 NAS 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
28 NFA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
29 NMS 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
30 RA 1 1 2 25 4 4 8 100 
31 R 1 1 2 25 1 3 4 50 
32 RPL 1 1 2 25 3 4 7 87,5 
33 RQN 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
34 SNS 1 0 1 12,5 1 4 5 62,5 
35 UA 1 1 2 25 1 4 5 62,5 
36 VAF 1 0 1 12,5 3 4 7 87,5 

Jumlah 36 33 69 862,5 57 121 178 2225 

Rata-Rata 1,000 0,917 1,917 23,958 1,583 3,361 4,944 61,806 
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Lampiran 20 Analisis N-Gain Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 23,81 80,95 0,749967 Tinggi 

2 ASN 28,57 82,14 0,749965 Tinggi 

3 ANH 27,38 88,1 0,836133 Tinggi 

4 AL 26,19 55,95 0,403197 Sedang 

5 CAZ 28,57 66,67 0,533389 Sedang 

6 DAM 26,19 82,14 0,758027 Tinggi 

7 DAS 33,33 71,43 0,571471 Sedang 

8 DDR 34,52 86,9 0,799939 Tinggi 

9 DI 38,10 86,9 0,788368 Tinggi 

10 EAW 32,14 85,71 0,789419 Tinggi 

11 FDP 25,00 79,76 0,730133 Tinggi 

12 FAY 21,43 78,57 0,72725 Tinggi 

13 HN 26,19 84,52 0,790272 Tinggi 

14 HI 22,62 77,38 0,707676 Tinggi 

15 JAR 26,19 83,33 0,77415 Tinggi 

16 KNS 23,81 83,33 0,781205 Tinggi 

17 LC 28,57 46,43 0,250035 Rendah 

18 MAB 22,62 77,38 0,707676 Tinggi 

19 MNF 23,81 79,76 0,734348 Tinggi 

20 MDN 32,14 84,52 0,771883 Tinggi 

21 MSA 22,62 78,57 0,723055 Tinggi 

22 MN 28,57 82,14 0,749965 Tinggi 

23 MSM 23,81 82,14 0,765586 Tinggi 

24 NAA 32,14 57,14 0,368406 Sedang 

25 NZS 28,57 82,14 0,749965 Tinggi 

26 NKA 32,14 84,52 0,771883 Tinggi 

27 SA 32,14 86,9 0,806955 Tinggi 
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28 SSW 25,00 52,38 0,365067 Sedang 

29 SRW 26,19 85,71 0,806395 Tinggi 

30 SMQA 32,14 66,67 0,508842 Sedang 

31 TW 29,76 77,38 0,677961 Sedang 

32 UA 23,81 86,9 0,828061 Tinggi 

33 VFS 25,00 88,1 0,841333 Tinggi 

34 YFL 23,81 70,24 0,609398 Sedang 

35 ZSA 27,38 84,52 0,786836 Tinggi 

36 ZE 27,38 53,57 0,360644 Sedang 

Jumlah 991,64 2780,89 24,67   

Rata-rata 27,55 77,25 0,685   

N-Gain 0,68597       

Kriteria Sedang       

 

Lampiran 21 Analisis N-Gain Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
 

No Siswa 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 30,95 69,05 0,551774 Sedang 

2 AIM 25,00 73,81 0,6508 Sedang 

3 ASA 30,95 76,19 0,655177 Sedang 

4 AAR 21,43 22,62 0,015146 Rendah 

5 AA 28,57 55,95 0,383312 Sedang 

6 AH 28,57 53,57 0,349993 Sedang 

7 ASS 26,19 72,62 0,629048 Sedang 

8 AAB 30,95 76,19 0,655177 Sedang 

9 CIN 20,24 45,24 0,31344 Sedang 

10 DS 17,86 80,95 0,768079 Tinggi 

11 EAA 36,90 76,19 0,622662 Sedang 

12 HCA 32,14 71,43 0,578986 Sedang 
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13 KA 25,00 76,19 0,682533 Sedang 

14 MA 28,57 90,48 0,866723 Tinggi 

15 MCS 26,19 73,81 0,64517 Sedang 

16 MNR 32,14 80,95 0,719275 Tinggi 

17 MA 26,19 78,57 0,70966 Tinggi 

18 MNN 30,95 84,52 0,775815 Tinggi 

2 MA 25,00 51,19 0,3492 Sedang 

20 MH 26,19 72,62 0,629048 Sedang 

21 MRR 16,67 35,71 0,228489 Rendah 

22 M 29,76 78,57 0,694903 Sedang 

23 NUR 27,38 72,62 0,622969 Sedang 

24 NKI 32,14 76,19 0,649131 Sedang 

25 NAM 32,14 63,1 0,456233 Sedang 

26 NPK 32,14 76,19 0,649131 Sedang 

27 NAS 29,76 77,38 0,677961 Sedang 

28 NFA 28,57 57,14 0,399972 Sedang 

29 NMS 30,95 91,67 0,879363 Tinggi 

30 RA 29,76 77,38 0,677961 Sedang 

31 R 29,76 64,29 0,4916 Sedang 

32 RPL 19,05 82,14 0,77937 Tinggi 

33 RQN 34,52 79,76 0,690898 Sedang 

34 SNS 20,24 76,19 0,701479 Tinggi 

35 UA 27,38 75 0,655742 Sedang 

36 VAF 20,24 70,24 0,626881 Sedang 

Jumlah 990,44 2535,71 21,43   

Rata-rata 27,51 70,44 0,595   

N-Gain 0,5922       

Kriteria Sedang       
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Lampiran 22 Analisis N-Gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

 

No Siswa 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 27,27 81,82 0,750034 Tinggi 

2 ASN 32,95 88,64 0,830574 Tinggi 

3 ANH 31,81 88,64 0,833407 Tinggi 

4 AL 29,54 57,95 0,403207 Sedang 

5 CAZ 34,09 68,18 0,51722 Sedang 

6 DAM 28,40 88,64 0,841341 Tinggi 

7 DAS 32,95 80,68 0,711857 Tinggi 

8 DDR 35,22 90,91 0,859679 Tinggi 

9 DI 35,22 86,36 0,789441 Tinggi 

10 EAW 38,63 82,95 0,722177 Tinggi 

11 FDP 30,68 89,77 0,852424 Tinggi 

12 FAY 23,86 79,55 0,731416 Tinggi 

13 HN 32,95 86,36 0,79657 Tinggi 

14 HI 23,86 86,36 0,820856 Tinggi 

15 JAR 32,95 89,77 0,847427 Tinggi 

16 KNS 28,40 89,77 0,857123 Tinggi 

17 LC 36,36 45,45 0,142835 Rendah 

18 MAB 23,86 72,73 0,641844 Sedang 

19 MNF 23,86 78,41 0,716443 Tinggi 

20 MDN 34,09 89,77 0,844788 Tinggi 

21 MSA 26,13 81,82 0,753892 Tinggi 

22 MN 30,68 85,23 0,78693 Tinggi 

23 MSM 25,00 79,55 0,727333 Tinggi 

24 NAA 31,81 87,5 0,816689 Tinggi 

25 NZS 29,54 81,82 0,741981 Tinggi 

26 NKA 37,50 89,77 0,83632 Tinggi 

27 SA 32,95 87,5 0,813572 Tinggi 



187 
 

28 SSW 27,27 45,45 0,249966 Rendah 

29 SRW 27,27 90,91 0,875017 Tinggi 

30 SMQA 30,68 64,77 0,491777 Sedang 

31 TW 29,54 80,68 0,725802 Tinggi 

32 UA 30,68 92,05 0,885314 Tinggi 

33 VFS 27,27 85,23 0,79692 Tinggi 

34 YFL 30,68 71,59 0,590162 Sedang 

35 ZSA 30,68 79,55 0,704991 Tinggi 

36 ZE 34,09 53,41 0,293127 Rendah 

Jumlah 1098,72 2879,54 25,60   

Rata-rata 30,52 79,99 0,71   

N-Gain 0,71196       

Kriteria Tinggi       

 

Lampiran 23 Analisis N-Gain Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

No Siswa 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 30,68 72,72 0,606463 Sedang 

2 AIM 26,13 79,54 0,723027 Tinggi 

3 ASA 30,68 77,27 0,6721 Sedang 

4 AAR 23,86 28,4 0,059627 Rendah 

5 AA 22,72 50 0,353002 Sedang 

6 AH 27,27 63,63 0,499931 Sedang 

7 ASS 30,68 73,86 0,622908 Sedang 

8 AAB 26,13 80,68 0,738459 Tinggi 

9 CIN 23,86 39,77 0,208957 Rendah 

10 DS 23,86 82,95 0,77607 Tinggi 

11 EAA 35,22 78,4 0,666564 Sedang 

12 HCA 37,50 54,54 0,27264 Rendah 
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13 KA 29,54 79,54 0,709622 Tinggi 

14 MA 29,54 89,77 0,854811 Tinggi 

15 MCS 29,54 65,9 0,516037 Sedang 

16 MNR 29,54 77,27 0,677406 Sedang 

17 MA 30,68 78,4 0,688402 Sedang 

18 MNN 28,40 86,36 0,809497 Tinggi 

2 MA 26,13 46,59 0,276973 Rendah 

20 MH 26,13 79,54 0,723027 Tinggi 

21 MRR 23,86 32,95 0,119385 Rendah 

22 M 34,09 80,68 0,706873 Tinggi 

23 NUR 27,27 62,5 0,484394 Sedang 

24 NKI 28,40 69,31 0,571369 Sedang 

25 NAM 31,81 62,5 0,450066 Sedang 

26 NPK 27,27 70,45 0,593703 Sedang 

27 NAS 27,27 80,68 0,73436 Tinggi 

28 NFA 30,68 51,13 0,295009 Rendah 

29 NMS 29,54 85,22 0,790236 Tinggi 

30 RA 27,27 79,54 0,718686 Tinggi 

31 R 31,81 64,77 0,483355 Sedang 

32 RPL 25,00 82,68 0,769067 Tinggi 

33 RQN 27,27 80,68 0,73436 Tinggi 

34 SNS 14,77 77,27 0,73331 Tinggi 

35 UA 30,68 79,54 0,704847 Tinggi 

36 VAF 14,77 72,72 0,679925 Sedang 

Jumlah 999,85 2517,75 21,02   

Rata-rata 27,77 69,94 0,58   

N-Gain 0,58377       

Kriteria Sedang       
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Lampiran 24 N-Gain Indikator Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Indikator 1 Interpretasi dengan sub skill dapat menuliskan 
apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 0 100 1 Tinggi 

2 ASN 0 75 0,75 Tinggi 

3 ANH 0 100 1 Tinggi 

4 AL 0 50 0,5 Sedang 

5 CAZ 0 100 1 Tinggi 

6 DAM 0 75 0,75 Tinggi 

7 DAS 0 75 0,75 Tinggi 

8 DDR 0 100 1 Tinggi 

9 DI 12,5 100 1 Tinggi 

10 EAW 12,5 100 1 Tinggi 

11 FDP 0 100 1 Tinggi 

12 FAY 0 100 1 Tinggi 

13 HN 0 100 1 Tinggi 

14 HI 0 100 1 Tinggi 

15 JAR 0 100 1 Tinggi 

16 KNS 0 100 1 Tinggi 

17 LC 0 50 0,5 Sedang 

18 MAB 0 100 1 Tinggi 

19 MNF 0 100 1 Tinggi 

20 MDN 0 100 1 Tinggi 

21 MSA 0 100 1 Tinggi 

22 MN 0 75 0,75 Tinggi 

23 MSM 12,5 75 0,71429 Tinggi 

24 NAA 0 100 1 Tinggi 

25 NZS 0 100 1 Tinggi 

26 NKA 0 100 1 Tinggi 

27 SA 0 100 1 Tinggi 

28 SSW 0 75 0,75 Tinggi 

29 SRW 0 100 1 Tinggi 
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30 SMQA 0 75 0,75 Tinggi 
31 TW 0 100 1 Tinggi 

32 UA 0 100 1 Tinggi 

33 VFS 0 100 1 Tinggi 

34 YFL 0 75 0,75 Tinggi 

35 ZSA 0 75 0,75 Tinggi 

36 ZE 0 75 0,75 Tinggi 

Jumlah 37,5 3250 32,4643   

Rata-Rata 1,04167 90,2778 0,90179   

N-Gain 0,90175       

Kriteria Tinggi       

 

Indikator 2 Analisis dengan sub skill dapat menuliskan apa 
yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

2 ASN 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

3 ANH 37,5 93,75 0,90 Tinggi 

4 AL 25 75 0,67 Sedang 

5 CAZ 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

6 DAM 37,5 93,75 0,90 Tinggi 

7 DAS 62,5 81,25 0,50 Sedang 

8 DDR 25 93,75 0,92 Tinggi 

9 DI 62,5 93,75 0,83 Tinggi 

10 EAW 37,5 87,5 0,80 Tinggi 

11 FDP 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

12 FAY 25 93,75 0,92 Tinggi 

13 HN 25 93,75 0,92 Tinggi 

14 HI 37,5 68,75 0,50 Sedang 

15 JAR 37,5 87,5 0,80 Tinggi 

16 KNS 25 87,5 0,83 Tinggi 

17 LC 43,75 50 0,11 Rendah 

18 MAB 25 93,75 0,92 Tinggi 
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19 MNF 25 93,75 0,92 Tinggi 
20 MDN 37,5 87,5 0,80 Tinggi 

21 MSA 37,5 93,75 0,90 Tinggi 

22 MN 37,5 87,5 0,80 Tinggi 

23 MSM 31,25 81,25 0,73 Tinggi 

24 NAA 31,25 87,5 0,82 Tinggi 

25 NZS 37,5 93,75 0,90 Tinggi 

26 NKA 43,75 93,75 0,89 Tinggi 

27 SA 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

28 SSW 25 68,75 0,58 Sedang 

29 SRW 50 93,75 0,88 Tinggi 

30 SMQA 43,75 87,5 0,78 Tinggi 

31 TW 43,75 87,5 0,78 Tinggi 

32 UA 25 93,75 0,92 Tinggi 

33 VFS 31,25 93,75 0,91 Tinggi 

34 YFL 31,25 56,25 0,36 Sedang 

35 ZSA 31,25 87,5 0,82 Tinggi 

36 ZE 37,5 56,25 0,30 Sedang 

Jumlah 1262,5 3106,25 28,129   

Rata-Rata 35,0694 86,2847 0,78136   

N-Gain 0,78877       

Kriteria Tinggi       

 

Indikator 3 Evaluasi dengan sub skill  menuliskan tentang 
penyelesaian soal 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 0 91,67 0,917 Tinggi 

2 ASN 8,3 91,67 0,90916 Tinggi 

3 ANH 0 91,67 0,9167 Tinggi 

4 AL 0 50 0,5 Sedang 

5 CAZ 8,3 75 0,72737 Tinggi 

6 DAM 0 91,67 0,9167 Tinggi 

7 DAS 8,3 75 0,72737 Tinggi 

8 DDR 16,7 91,67 0,9 Tinggi 
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9 DI 8,3 91,67 0,90916 Tinggi 
10 EAW 16,7 91,67 0,9 Tinggi 

11 FDP 0 91,67 0,9167 Tinggi 

12 FAY 0 83,33 0,8333 Tinggi 

13 HN 0 91,67 0,9167 Tinggi 

14 HI 0 66,67 0,6667 Sedang 

15 JAR 0 83,33 0,8333 Tinggi 

16 KNS 0 83,33 0,8333 Tinggi 

17 LC 0 33,33 0,3333 Sedang 

18 MAB 0 83,33 0,8333 Tinggi 

19 MNF 0 83,33 0,8333 Tinggi 

20 MDN 0 83,33 0,8333 Tinggi 

21 MSA 0 83,33 0,8333 Tinggi 

22 MN 0 83,33 0,8333 Tinggi 

23 MSM 0 83,33 0,8333 Tinggi 

24 NAA 0 91,67 0,9167 Tinggi 

25 NZS 0 91,67 0,9167 Tinggi 

26 NKA 25 91,67 0,88893 Tinggi 

27 SA 8,3 91,67 0,90916 Tinggi 

28 SSW 0 50 0,5 Sedang 

29 SRW 0 91,67 0,9167 Tinggi 

30 SMQA 8,3 75 0,72737 Tinggi 

31 TW 0 91,67 0,9167 Tinggi 
32 UA 0 91,67 0,9167 Tinggi 
33 VFS 8,3 91,67 0,90916 Tinggi 

34 YFL 8,3 58,33 0,54558 Sedang 

35 ZSA 0 83,33 0,8333 Tinggi 

36 ZE 0 33,33 0,3333 Sedang 

Jumlah 124,8 2908,35 28,8866   

Rata-Rata 3,46667 80,7875 0,8024   

N-Gain 0,80098       

Kriteria Tinggi       
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Indikator 4 Inferensi dengan sub skill  dapat menarik 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara logis 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 41,7 83,33 0,714 Tinggi 

2 ASN 50 79,17 0,583 Sedang 

3 ANH 50 87,5 0,750 Tinggi 

4 AL 62,5 66,67 0,111 Rendah 

5 CAZ 45,8 62,5 0,308 Sedang 

6 DAM 45,8 79,17 0,616 Sedang 

7 DAS 54,2 79,17 0,545 Sedang 

8 DDR 70,8 87,5 0,572 Sedang 

9 DI 70,8 91,67 0,715 Tinggi 

10 EAW 58,3 87,5 0,700 Tinggi 

11 FDP 54,2 70,83 0,363 Sedang 

12 FAY 41,7 79,17 0,643 Sedang 

13 HN 54,2 79,17 0,545 Sedang 

14 HI 50 87,5 0,750 Tinggi 

15 JAR 45,8 87,5 0,769 Tinggi 

16 KNS 50 83,33 0,667 Sedang 

17 LC 62,5 62,5 0,000 Rendah 

18 MAB 41,7 79,17 0,643 Sedang 

19 MNF 41,7 83,33 0,714 Tinggi 

20 MDN 54,2 91,67 0,818 Tinggi 

21 MSA 41,7 79,17 0,643 Sedang 

22 MN 58,3 87,5 0,700 Tinggi 

23 MSM 50 83,33 0,667 Sedang 

24 NAA 58,3 79,17 0,500 Sedang 

25 NZS 62,5 87,5 0,667 Sedang 

26 NKA 54,2 83,33 0,636 Sedang 

27 SA 54,2 87,5 0,727 Tinggi 

28 SSW 54,2 58,33 0,090 Rendah 

29 SRW 50 91,67 0,833 Tinggi 

30 SMQA 58,3 70,83 0,300 Sedang 

31 TW 62,5 79,17 0,445 Sedang 
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32 UA 50 83,33 0,667 Sedang 
33 VFS 54,2 91,67 0,818 Tinggi 

34 YFL 54,2 95,83 0,909 Tinggi 

35 ZSA 62,5 91,67 0,778 Tinggi 

36 ZE 62,5 70,83 0,222 Rendah 

Jumlah 1933,5 2929,18 21,1285   

Rata-Rata 53,7083 81,3661 0,5869   

N-Gain 0,59747       

Kriteria Sedang       

 

Indikator 5 Eksplanasi dengan sub skill  dapat menulis hasil 
akhir dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang 

diambil 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 12,5 58,33 0,524 Sedang 

2 ASN 20,8 75 0,684 Sedang 

3 ANH 20,8 75 0,684 Sedang 

4 AL 12,5 37,5 0,286 Rendah 

5 CAZ 25 37,5 0,167 Rendah 

6 DAM 12,5 75 0,714 Tinggi 

7 DAS 12,5 70,83 0,667 Sedang 

8 DDR 25 75 0,667 Sedang 

9 DI 16,7 66,67 0,600 Sedang 

10 EAW 16,7 58,33 0,500 Sedang 

11 FDP 8,3 75 0,727 Tinggi 

12 FAY 16,7 70,83 0,650 Sedang 

13 HN 16,7 70,83 0,650 Sedang 

14 HI 16,7 75 0,700 Sedang 

15 JAR 16,7 33,33 0,200 Rendah 
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16 KNS 16,7 54,17 0,450 Sedang 

17 LC 4,2 58,33 0,565 Sedang 

18 MAB 16,7 70,83 0,650 Sedang 

19 MNF 16,7 58,33 0,500 Sedang 

20 MDN 20,8 75 0,684 Sedang 

21 MSA 12,5 66,67 0,619 Sedang 

22 MN 12,5 70,83 0,667 Sedang 

23 MSM 16,7 58,33 0,500 Sedang 

24 NAA 25 70,83 0,611 Sedang 

25 NZS 8,3 58,33 0,546 Sedang 

26 NKA 16,7 70,83 0,650 Sedang 

27 SA 25 75 0,667 Sedang 

28 SSW 12,5 29,17 0,191 Rendah 

29 SRW 8,3 75 0,727 Tinggi 

30 SMQA 25 37,5 0,167 Rendah 

31 TW 8,3 54,17 0,500 Sedang 

32 UA 16,7 79,17 0,750 Tinggi 

33 VFS 4,2 75 0,739 Tinggi 

34 YFL 4,2 50 0,478 Sedang 

35 ZSA 12,5 79,17 0,762 Tinggi 

36 ZE 8,3 37,5 0,318 Sedang 

Jumlah 541,9 2258,31 20,1582   

Rata-Rata 15,0528 62,7308 0,55995   

N-Gain 0,56127       

Kriteria Sedang       
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Lampiran 25 N-Gain Indikator Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Indikator 1 Interpretasi dengan sub skill dapat menuliskan 
apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 12,5 50 0,43 Sedang 

2 AIM 0 75 0,75 Tinggi 

3 ASA 0 50 0,5 Sedang 

4 AAR 0 50 0,5 Sedang 

5 AA 0 50 0,5 Sedang 

6 AH 0 25 0,25 Rendah 

7 ASS 0 50 0,5 Sedang 

8 AAB 12,5 50 0,42857 Sedang 

9 CIN 0 50 0,5 Sedang 

10 DS 0 50 0,5 Sedang 

11 EAA 0 50 0,5 Sedang 

12 HCA 0 100 1 Tinggi 

13 KA 0 50 0,5 Sedang 

14 MA 0 100 1 Tinggi 

15 MCS 0 50 0,5 Sedang 

16 MNR 0 75 0,75 Tinggi 

17 MA 0 100 1 Tinggi 

18 MNN 0 100 1 Tinggi 

19 MA 0 50 0,5 Sedang 

20 MH 0 50 0,5 Sedang 

21 MRR 0 50 0,5 Sedang 

22 M 0 75 0,75 Tinggi 

23 NUR 0 100 1 Tinggi 

24 NKI 0 75 0,75 Tinggi 

25 NAM 0 50 0,5 Sedang 

26 NPK 0 100 1 Tinggi 

27 NAS 0 50 0,5 Sedang 

28 NFA 0 62,5 0,625 Sedang 

29 NMS 0 100 1 Tinggi 
30 RA 12,5 100 1 Tinggi 
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31 R 0 50 0,5 Sedang 

32 RPL 0 50 0,5 Sedang 

33 RQN 0 62,5 0,625 Sedang 

34 SNS 0 50 0,5 Sedang 

35 UA 0 50 0,5 Sedang 

36 VAF 0 50 0,5 Sedang 

Jumlah 37,5 2300 22,8571   

Rata-Rata 1,04167 63,8889 0,63492   

N-Gain 0,63509       

Kriteria Sedang       

 

Indikator 2 Analisis dengan sub skill dapat menuliskan apa 
yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 31,25 87,5 0,818 Tinggi 

2 AIM 25 75 0,66667 Sedang 

3 ASA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

4 AAR 25 25 0 Rendah 

5 AA 25 50 0,33333 Sedang 

6 AH 25 56,25 0,41667 Sedang 

7 ASS 31,25 87,5 0,81818 Tinggi 

8 AAB 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

9 CIN 25 56,25 0,41667 Sedang 

10 DS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

11 EAA 31,25 75 0,63636 Sedang 

12 HCA 37,5 43,75 0,1 Rendah 

13 KA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

14 MA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

15 MCS 31,25 81,25 0,72727 Tinggi 

16 MNR 31,25 81,25 0,72727 Tinggi 

17 MA 31,25 87,5 0,81818 Tinggi 

18 MNN 25 75 0,66667 Sedang 
19 MA 31,25 37,5 0,09091 Rendah 
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20 MH 31,25 81,25 0,72727 Tinggi 

21 MRR 31,25 37,5 0,09091 Rendah 

22 M 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

23 NUR 25 81,25 0,75 Tinggi 

24 NKI 37,5 75 0,6 Sedang 

25 NAM 37,5 81,25 0,7 Sedang 

26 NPK 37,5 68,75 0,5 Sedang 

27 NAS 31,25 87,5 0,81818 Tinggi 

28 NFA 31,25 68,75 0,54545 Sedang 

29 NMS 31,25 93,75 0,90909 Tinggi 

30 RA 37,5 81,25 0,7 Sedang 

31 R 31,25 75 0,63636 Sedang 

32 RPL 31,25 87,5 0,81818 Tinggi 

33 RQN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

34 SNS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

35 UA 37,5 81,25 0,7 Sedang 

36 VAF 25 87,5 0,83333 Tinggi 

Jumlah 1125 2706,25 23,0652   

Rata-Rata 31,25 75,1736 0,6407   

N-Gain 0,63889       

Kriteria Sedang       

 

Indikator 3 Evaluasi dengan sub skill  menuliskan tentang 
penyelesaian soal 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 0 83,33 0,833 Tinggi 

2 AIM 8,33 58,33 0,54543 Sedang 

3 ASA 8,33 83,33 0,81815 Tinggi 

4 AAR 0 8,33 0,0833 Rendah 

5 AA 0 25 0,25 Rendah 

6 AH 8,33 58,3 0,54511 Sedang 

7 ASS 0 75 0,75 Tinggi 
8 AAB 0 83,33 0,8333 Tinggi 
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9 CIN 0 25 0,25 Rendah 

10 DS 8,33 83,33 0,81815 Tinggi 

11 EAA 16,67 75 0,69999 Sedang 

12 HCA 8,33 25 0,18185 Rendah 

13 KA 8,33 83,33 0,81815 Tinggi 

14 MA 8,33 91,67 0,90913 Tinggi 

15 MCS 8,33 75 0,72728 Tinggi 

16 MNR 16,67 66,67 0,60002 Sedang 

17 MA 0 83,33 0,8333 Tinggi 

18 MNN 0 83,33 0,8333 Tinggi 

19 MA 0 25 0,25 Rendah 

20 MH 0 66,67 0,6667 Sedang 

21 MRR 0 16,67 0,1667 Rendah 

22 M 8,33 75 0,72728 Tinggi 

23 NUR 0 50 0,5 Sedang 

24 NKI 8,33 66,67 0,63641 Sedang 

25 NAM 8,33 41,67 0,3637 Sedang 

26 NPK 8,33 58,33 0,54543 Sedang 

27 NAS 8,33 83,33 0,81815 Tinggi 

28 NFA 8,33 41,67 0,3637 Sedang 

29 NMS 8,33 91,67 0,90913 Tinggi 

30 RA 8,33 58,33 0,54543 Sedang 

31 R 8,33 33,33 0,27272 Rendah 

32 RPL 0 83,33 0,8333 Tinggi 

33 RQN 8,33 83,33 0,81815 Tinggi 

34 SNS 0 83,33 0,8333 Tinggi 

35 UA 8,33 66,67 0,63641 Sedang 

36 VAF 0 50 0,5 Sedang 

Jumlah 191,61 2241,61 21,7163   

Rata-Rata 5,3225 62,2669 0,60323   

N-Gain 0,60146       

Kriteria Sedang       
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Indikator 4 Inferensi dengan sub skill  dapat menarik 
kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara logis 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 62,5 66,67 0,111 Rendah 

2 AIM 50 83,33 0,6666 Sedang 

3 ASA 70,83 79,17 0,28591 Rendah 

4 AAR 50 58,33 0,1666 Rendah 

5 AA 66,67 75 0,24992 Rendah 

6 AH 70,83 66,67 -0,1426 Rendah 

7 ASS 50 75 0,5 Sedang 

8 AAB 62,5 83,3 0,55467 Sedang 

9 CIN 50 45,8 -0,084 Rendah 

10 DS 29,17 87,5 0,82352 Tinggi 

11 EAA 75 87,5 0,5 Sedang 

12 HCA 54,17 95,83 0,90901 Tinggi 

13 KA 58,33 87,5 0,70002 Tinggi 

14 MA 58,33 95,83 0,89993 Tinggi 

15 MCS 45,83 91,67 0,84622 Tinggi 

16 MNR 66,67 95,83 0,87489 Tinggi 

17 MA 50 87,5 0,75 Tinggi 

18 MNN 62,5 95,83 0,8888 Tinggi 

19 MA 54,17 75 0,45451 Sedang 

20 MH 50 83,33 0,6666 Sedang 

21 MRR 37,5 37,5 0 Rendah 

22 M 66,67 91,67 0,75008 Tinggi 

23 NUR 66,67 87,5 0,62496 Sedang 

24 NKI 62,5 95,83 0,8888 Tinggi 

25 NAM 58,33 75 0,40005 Sedang 

26 NPK 75 91,67 0,6668 Sedang 

27 NAS 79,17 91,67 0,6001 Sedang 

28 NFA 54,17 62,5 0,18176 Rendah 

29 NMS 58,33 95,83 0,89993 Tinggi 

30 RA 62,5 83,33 0,55547 Sedang 

31 R 70,83 83,33 0,42852 Sedang 
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32 RPL 41,67 87,5 0,7857 Tinggi 
33 RQN 75 95,83 0,8332 Tinggi 

34 SNS 33,33 95,83 0,93745 Tinggi 

35 UA 58,33 95,83 0,89993 Tinggi 

36 VAF 33,33 70,83 0,56247 Sedang 

Jumlah 2070,83 2958,24 20,637   

Rata-Rata 57,5231 82,1733 0,57325   

N-Gain 0,58032       

Kriteria Sedang       

 
Indikator 5 Eksplanasi dengan sub skill  dapat menulis hasil 

akhir dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang 
diambil 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 20,83 58,33 0,4737 Sedang 

2 AIM 16,66 70,83 0,64999 Sedang 

3 ASA 8,33 70,83 0,68179 Sedang 

4 AAR 4,16 16,67 0,13053 Rendah 

5 AA 16,66 58,33 0,5 Sedang 

6 AH 4,16 58,33 0,56521 Sedang 

7 ASS 16,66 62,5 0,55004 Sedang 

8 AAB 25 66,67 0,5556 Sedang 

9 CIN 4,16 45 0,42613 Sedang 

10 DS 4,16 75 0,73915 Tinggi 

11 EAA 16,66 75 0,70002 Tinggi 

12 HCA 25 75 0,66667 Sedang 

13 KA 8,33 50 0,45457 Sedang 

14 MA 16,67 83,33 0,79995 Tinggi 

15 MCS 20,83 58,33 0,47366 Sedang 
16 MNR 16,67 79,17 0,75003 Tinggi 
17 MA 16,67 54,17 0,45002 Sedang 

18 MNN 20,83 75 0,68422 Sedang 

19 MA 12,5 50 0,42857 Sedang 

20 MH 16,67 66,67 0,60002 Sedang 



202 
 

21 MRR 0 37,5 0,375 Sedang 
22 M 8,33 62,5 0,59092 Sedang 

23 NUR 12,5 54,17 0,47623 Sedang 

24 NKI 16,67 62,5 0,54998 Sedang 

25 NAM 29,17 54,17 0,35296 Sedang 

26 NPK 8,33 62,5 0,59092 Sedang 

27 NAS 8,33 62,5 0,59092 Sedang 

28 NFA 20,83 50 0,36845 Sedang 

29 NMS 20,83 83,33 0,78944 Tinggi 

30 RA 29,17 70,83 0,58817 Sedang 

31 R 8,33 58,33 0,54543 Sedang 

32 RPL 4,17 75 0,73912 Tinggi 

33 RQN 16,67 62,5 0,54998 Sedang 

34 SNS 0 54,17 0,5417 Sedang 

35 UA 8,33 62,5 0,59092 Sedang 

36 VAF 0 66,67 0,6667 Sedang 

Jumlah 483,27 2228,33 20,1867   

Rata-Rata 13,4242 61,8981 0,56074   

N-Gain 0,5599       

Kriteria Sedang       
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Lampiran 26 N-Gain Indikator Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

Indikator 1 Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 25 87,5 0,833 Tinggi 

2 ASN 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

3 ANH 41,7 91,67 0,85712 Tinggi 

4 AL 33,3 62,5 0,43778 Sedang 

5 CAZ 37,5 70,83 0,53328 Sedang 

6 DAM 25 87,5 0,83333 Tinggi 

7 DAS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

8 DDR 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

9 DI 41,7 91,67 0,85712 Tinggi 

10 EAW 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

11 FDP 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

12 FAY 25 83,33 0,77773 Tinggi 

13 HN 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

14 HI 25 91,67 0,88893 Tinggi 

15 JAR 37,5 91,67 0,86672 Tinggi 

16 KNS 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

17 LC 41,7 54,17 0,21389 Rendah 

18 MAB 25 75 0,66667 Sedang 

19 MNF 25 83,33 0,77773 Tinggi 

20 MDN 41,7 91,67 0,85712 Tinggi 

21 MSA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

22 MN 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

23 MSM 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

24 NAA 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

25 NZS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

26 NKA 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

27 SA 33,3 87,5 0,81259 Tinggi 

28 SSW 33,3 50 0,25037 Rendah 

29 SRW 29,2 91,67 0,88234 Tinggi 
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30 SMQA 41,7 62,5 0,35678 Sedang 
31 TW 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

32 UA 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

33 VFS 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

34 YFL 33,3 79,17 0,68771 Sedang 

35 ZSA 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

36 ZE 41,7 66,67 0,4283 Sedang 

Jumlah 1216,4 2995,86 26,7143   

Rata-Rata 33,7889 83,2183 0,74206   

N-Gain 0,74654       

Kriteria Tinggi       

 

Indikator 2 Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 25 87,5 0,833 Tinggi 

2 ASN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

3 ANH 25 75 0,66667 Sedang 

4 AL 25 50 0,33333 Sedang 

5 CAZ 25 62,5 0,5 Sedang 

6 DAM 25 87,5 0,83333 Tinggi 

7 DAS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

8 DDR 25 87,5 0,83333 Tinggi 

9 DI 37,5 75 0,6 Sedang 

10 EAW 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

11 FDP 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

12 FAY 25 62,5 0,5 Sedang 

13 HN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

14 HI 25 87,5 0,83333 Tinggi 

15 JAR 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

16 KNS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

17 LC 50 37,5 -0,25 Rendah 

18 MAB 25 50 0,33333 Sedang 

19 MNF 25 62,5 0,5 Sedang 
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20 MDN 25 87,5 0,83333 Tinggi 
21 MSA 25 62,5 0,5 Sedang 

22 MN 50 75 0,5 Sedang 

23 MSM 25 75 0,66667 Sedang 

24 NAA 37,5 75 0,6 Sedang 

25 NZS 25 75 0,66667 Sedang 

26 NKA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

27 SA 37,5 75 0,6 Sedang 

28 SSW 25 37,5 0,16667 Rendah 

29 SRW 25 87,5 0,83333 Tinggi 

30 SMQA 25 50 0,33333 Sedang 

31 TW 25 75 0,66667 Sedang 

32 UA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

33 VFS 25 75 0,66667 Sedang 

34 YFL 37,5 75 0,6 Sedang 

35 ZSA 37,5 62,5 0,4 Sedang 

36 ZE 37,5 62,5 0,4 Sedang 

Jumlah 1100 2662,5 22,25   

Rata-Rata 30,5556 73,9583 0,61806   

N-Gain 0,625       

Kriteria Sedang       

 

Indikator 3 Kemampuan menerapkan konsep secara 
algoritma dalam pemecahan masalah 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 16,7 66,67 0,60 Sedang 

2 ASN 25 83,33 0,77773 Tinggi 

3 ANH 25 83,33 0,77773 Tinggi 

4 AL 25 41,67 0,22227 Rendah 

5 CAZ 25 50 0,33333 Sedang 

6 DAM 16,7 83,33 0,79988 Tinggi 

7 DAS 25 83,33 0,77773 Tinggi 

8 DDR 33 83,33 0,75119 Tinggi 
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9 DI 25 75 0,66667 Sedang 
10 EAW 41,7 66,67 0,4283 Sedang 

11 FDP 25 83,33 0,77773 Tinggi 

12 FAY 25 75 0,66667 Sedang 

13 HN 25 91,67 0,88893 Tinggi 

14 HI 16,7 83,33 0,79988 Tinggi 

15 JAR 25 83,33 0,77773 Tinggi 

16 KNS 25 83,33 0,77773 Tinggi 

17 LC 25 25 0 Rendah 

18 MAB 25 75 0,66667 Sedang 

19 MNF 25 75 0,66667 Sedang 

20 MDN 25 83,33 0,77773 Tinggi 

21 MSA 16,7 75 0,69988 Sedang 

22 MN 25 83,33 0,77773 Tinggi 

23 MSM 16,7 83,33 0,79988 Tinggi 

24 NAA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

25 NZS 25 66,67 0,5556 Sedang 

26 NKA 41,7 83,33 0,71407 Tinggi 

27 SA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

28 SSW 25 33,33 0,11107 Rendah 

29 SRW 25 83,33 0,77773 Tinggi 

30 SMQA 25 50 0,33333 Sedang 

31 TW 25 66,67 0,5556 Sedang 

32 UA 25 91,67 0,88893 Tinggi 

33 VFS 25 91,67 0,88893 Tinggi 

34 YFL 25 41,67 0,22227 Rendah 

35 ZSA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

36 ZE 25 33,33 0,11107 Rendah 

Jumlah 899,9 2608,3 22,7038   

Rata-Rata 24,9972 72,4528 0,63066   

N-Gain 0,63272       

Kriteria Sedang       
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Indikator 4 Kemampuan memberikan contoh dari konsep 
yang dipelajari 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 50 75 0,5 Sedang 

2 ASN 50 75 0,5 Sedang 

3 ANH 75 75 0 Rendah 

4 AL 50 75 0,5 Sedang 

5 CAZ 75 75 0 Rendah 

6 DAM 50 75 0,5 Sedang 

7 DAS 75 75 0 Rendah 

8 DDR 50 75 0,5 Sedang 

9 DI 50 75 0,5 Sedang 

10 EAW 50 50 0 Rendah 

11 FDP 50 75 0,5 Sedang 

12 FAY 50 75 0,5 Sedang 

13 HN 50 75 0,5 Sedang 

14 HI 50 75 0,5 Sedang 

15 JAR 75 75 0 Rendah 

16 KNS 50 75 0,5 Sedang 

17 LC 75 75 0 Rendah 

18 MAB 50 75 0,5 Sedang 

19 MNF 50 75 0,5 Sedang 

20 MDN 75 75 0 Rendah 

21 MSA 75 75 0 Rendah 

22 MN 50 75 0,5 Sedang 

23 MSM 50 75 0,5 Sedang 

24 NAA 50 75 0,5 Sedang 

25 NZS 75 75 0 Rendah 

26 NKA 50 75 0,5 Sedang 

27 SA 50 75 0,5 Sedang 

28 SSW 50 0 -1 Rendah 

29 SRW 75 75 0 Rendah 

30 SMQA 50 50 0 Rendah 

31 TW 75 75 0 Rendah 
32 UA 50 75 0,5 Sedang 
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33 VFS 50 75 0,5 Sedang 

34 YFL 50 25 -0,5 Rendah 

35 ZSA 50 75 0,5 Sedang 

36 ZE 75 75 0 Rendah 

Jumlah 2075 2525 9   

Rata-Rata 57,6389 70,1389 0,25   

N-Gain 0,29508       

Kriteria Rendah       

 
Indikator 5 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi kimia 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

2 ASN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

3 ANH 25 87,5 0,83333 Tinggi 

4 AL 25 62,5 0,5 Sedang 

5 CAZ 50 62,5 0,25 Rendah 

6 DAM 25 87,5 0,83333 Tinggi 

7 DAS 75 87,5 0,5 Sedang 

8 DDR 50 87,5 0,75 Tinggi 

9 DI 50 87,5 0,75 Tinggi 

10 EAW 50 87,5 0,75 Tinggi 

11 FDP 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

12 FAY 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

13 HN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

14 HI 25 75 0,66667 Sedang 

15 JAR 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

16 KNS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

17 LC 50 62,5 0,25 Rendah 

18 MAB 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

19 MNF 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

20 MDN 50 100 1 Tinggi 

21 MSA 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 
22 MN 25 87,5 0,83333 Tinggi 
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23 MSM 25 87,5 0,83333 Tinggi 

24 NAA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

25 NZS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

26 NKA 62,5 87,5 0,66667 Sedang 

27 SA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

28 SSW 37,5 50 0,2 Rendah 

29 SRW 25 87,5 0,83333 Tinggi 

30 SMQA 37,5 75 0,6 Sedang 

31 TW 25 87,5 0,83333 Tinggi 

32 UA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

33 VFS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

34 YFL 25 87,5 0,83333 Tinggi 

35 ZSA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

36 ZE 50 62,5 0,25 Rendah 

Jumlah 1237,5 3000 26,1286   

Rata-Rata 34,375 83,3333 0,72579   

N-Gain 0,74603       

Kriteria Tinggi       

 
Indikator 6 Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 20,8 91,67 0,8948 Tinggi 

2 ASN 33,3 95,83 0,93748 Tinggi 

3 ANH 29,2 91,67 0,88234 Tinggi 

4 AL 33,3 62,5 0,43778 Sedang 

5 CAZ 33,3 79,17 0,68771 Sedang 

6 DAM 20,8 95,83 0,94735 Tinggi 

7 DAS 25 95,83 0,9444 Tinggi 

8 DDR 37,5 95,83 0,93328 Tinggi 

9 DI 33,3 95,83 0,93748 Tinggi 

10 EAW 41,7 91,67 0,85712 Tinggi 

11 FDP 29,2 95,83 0,9411 Tinggi 

12 FAY 25 83,33 0,77773 Tinggi 
13 HN 33,3 95,83 0,93748 Tinggi 
14 HI 20,8 83,33 0,78952 Tinggi 
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15 JAR 29,2 91,67 0,88234 Tinggi 
16 KNS 20,8 91,67 0,89482 Tinggi 

17 LC 29,2 41,67 0,17613 Rendah 

18 MAB 25 75 0,66667 Sedang 

19 MNF 25 79,17 0,72227 Tinggi 

20 MDN 37,5 95,83 0,93328 Tinggi 

21 MSA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

22 MN 29,2 91,67 0,88234 Tinggi 

23 MSM 20,8 91,67 0,89482 Tinggi 

24 NAA 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

25 NZS 25 91,67 0,88893 Tinggi 

26 NKA 37,5 95,83 0,93328 Tinggi 

27 SA 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

28 SSW 20,8 50 0,36869 Sedang 

29 SRW 25 95,83 0,9444 Tinggi 

30 SMQA 25 62,5 0,5 Sedang 

31 TW 25 87,5 0,83333 Tinggi 

32 UA 29,2 95,83 0,9411 Tinggi 

33 VFS 33,3 91,67 0,87511 Tinggi 

34 YFL 29,2 87,5 0,82345 Tinggi 

35 ZSA 29,2 75 0,64689 Sedang 

36 ZE 25 45,83 0,27773 Rendah 

Jumlah 1029 3058,33 28,5192   

Rata-Rata 28,5833 84,9536 0,7922   

N-Gain 0,78932       

Kriteria Tinggi       

 
Indikator 7 Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ANA 25 62,5 0,5 Sedang 

2 ASN 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

3 ANH 25 100 1 Tinggi 

4 AL 25 50 0,33333 Sedang 

5 CAZ 25 62,5 0,5 Sedang 
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6 DAM 25 87,5 0,83333 Tinggi 
7 DAS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

8 DDR 37,5 100 1 Tinggi 

9 DI 25 87,5 0,83333 Tinggi 

10 EAW 62,5 62,5 0 Rendah 

11 FDP 25 87,5 0,83333 Tinggi 

12 FAY 25 75 0,66667 Sedang 

13 HN 25 100 1 Tinggi 

14 HI 37,5 100 1 Tinggi 

15 JAR 25 100 1 Tinggi 

16 KNS 37,5 100 1 Tinggi 

17 LC 25 37,5 0,16667 Rendah 

18 MAB 25 75 0,66667 Sedang 

19 MNF 25 75 0,66667 Sedang 

20 MDN 25 75 0,66667 Sedang 

21 MSA 25 75 0,66667 Sedang 

22 MN 25 87,5 0,83333 Tinggi 

23 MSM 25 100 1 Tinggi 

24 NAA 37,5 100 1 Tinggi 

25 NZS 25 62,5 0,5 Sedang 

26 NKA 62,5 100 1 Tinggi 

27 SA 37,5 100 1 Tinggi 

28 SSW 25 50 0,33333 Sedang 

29 SRW 25 100 1 Tinggi 

30 SMQA 25 62,5 0,5 Sedang 

31 TW 25 62,5 0,5 Sedang 

32 UA 37,5 100 1 Tinggi 

33 VFS 25 100 1 Tinggi 

34 YFL 25 50 0,33333 Sedang 

35 ZSA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

36 ZE 25 37,5 0,16667 Rendah 

Jumlah 1062,5 2887,5 25,9667   

Rata-Rata 29,5139 80,2083 0,7213   

N-Gain 0,71921       

Kriteria Tinggi       
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Lampiran 27 N-Gain Indikator Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Indikator 1 Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 41,67 70,83 0,4999 Sedang 

2 AIM 29,17 87,5 0,82352 Tinggi 

3 ASA 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

4 AAR 29,17 50 0,29408 Rendah 

5 AA 29,17 62,5 0,47056 Sedang 

6 AH 33,33 62,5 0,43753 Sedang 

7 ASS 37,5 79,17 0,66672 Sedang 

8 AAB 29,17 83,33 0,76465 Tinggi 

9 CIN 29,17 41,67 0,17648 Rendah 

10 DS 29,17 83,33 0,76465 Tinggi 

11 EAA 33,33 75 0,62502 Sedang 

12 HCA 45,83 83,33 0,69227 Sedang 

13 KA 33,33 83,33 0,74996 Tinggi 

14 MA 33,33 83,33 0,74996 Tinggi 

15 MCS 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

16 MNR 33,33 83,33 0,74996 Tinggi 

17 MA 37,5 75 0,60 Sedang 

18 MNN 29,17 83,33 0,76465 Tinggi 

19 MA 33,33 62,5 0,43753 Sedang 

20 MH 33,33 87,5 0,81251 Tinggi 

21 MRR 25 37,5 0,16667 Rendah 

22 M 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

23 NUR 37,5 70,83 0,53328 Sedang 

24 NKI 33,33 83,33 0,74996 Tinggi 

25 NAM 33,33 70,83 0,56247 Sedang 

26 NPK 33,33 87,5 0,81251 Tinggi 

27 NAS 29,17 83,33 0,76465 Tinggi 

28 NFA 37,5 50 0,20 Rendah 

29 NMS 33,33 87,5 0,81251 Tinggi 

30 RA 33,33 87,5 0,81251 Tinggi 
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31 R 33,33 79,17 0,68757 Sedang 
32 RPL 33,33 79,17 0,68757 Sedang 

33 RQN 29,17 83,33 0,76465 Tinggi 

34 SNS 25 83,33 0,77773 Tinggi 

35 UA 33,33 87,5 0,81251 Tinggi 

36 VAF 25 83,33 0,77773 Tinggi 

Jumlah 1187,48 2741,62 23,2021   

Rata-Rata 32,9856 76,1561 0,6445   

N-Gain 0,6442       

Kriteria Sedang       

 
Indikator 2 Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 25 75 0,6667 Sedang 

2 AIM 25 87,5 0,83333 Tinggi 

3 ASA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

4 AAR 25 37,5 0,16667 Rendah 

5 AA 25 50 0,33333 Sedang 

6 AH 25 87,5 0,83333 Tinggi 

7 ASS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

8 AAB 25 87,5 0,83333 Tinggi 

9 CIN 25 37,5 0,16667 Rendah 

10 DS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

11 EAA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

12 HCA 50 87,5 0,75 Tinggi 

13 KA 50 87,5 0,75 Tinggi 

14 MA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

15 MCS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

16 MNR 37,5 100 1 Tinggi 

17 MA 25 87,5 0,83333 Tinggi 

18 MNN 37,5 100 1 Tinggi 

19 MA 25 50 0,33333 Sedang 
20 MH 25 87,5 0,83333 Tinggi 
21 MRR 25 37,5 0,16667 Rendah 
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22 M 37,5 87,5 0,8 Tinggi 
23 NUR 25 62,5 0,5 Sedang 

24 NKI 25 50 0,33333 Sedang 

25 NAM 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

26 NPK 25 87,5 0,83333 Tinggi 

27 NAS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

28 NFA 37,5 50 0,2 Rendah 

29 NMS 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

30 RA 25 100 1 Tinggi 

31 R 25 75 0,66667 Sedang 

32 RPL 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

33 RQN 25 87,5 0,83333 Tinggi 

34 SNS 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

35 UA 25 75 0,66667 Sedang 

36 VAF 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

Jumlah 1012,5 2825 25,2714   

Rata-Rata 28,125 78,4722 0,70198   

N-Gain 0,70048       

Kriteria Tinggi       

 
Indikator 3 Kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma dalam pemecahan masalah 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 25 66,67 0,556 Sedang 

2 AIM 25 58,33 0,4444 Sedang 

3 ASA 25 66,67 0,5556 Sedang 

4 AAR 25 16,67 -0,1111 Rendah 

5 AA 16,67 25 0,09996 Rendah 

6 AH 25 58,33 0,4444 Sedang 

7 ASS 25 58,33 0,4444 Sedang 

8 AAB 25 66,67 0,5556 Sedang 

9 CIN 25 33,33 0,11107 Rendah 
10 DS 16,67 83,33 0,79995 Tinggi 
11 EAA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

12 HCA 25 25 0 Rendah 
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13 KA 25 66,67 0,5556 Sedang 
14 MA 25 83,33 0,77773 Tinggi 

15 MCS 25 41,67 0,22227 Rendah 

16 MNR 25 66,67 0,5556 Sedang 

17 MA 25 66,67 0,5556 Sedang 

18 MNN 25 83,33 0,77773 Tinggi 

19 MA 25 25 0 Rendah 

20 MH 25 58,33 0,4444 Sedang 

21 MRR 25 25 0 Rendah 

22 M 25 66,67 0,5556 Sedang 

23 NUR 25 50 0,33333 Sedang 

24 NKI 25 50 0,33333 Sedang 

25 NAM 25 50 0,33333 Sedang 

26 NPK 25 66,67 0,5556 Sedang 

27 NAS 25 66,67 0,5556 Sedang 

28 NFA 25 41,67 0,22227 Rendah 

29 NMS 25 91,67 0,88893 Tinggi 

30 RA 25 75 0,66667 Sedang 

31 R 25 41,67 0,22227 Rendah 

32 RPL 16,67 83,33 0,79995 Tinggi 

33 RQN 25 66,67 0,5556 Sedang 

34 SNS 16,67 66,67 0,60002 Sedang 

35 UA 25 66,67 0,5556 Sedang 

36 VAF 16,67 83,33 0,79995 Tinggi 

Jumlah 858,35 2125,02 16,5446   

Rata-Rata 23,8431 59,0283 0,45957   

N-Gain 0,46201       

Kriteria Sedang       
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Indikator 4 Kemampuan memberikan contoh dari konsep 
yang dipelajari 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 25 75 0,6667 Sedang 

2 AIM 25 75 0,66667 Sedang 

3 ASA 25 75 0,66667 Sedang 

4 AAR 25 25 0 Rendah 

5 AA 25 50 0,33333 Sedang 

6 AH 25 0 -0,3333 Rendah 

7 ASS 75 75 0 Rendah 

8 AAB 25 75 0,66667 Sedang 

9 CIN 25 50 0,33333 Sedang 

10 DS 75 75 0 Rendah 

11 EAA 75 50 -1 Rendah 

12 HCA 75 75 0 Rendah 

13 KA 50 75 0,5 Sedang 

14 MA 50 75 0,5 Sedang 

15 MCS 25 75 0,66667 Sedang 

16 MNR 25 50 0,33333 Sedang 

17 MA 75 75 0 Rendah 

18 MNN 50 50 0 Rendah 

19 MA 25 50 0,33333 Sedang 

20 MH 25 75 0,66667 Sedang 

21 MRR 25 50 0,33333 Sedang 

22 M 75 75 0 Rendah 

23 NUR 25 75 0,66667 Sedang 

24 NKI 25 75 0,66667 Sedang 

25 NAM 50 75 0,5 Sedang 

26 NPK 25 75 0,66667 Sedang 

27 NAS 25 75 0,66667 Sedang 

28 NFA 25 50 0,33333 Sedang 

29 NMS 25 75 0,66667 Sedang 

30 RA 25 75 0,66667 Sedang 

31 R 75 75 0 Rendah 
32 RPL 75 75 0 Rendah 
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33 RQN 25 75 0,66667 Sedang 

34 SNS 25 75 0,66667 Sedang 

35 UA 25 75 0,66667 Sedang 

36 VAF 25 75 0,66667 Sedang 

Jumlah 1400 2375 12,8333   

Rata-Rata 38,8889 65,9722 0,35648   

N-Gain 0,44318       
Kriteria Sedang       

 
Indikator 5 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi kimia 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 25 75 0,6667 Sedang 

2 AIM 37,5 62,5 0,4 Sedang 

3 ASA 37,5 75 0,6 Sedang 

4 AAR 25 25 0 Rendah 

5 AA 37,5 62,5 0,4 Sedang 

6 AH 25 75 0,66667 Sedang 

7 ASS 50 62,5 0,25 Rendah 

8 AAB 25 75 0,66667 Sedang 

9 CIN 12,5 50 0,42857 Sedang 

10 DS 37,5 75 0,6 Sedang 

11 EAA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

12 HCA 37,5 12,5 -0,4 Rendah 

13 KA 25 75 0,66667 Sedang 

14 MA 50 100 1 Tinggi 

15 MCS 25 50 0,33333 Sedang 

16 MNR 37,5 50 0,2 Rendah 

17 MA 50 87,5 0,75 Tinggi 

18 MNN 25 87,5 0,83333 Tinggi 

19 MA 25 50 0,33333 Sedang 

20 MH 25 75 0,66667 Sedang 

21 MRR 25 37,5 0,16667 Rendah 

22 M 50 87,5 0,75 Tinggi 
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23 NUR 25 50 0,33333 Sedang 
24 NKI 50 37,5 -0,25 Rendah 

25 NAM 37,5 37,5 0 Rendah 

26 NPK 50 37,5 -0,25 Rendah 

27 NAS 50 87,5 0,75 Tinggi 

28 NFA 25 50 0,33333 Sedang 

29 NMS 50 100 1 Tinggi 

30 RA 25 50 0,33333 Sedang 

31 R 50 62,5 0,25 Rendah 

32 RPL 37,5 75 0,6 Sedang 

33 RQN 50 87,5 0,75 Tinggi 

34 SNS 25 75 0,66667 Sedang 

35 UA 37,5 87,5 0,8 Tinggi 

36 VAF 25 37,5 0,16667 Rendah 

Jumlah 1262,5 2312,5 16,2619   

Rata-Rata 35,0694 64,2361 0,45172   

N-Gain 0,4492       

Kriteria Sedang       

 
Indikator 6 Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 29,17 79,17 0,7059 Tinggi 

2 AIM 20,83 87,5 0,84211 Tinggi 

3 ASA 25 79,17 0,72227 Tinggi 

4 AAR 16,67 25 0,09996 Rendah 

5 AA 16,67 54,17 0,45002 Sedang 

6 AH 16,67 75 0,69999 Sedang 

7 ASS 16,67 79,17 0,75003 Tinggi 

8 AAB 25 91,67 0,88893 Tinggi 

9 CIN 20,83 33,33 0,15789 Rendah 

10 DS 12,5 79,17 0,76194 Tinggi 

11 EAA 33,33 79,17 0,68757 Sedang 

12 HCA 25 50 0,33333 Sedang 

13 KA 20,83 87,5 0,84211 Tinggi 
14 MA 20,83 95,83 0,94733 Tinggi 
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15 MCS 25 62,5 0,5 Sedang 

16 MNR 25 79,17 0,72227 Tinggi 

17 MA 16,67 87,5 0,84999 Tinggi 

18 MNN 20,83 87,5 0,84211 Tinggi 

19 MA 20,83 45,83 0,31578 Sedang 

20 MH 20,83 91,67 0,89478 Tinggi 

21 MRR 20,83 29,17 0,10534 Rendah 

22 M 16,67 87,5 0,84999 Tinggi 

23 NUR 20,83 62,5 0,52634 Sedang 

24 NKI 20,83 70,83 0,63155 Sedang 

25 NAM 29,17 58,33 0,41169 Sedang 

26 NPK 16,67 66,67 0,60002 Sedang 

27 NAS 16,67 87,5 0,84999 Tinggi 

28 NFA 29,17 54,17 0,35296 Sedang 

29 NMS 20,83 95,83 0,94733 Tinggi 

30 RA 25 75 0,66667 Sedang 

31 R 25 62,5 0,5 Sedang 

32 RPL 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

33 RQN 20,83 87,5 0,84211 Tinggi 

34 SNS 12,5 79,17 0,76194 Tinggi 

35 UA 37,5 83,33 0,73328 Tinggi 

36 VAF 12,5 70,83 0,66663 Sedang 

Jumlah 766,66 2608,35 23,3173   

Rata-Rata 21,2961 72,4542 0,6477   

N-Gain 0,65001       

Kriteria Sedang       

 
Indikator 7 Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
 

No Nama 
Nilai 

N-Gain Tingkat 
Pretest Posttest 

1 ARW 25 62,5 0,50 Sedang 

2 AIM 25 50 0,33333 Sedang 

3 ASA 25 62,5 0,5 Sedang 

4 AAR 25 12,5 -0,1667 Rendah 

5 AA 12,5 25 0,14286 Rendah 
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6 AH 25 50 0,33333 Sedang 
7 ASS 25 62,5 0,5 Sedang 

8 AAB 25 62,5 0,5 Sedang 

9 CIN 25 37,5 0,16667 Rendah 

10 DS 25 100 1 Tinggi 

11 EAA 25 75 0,66667 Sedang 

12 HCA 25 25 0 Rendah 

13 KA 25 62,5 0,5 Sedang 

14 MA 25 100 1 Tinggi 

15 MCS 25 50 0,33333 Sedang 

16 MNR 25 87,5 0,83333 Tinggi 

17 MA 25 62,5 0,5 Sedang 

18 MNN 25 100 1 Tinggi 

19 MA 25 25 0 Rendah 

20 MH 25 50 0,33333 Sedang 

21 MRR 25 25 0 Rendah 

22 M 25 62,5 0,5 Sedang 

23 NUR 25 62,5 0,5 Sedang 

24 NKI 25 62,5 0,5 Sedang 

25 NAM 25 62,5 0,5 Sedang 

26 NPK 25 62,5 0,5 Sedang 

27 NAS 25 62,5 0,5 Sedang 

28 NFA 25 62,5 0,5 Sedang 

29 NMS 25 87,5 0,83333 Tinggi 

30 RA 25 100 1 Tinggi 

31 R 25 50 0,33333 Sedang 

32 RPL 25 87,5 0,83333 Tinggi 

33 RQN 25 62,5 0,5 Sedang 

34 SNS 12,5 62,5 0,57143 Sedang 

35 UA 25 62,5 0,5 Sedang 

36 VAF 12,5 87,5 0,85714 Tinggi 

Jumlah 862,5 2225 17,9048   

Rata-Rata 23,9583 61,8056 0,49735   

N-Gain 0,49772       

Kriteria Sedang       
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Lampiran 28 Uji-t Berpikir Kritis 

Hipotesis : 

Ho = 𝜇1  ≤  𝜇2 

Ha = 𝜇1  >  𝜇2 

- Ho diterima jika thitung < ttabel (model inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa) 

- Ha diterima jika thitung > ttabel (model inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa) 

 

Uji Hipotesis: 

 

 

No 
Nilai Posttest 

Eksperimen kontrol 

1 80,95 69,05 

2 82,14 73,81 

3 88,1 76,19 

4 55,95 22,62 

5 66,67 55,95 

6 82,14 53,57 

7 71,43 72,62 

8 86,9 76,19 

9 86,9 45,24 

10 85,71 80,95 

11 79,76 76,19 

12 78,57 71,43 

13 84,52 76,19 

𝑡 =  
𝜒1−𝜒2

√(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22

𝑛 + 𝑛2 − 2
 (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)
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14 77,38 90,48 

15 83,33 73,81 

16 83,33 80,95 

17 46,43 78,57 

18 77,38 84,52 

19 79,76 51,19 

20 84,52 72,62 

21 78,57 35,71 

22 82,14 78,57 

23 82,14 72,62 

24 57,14 76,19 

25 82,14 63,1 

26 84,52 76,19 

27 86,9 77,38 

28 52,38 57,14 

29 85,71 91,67 

30 66,67 77,38 

31 77,38 64,29 

32 86,9 82,14 

33 88,1 79,76 

34 70,24 76,19 

35 84,52 75 

36 53,57 70,24 

 
Dari data diperoleh : 

Sumber Variansi eksperimen Kontrol 

Jumlah 2780,89 2535,71 

N 36 36 

X 77,24694444 70,43639 

Standar deviasi 11,31361703 14,41981 

Varians 127,9979304 207,9309 
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Jadi thitung = 2,240 

Ttabel pada 𝛼 =5% dengan dk = (36+36-2 =70) = 1,66691 

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kontrol (Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan PhET simulation efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa) 

  

𝑡 =  
77,246 − 70,436

√(36 − 1).  127,997 + (36 − 1).  207,930
36 + 36 − 2

 (
1

36
+

1
36

)

 

𝑡 =  
6,81

√4479,895 + 7277,55
70

 (0,055)

 

𝑡 =  
6,81

√167,963 (0,055)
 = 

6,81

3,039
= 2,240 
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Lampiran 29 Uji-t Pemahaman Konsep Siswa  

Hipotesis : 

Ho = 𝜇1  ≤  𝜇2 

Ha = 𝜇1  >  𝜇2 

- Ho diterima jika thitung < ttabel (model inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation tidak efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa) 

- Ha diterima jika thitung > ttabel (model inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET simulation efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa) 

 

Uji Hipotesis: 

 

 

No 
Nilai Posttest 

Eksperimen Kontrol 
1 81,82 72,72 
2 88,64 79,54 
3 88,64 77,27 
4 57,95 28,4 
5 68,18 50 
6 88,64 63,63 
7 80,68 73,86 
8 90,91 80,68 
9 86,36 39,77 

10 82,95 82,95 
11 89,77 78,4 
12 79,55 54,54 
13 86,36 79,54 
14 86,36 89,77 
15 89,77 65,9 

16 89,77 77,27 

𝑡 =  
𝜒1−𝜒2

√(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22

𝑛 + 𝑛2 − 2
 (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)
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17 45,45 78,4 
18 72,73 86,36 
19 78,41 46,59 
20 89,77 79,54 
21 81,82 32,95 
22 85,23 80,68 
23 79,55 62,5 
24 87,5 69,31 
25 81,82 62,5 
26 89,77 70,45 
27 87,5 80,68 
28 45,45 51,13 
29 90,91 85,22 
30 64,77 79,54 
31 80,68 64,77 
32 92,05 82,68 
33 85,23 80,68 
34 71,59 77,27 
35 79,55 79,54 
36 53,41 72,72 

 
Dari data diperoleh : 

Sumber Variansi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2879,54 2517,75 

N 36 36 

X 79,98722222 69,9375 

Standar deviasi (s)  12,50325983 15,32256 

Varians (𝑠2) 156,3315063 234,7808 
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Jadi thitung = 3,064 

ttabel pada 𝛼 = 5% dengan dk = (36+36-2 =70) = 1,66691 

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 

perbedaan rata-rata pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen dan kontrol (Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan PhET simulation efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa) 

  

𝑡 =  
79,987 − 69,937

√(36 − 1).  156,331 + (36 − 1).  234,780
36 + 36 − 2

 (
1

36
+

1
36

)

 

𝑡 =  
10,05

√5471,585 + 8217,3
70

 (0,055)

 

𝑡 =  
10,05

√195,555 (0,055)
 = 

10,05

3,279
= 3,064 
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Lampiran 30 Modul Ajar 

Modul Ajar 

Kelas Eksperimen 

 

A. Informasi Umum 

1. Identitas 

Jenjang Kelas Fase 
Perkiraan  

Siswa 
Pembelaja

ran 
Alokasi 
Waktu 

SMA XI F 34-36 
Tatap 
Muka 

5x45 
menit 

 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar kritis, mandiri, objektif 

 

3. Sarana dan Prasarana 

Seluruh sarana dan prasarana yang diperlukan siswa dalam 

proses pembelajaran  meliputi : 

• Sumber belajar (buku paket kimia kelas XI, artikel dari 

internet, video youtube) 

• Alat untuk mendapatkan sumber belajar  (handphone, 

laptop, alat tulis)  

• Media Pembelajaran (Powerpoint, LKS, Simulasi PhET) 

• Lingkungan belajar dalam dan luar sekolah atau sekolah 

yang aman, dan tidak mengganggu konsentrasi belajar 

siswa (tidak ribut/bau/kotor) 

 

4. Target Siswa 

Dengan adanya modul ajar ini diharapkan siswa dapat 

mengetahui fenomena di lingkungan sekitar yang berkaitan 

dengan laju reaksi dan dapat melakukan percobaan 
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menggunakan PhET simulation terkait teori tumbukan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

5. Model/Metode Pembelajaran 

Model    : inkuiri terbimbing 

Metode : tanya jawab, diskusi kelompok, eksperimen 

 

B. Kompetensi Inti 

1. Tujuan Pembelajaran 

11.8  Menganalisis fenomena di lingkungan sekitar yang 

berkaitan dengan laju reaksi 

11.9  Menganalisis data percobaan untuk menentukan 

persamaan laju reaksi suatu reaksi kimia 

11.10 Merancang, melaksanakan dan mempresentasikan hasil 

percobaan melalui PhET simulation berdasarkan teori 

tumbukan dan faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

 

2. Pengetahuan Prasyarat 

Sebelum mempelajari materi ini, siswa diharapkan sudah 

mampu: 

• Mempelajari materi reaksi kimia : persamaan reaksi kimia 

dan ciri-cirinya serta contoh dalam kehidupan 

• Mampu melakukan perhitungan kimia dengan benar 

 

3. Pengetahuan Bermakna 

Diperlukan pemahaman yang baik mengenai laju reaksi agar 

dapat melakukan perhitungan. Melalui perhitungan kimia, 

siswa akan dapat menghitung laju reaksi dan orde reaksi. 
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4. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Kedua dan Ketiga 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan Guru 

Alokasi 

Waktu 

 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

• Guru membuka dengan mengucap 

salam dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

• Guru mulai memeriksa kehadiran 

siswa dan menanyakan kabar siswa 

dalam mengawali pembelajaran 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan alat pembelajaran 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi awal 

kepada siswa tentang materi yang 

akan diajarkan tentang materi  laju 

reaksi 

Motivasi 

• Guru memberi motivasi siswa 

tentang pentingnya laju reaksi 

dalam kehidupan sehari-hari 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa dalam mempelajari laju 

reaksi 

• Guru membagi kelompok siswa dan 

setiap kelompok terdiri dari 6 siswa 

• Guru membagikan LKS yang telah 

disediakan pada setiap kelompok 

 

 
15 

Menit 

 Mengamati  
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Kegiatan 

Inti 

• Guru menampilkan powerpoint 

untuk menjelaskan konsep laju 

reaksi dan berdiskusi mengenai orde 

reaksi. 

Menanya 

• Guru membimbing siswa untuk 

menanya mengenai apa yang telah 

diamati 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca LKS yang sudah diberikan 

Merumuskan Masalah 

• Siswa membaca fenomena yang 

disajikan di dalam LKS dan guru 

membimbing siswa untuk membuat 

rumusan masalah berdasarkan 

fenomena tersebut. 

Merumuskan Hipotesis 

• Siswa dengan bimbingan guru 

berlatih menyusun hipotesis dari 

rumusan masalah yang sudah dibuat 

Menyelidiki Untuk Mengambil Data 

Mengumpulkan Data 

• Setiap kelompok mengumpulkan 

informasi dari bahan ajar dan 

literatur lainnya untuk menjawab 

pertanyaan 

• Dengan pengetahuan yang 

didapatkan, siswa mencoba soal 

latihan dalam LKS yang telah 

disiapkan 

 
 
 
 
 
 
 

 
65 

Menit 
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• Guru keliling untuk mengoreksi 

apabila terdapat kesalahan konsep 

atau lainnya 

Menguji Hipotesis 

Mengasosiasi 

• Siswa berlatih mengolah/ 

menganalisis data yang diperoleh 

• Siswa berdiskusi dengan teman-

teman satu kelompok untuk 

menyimpulkan hasil analisis data 

dikaitkan dengan hipotesis dan 

tujuan kegiatan LKS 

Mengkomunikasikan 
• Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil dari  

percobaannya. Kelompok lain 

mendengarkan dan memberikan 

tanggapan atas presentasi tersebut 

• Guru dan siswa memberikan 

applause bagi kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan kepada semua siswa yang sudah 

berperan aktif 

• Guru menambahkan atau 

meluruskan konsep yang telah 

dimiliki siswa 

Penutup 

Merumuskan Kesimpulan 

• Siswa dengan arahan guru 

menyimpulkan materi laju reaksi 

yang telah dipelajari 

15 
Menit 
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• Siswa diberi pesan oleh guru untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

yaitu teori tumbukan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama-sama dan 

salam penutup 

 

2. Pertemuan Keempat dan Kelima 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan Guru 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

• Guru membuka dengan mengucap 

salam dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran  

• Guru mulai memeriksa kehadiran 

siswa dan menanyakan kabar siswa 

dalam mengawali pembelajaran  

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan alat pembelajaran 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi awal 

kepada siswa tentang materi yang 

yang telah dipelajari 

Motivasi 

• Guru memberi motivasi untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahunya 

tentang materi hari ini  

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

 

 
 

15 
Menit 
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oleh siswa dalam mempelajari teori 

tumbukan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

• Guru mempersilahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing 

• Guru membagikan LKS yang telah 

disediakan pada setiap kelompok 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

• Guru menampilkan PhET simulation 

untuk berdiskusi terkait teori 

tumbukan dan menjelaskan cara 

menggunakan PhET Simulation 

untuk menganalisis faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

Menanya 

• Guru membimbing siswa untuk 

menanya materi yang sudah 

didiskusikan dengan guru 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca LKS yang sudah diberikan 

Merumuskan Masalah 

• Guru memberikan fenomena tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi 

• Siswa merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena tersebut 

Merumuskan Hipotesis 

• Siswa dengan bimbingan guru 

berlatih menyusun hipotesis dari 

rumusan masalah yang sudah dibuat 

 
 
 

 
 

65 
Menit 
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• Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyelesaikan LKS sesuai 

kelompoknya masing-masing 

Menyelidiki Untuk Mengambil Data 
Mengumpulkan Data 
• Setiap kelompok mengumpulkan 

informasi dari bahan ajar dan 
literatur lainnya untuk menjawab 
pertanyaan. 

• Dengan pengetahuan yang 
didapatkan, siswa mencoba soal 
latihan dalam LKS yang telah 
disiapkan 

• Guru keliling untuk mengoreksi 
apabila terdapat kesalahan konsep 
atau lainnya 

Menguji Hipotesis 

Mengasosiasi 

• Siswa berlatih mengolah/ 

menganalisis data yang diperoleh  

• Siswa berdiskusi dengan teman-

teman satu kelompok untuk 

menyimpulkan hasil analisis data 

dikaitkan dengan hipotesis dan 

tujuan kegiatan LKS 

                                                                                                                                                                                                                                                  
Mengkomunikasikan 
• Salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil dari 

diskusinya. Kelompok lain 

mendengarkan dan memberikan 

tanggapan atas presentasi tersebut 
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• Guru dan siswa memberikan 

applause bagi kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan kepada semua siswa yang sudah 

berperan aktif 

• Guru menambahkan atau 

meluruskan konsep yang telah 

dimiliki siswa 

Penutup 

Merumuskan Kesimpulan 

• Siswa dengan arahan guru 

menyimpulkan materi teori 

tumbukan dan faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi yang telah 

dipelajari 

• Siswa diberi pesan oleh guru untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama-sama dan 

salam penutup 

15 
Menit 
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Petunjuk : 

1. Bacalah buku paket, bahan ajar dan literatur lainnya yang 

berkaitan dengan materi “Laju Reaksi”, Kemudian 

jawablah soal-soal pada LKS berikut dengan 

mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing 

2. Persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 

3. Waktu yang diberikan adalah 40 menit. Gunakan waktu 

sebaik mungkin. 

 

A. TUJUAN  

Setelah selesai mempelajari materi ini siswa dapat 

menghitung orde reaksi masing-masing reaktan, orde 

reaksi total, serta konstanta laju 

 

B. STUDI KASUS 

Orde reaksi dapat ditentukan dengan cara membandingkan 

data laju reaksi sebagai fungsi dari konsentrasi pereaksi. 

Doni melakukan suatu percobaan untuk melakukan 

penentuan orde reaksi  dan persamaan laju reaksi pada 

reaksi pembentukan FClO2, dengan persamaan reaksi 

sebagai berikut :  

F2(g) + 2ClO2 (g) → 2FClO2(g) 

Lembar Kerja Siswa 1 

Materi Laju Reaksi 

Kelas :  

Kelompok : 

Anggota :  
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Doni akan melakukan 3 kali percobaan untuk mendapatkan 

data yang diinginkan. 

Percobaan [F2] M [ClO2] M V (M/detik) 

1 0,1 0,01 1,2 x 10-3 

2 0,1 0,04 4,8 x 10-3 

3 0,2 0,01 2,4 x 10-3 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

1. ………………………………. 

 

D. HIPOTESIS 

1. ……………………………….. 

 

E. ANALISIS DATA 

1. Berdasarkan data eksperimen dari reaksi :  

F2(g) + 2ClO2 (g) → 2FClO2(g) 

Percobaan [F2] M [ClO2] M V (M/detik) 

1 0,1 0,01 1,2 x 10-3 

2 0,1 0,04 4,8 x 10-3 

3 0,2 0,01 2,4 x 10-3 

Tentukan: 

a. Orde reaksi F2 

b. Orde reaksi ClO2 

c. Orde reaksi total 

d. Persamaan laju reaksi 

e. Nilai kostanta 

 

F. SIMPULAN 

1. ……………………………………. 
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Petunjuk : 

1. Siapkan media PhET simulation untuk melakukan 

eksperimen. Bacalah buku paket, bahan ajar dan literatur 

lainnya yang berkaitan dengan materi “Laju Reaksi”, 

Kemudian jawablah soal-soal pada LKS berikut dengan 

mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing 

2. Persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 

3. Waktu yang diberikan adalah 40 menit. Gunakan waktu 

sebaik mungkin 

https://phet.colorado.edu/in/simulations/reactions-

and-rates/teaching-resources 

 

Lembar Kerja Siswa 2 

Materi Laju Reaksi 

Kelas :  

Kelompok : 

Anggota :  

 

https://phet.colorado.edu/in/simulations/reactions-and-rates/teaching-resources
https://phet.colorado.edu/in/simulations/reactions-and-rates/teaching-resources
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A. TUJUAN 

Siswa dapat melakukan percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

 

B. STUDI KASUS 

1. Pada hari minggu Nina pergi kepasar untuk membeli 

Daging. Daging yang dibeli Nina sangatlah besar 

sehingga daging tersebut tidak cukup jika dimasukkan 

ke dalam kulkas. Nina meletakkan sebagian daging di 

kulkas dan sebagian lagi di dapur. Menurut pendapat 

Anda, daging manakah yang lebih cepat busuk ?  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Arka adalah remaja masjid di kampung halamannya. 
Suatu hari, Arka mengetahui bahwa kloset yang ada di 
masjid itu sangat kotor sekali. Lalu ia pergi ke toko untuk 
membeli cairan pembersih kloset. Namun ketika sampai 
di sana, ia bingung karena banyak sekali pilihannya. 
Namun ketika membaca komposisinya, ia melihat 
perbedaaan komposisi HCl. Merk A, B, C, dan D berturut-
turut memiliki kandungan HCl 5%; 10%; 15%; dan 20%. 
Kira-kira cairan pembersih merk apakah apa yang paling 
efektif untuk membersikan kloset itu? Jelaskan jawaban 
Anda ! 
 
 

Daging dalam kulkas Daging di dapur 
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C. RUMUSAN MASALAH 
1. ……………………………. 
2. ……………………………. 

 
D. HIPOTESIS 

1. …………………………….. 
2. …………………………….. 

 

E. DATA PENGAMATAN 

1. Pengaruh suhu terhadap laju reaksi 

Sistem Suhu 

Jumlah molekul produk (salah 
satu saja AB atau C pada menit 

ke-) 
0 1 2 3 

A Dingin     
B Sedang     
C Panas     

 

2. Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 

Sistem 
Jumlah 

molekul 
reaktan 

Jumlah molekul produk 
(salah satu saja AB atau C 

pada menit ke-) 
0 1 2 3 

A 2A + 2BC     
B 4A + 4BC     
C 6A + 6BC     
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F. ANALISIS DATA 

1. Berdasarkan percobaan pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi, pada sistem manakah yang proses pembentukan 

produknya paling cepat? Jelaskan alasan Anda ! 

Jawab :  

 

2. Berdasarkan percobaan pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi, pada sistem manakah yang proses pembentukan 

produknya paling lambat? Jelaskan alasan Anda ! 

Jawab :  

 

3. Berdasarkan percobaan pengaruh konsentrasi terhadap 

laju reaksi, pada sistem manakah yang proses 

pembentukan produknya paling cepat? Jelaskan alasan 

Anda ! 

Jawab :  

 

4. Berdasarkan percobaan pengaruh konsentrasi terhadap 

laju reaksi, pada sistem manakah yang proses 

pembentukan produknya paling lambat? Jelaskan alasan 

Anda ! 

Jawab : 

 

F. SIMPULAN 

1. ………………………………………. 

2. ………………………………………. 
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Modul Ajar 

Kelas Kontrol 

 

A. Informasi Umum 

1. Identitas 

Jenjang Kelas Fase 
Perkiraan  

Siswa 

Pembelaja

ran 

Alokasi 

Waktu 

SMA XI F 34-36 
Tatap 

Muka 

5x45 

menit 

 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar kritis, mandiri, objektif 

 

3. Sarana dan Prasarana 

Seluruh sarana dan prasarana yang diperlukan siswa dalam 

proses pembelajaran  meliputi : 

• Sumber belajar (buku paket kimia kelas XI, artikel dari 

internet, video youtube) 

• Alat untuk mendapatkan sumber belajar  (handphone, 

laptop, alat tulis)  

• Media Pembelajaran (Powerpoint, LKS) 

• Lingkungan belajar dalam dan luar sekolah atau sekolah 

yang aman, dan tidak mengganggu konsentrasi belajar 

siswa (tidak ribut/bau/kotor) 

 

4. Target Siswa 

Dengan adanya modul ajar ini diharapkan siswa dapat 

mengetahui fenomena di lingkungan sekitar yang berkaitan 

dengan laju reaksi dan dapat bekerjasama dengan kelompoknya 

dalam proses pembelajaran. 
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5. Model/Metode Pembelajaran 

Model    : discovery learning 

Metode : tanya jawab, diskusi kelompok 

 

B. Kompetensi Inti 

1. Tujuan Pembelajaran 

11.8  Menganalisis fenomena di lingkungan sekitar yang 

berkaitan dengan laju reaksi 

11.9  Menganalisis data percobaan untuk menentukan 

persamaan laju reaksi suatu reaksi kimia 

11.10 Merancang, melaksanakan dan mempresentasikan hasil 

percobaan ilmiah berdasarkan teori tumbukan dan faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi 

 

2. Pengetahuan Prasyarat 

Sebelum mempelajari materi ini, siswa diharapkan sudah 

mampu: 

• Mempelajari materi reaksi kimia : persamaan reaksi kimia 

dan ciri-cirinya serta contoh dalam kehidupan 

• Mampu melakukan perhitungan kimia dengan benar 

 

3. Pengetahuan Bermakna 

Tidak hanya pemahaman, untuk mempelajari kimia siswa juga 

perlu kemampuan menghitung. Namun diperlukan pemahaman 

yang baik mengenai laju reaksi agar dapat melakukan 

perhitungan. Melalui perhitungan kimia, siswa akan dapat 

menghitung laju reaksi dan orde reaksi. 
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4. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Kedua dan Ketiga 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan Guru 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

• Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran  

• Guru memeriksa kehadiran siswa 

dan menanyakan kabar serta kondisi 

kesehatan siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran  

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan alat pembelajaran 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi awal 

kepada siswa tentang materi yang 

akan diajarkan tentang materi  laju 

reaksi 

Motivasi 

• Guru memberi motivasi untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

tentang materi laju reaksi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa dalam mempelajari laju 

reaksi 

• Guru membagi kelompok siswa dan 

setiap kelompok terdiri dari 6 siswa 

 

 
 

10 
Menit 
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• Guru membagikan lembar diskusi 

siswa kepada masing-masing 

kelompok 

 

 

Kegiatan 

Inti 

Stimulasi  

Mengamati 

• Siswa memperhatikan gambar yang 

ada dalam powerpoint terkait laju 

reaksi 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Menanya 

• Guru membimbing siswa untuk 

menanya mengenai apa yang telah 

didiskusikan 

Pengumpulan Data 

Mengumpulkan Data 

• Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk berdiskusi kelompok 

• Guru membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data 

Pengolahan Data 

Asosiasi 

• Guru membimbing atau menilai 

kemampuan siswa mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara 

menyatukan pemahaman terkait 

data yang telah diperoleh masing-

masing siswa dalam kelompok 

 
 

70 
Menit 



246 
 

Verifikasi  

Mengkomunikasikan 

• Guru meminta salah seorang siswa 

atau perwakilan dari kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya tentang materi hari ini 

• Guru dan siswa memberikan 

applause bagi kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan kepada semua siswa yang sudah 

berperan aktif 

• Guru menambahkan dan 

meluruskan konsep yang telah 

dimiliki siswa 

Generalisasi 

• Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi tentang laju 

reaksi 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

• Siswa diberi pesan oleh guru untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

yaitu teori tumbukan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama-sama dan 

salam penutup 

10 
Menit 
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2. Pertemuan keempat dan kelima 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan Guru 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

• Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran  

• Guru memeriksa kehadiran siswa 

dan menanyakan kabar serta kondisi 

kesehatan siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran  

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan alat pembelajaran 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi awal 

kepada siswa tentang materi yang 

akan diajarkan yaitu teori tumbukan 

dan faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi 

Motivasi 

• Guru memberi motivasi untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

tentang teori tumbukan dan faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa dalam mempelajari teori 

tumbukan dan faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

 

 
 

10 
Menit 
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• Guru mempersilahkan siswa untuk 

duduk dengan kelompoknya masing-

masing 

• Guru membagikan lembar diskusi 

siswa kepada masing-masing 

kelompok 

 

 

Kegiatan 

Inti 

Stimulasi  

Mengamati 

• Guru menampilkan video youtube  

untuk mendiskusikan materi hari ini 

https://youtu.be/-KRxsg-roPw  

Identifikasi Masalah 

Menanya 

• Guru membimbing siswa untuk 

menanya mengenai apa yang telah 

didiskusikan 

Pengumpulan Data 

Mengumpulkan Data 

• Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk berdiskusi kelompok 

• Guru membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data 

Pengolahan Data 

Asosiasi 

• Guru membimbing atau menilai 

kemampuan siswa mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara 

menyatukan pemahaman terkait 

data yang telah diperoleh masing-

masing siswa dalam kelompok 

Verifikasi  

 
 

70 
Menit 

https://youtu.be/-KRxsg-roPw
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Mengkomunikasikan 

• Guru meminta salah seorang siswa 

atau perwakilan dari kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya tentang materi hari ini 

• Guru dan siswa memberikan 

applause bagi kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan kepada semua siswa yang sudah 

berperan aktif 

• Guru menambahkan dan 

meluruskan konsep yang telah 

dimiliki siswa 

Generalisasi 

• Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi tentang teori 

tumbukan dan faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

• Siswa diberi pesan oleh guru untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama-sama dan 

salam penutup 

10 
Menit 

 

  



250 
 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah buku paket, bahan ajar dan literatur lainnya yang 

berkaitan dengan materi “Laju Reaksi”, Kemudian 

jawablah soal-soal pada LKS berikut dengan 

mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing 

2. Persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 

3. Waktu yang diberikan adalah 40 menit. Gunakan waktu 

sebaik mungkin 

 
TUJUAN 

Siswa mampu menentukan orde reaksi, laju reaksi, harga dan 

satuan tetapan laju reaksi berdasarkan analisis data yang 

diperoleh dari percobaan. 

 

A. STIMULUS 

Konsentrasi merupakan salah satu faktor mempengaruhi 

laju reaksi. Dimana semakin besar konsentrasi pereaksi 

maka makin cepat reaksi berlangsung. Hal ini disebabkan 

semakin besar konsentrasi berarti jarak antarmolekul akan 

semakin rapat, sehingga semakin banyak terjadi tumbukan 

yang menghasilkan reaksi, sehingga laju reaksi juga 

semakin cepat. Dengan mengetahui pengaruh konsentrasi 

terhadap laju reaksi maka kita ingin mengetahui sejauh 

mana pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi melalui 

Lembar Kerja Siswa 1 

Materi Laju Reaksi 

Kelas :  

Kelompok : 

Anggota :  
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perhitungan secara matematis. Salah satu cara mengkaji 

secara matematis pengaruh konsentrasi reaktan terhadap 

laju reaksi ialah dengan menggunakan orde reaksinya. 
 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

1. ………………………………………….. 

 

C. PENGUMPULAN DATA  
Cari informasi sebanyak-banyaknya dari beberapa 

referensi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dituliskan di atas ! 

1. ………………………………………… 

 

D. PENGOLAHAN DATA  

Kerjakan soal-soal berikut dengan pembahasannya ! 

1. Diketahui reaksi N2(g) + 3H2(g) → 2NH3(g) 

Dari data berikut : 

[N2] M [H2] M Laju Reaksi (M/s) 

0,01 0,20 0,02 

0,02 0,20 0,08 

0,02 0,40 0,16 

0,03 0,60 0,54 

Tentukanlah 

a. Orde reaksi total 

b. Persamaan laju reaksinya 

Jawab : 

 

2. Dari reaksi di bawah ini : 

2NO(g) + H2(g)  → N2O(g) + H2O 

Data kinetika reaksi untuk melihat pengaruh 

konsentrasi NO dan H2 terhadap laju reaksi adalah 

sebagai berikut : 



252 
 

Percobaan 
Konsentrasi Awal (M) Laju reaksi 

awal (M/s) NO H2 
1 6,4 x 10-3 2,2, x 10-3 2,5 x 10-5 
2 12,8 x 10-3 2,2, x 10-3 1,0 x 10-4 
3 6,4 x 10-3 4,4, x 10-3 5,0 x 10-5 

Tentukanlah konstanta dan persamaan laju reaksinya ! 

Jawab : 

 

E. GENERALISASI  

Tuliskan kesimpulan di bawah ini! 

1. …………………………………….. 
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Petunjuk : 

1. Bacalah buku paket, bahan ajar dan literatur lainnya yang 

berkaitan dengan materi “Laju Reaksi”, Kemudian 

jawablah soal-soal pada LKS berikut dengan 

mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing 

2. Persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 

3. Waktu yang diberikan adalah 40 menit. Gunakan waktu 

sebaik mungkin 

 
TUJUAN 

Siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi 

 

A. STIMULUS 

Dalam kehidupan sehari-hari sering menjumpai reaksi 

kimia. Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kecepatan 

reaksi yang berbeda-beda. Ada reaksi yang berlangsung 

sangat cepat serta ada pula yang berlangsung sangat 

lambat. Perhatikan fenomena di bawah ini ! 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa 2 

Materi Laju Reaksi 

Kelas :  

Kelompok : 

Anggota :  
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Fenomena tersebut merupakan contoh reaksi kimia yang 

berlangsung lambat pada perkaratan besi dan reaksi kimia 

yang berlangsung cepat pada pembakaran kayu. 

Berdasarkan hal tersebut, mengapa fenomena tersebut 

memiliki kecepatan yang berbeda ? Kecepatan reaksi kimia 

pada fenomena tersebut dinamakan laju reaksi. Laju reaksi 

kimia dapat dinyatakan sebagai berkurangnya konsentrasi 

pereaksi (reaktan) tiap satuan waktu atau bertambahnya 

konsentrasi hasil reaksi (produk) tiap satuan waktu. 

Kemudian terjadinya laju reaksi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Berlangsung atau tidaknya reaksi kimia dapat 

dijelaskan dengan menggunakan teori tumbukan. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan informasi yang didapatkan, tuliskan 

permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam 

bentuk pertanyaan ! 

1. ……………………………….. 
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C. PENGUMPULAN DATA 

Cari informasi sebanyak-banyaknya dari beberapa 

referensi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dituliskan di atas ! 

1. ……………………………………… 

 
D. PENGOLAHAN DATA 

Jawablah pertanyaan berikut ! 

1. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

! 

Jawab :  

 

2. Bagaimana pengaruh faktor tersebut terhadap laju 

reaksi ? 

Jawab :  

 

3. Kaitkan faktor-faktor pada kehidupan sehari-hari ! 

Jawab : 

 

E. GENERALISASI 

Tuliskan kesimpulan di bawah ini! 

1. ……………………………………………… 
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Lampiran 31 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

NO Indikator Soal Soal-Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

1 Menganalisis 

pernyataan yang 

ada untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar (C4) 

Laju reaksi pembentukan gas amonia N2(g) 

+ 3H2(g) → 2NH3(g) pada setiap saat dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

(1) Dina menyatakan laju reaksi zat N2 dapat 

dituliskan V N2 = + 
∆[𝑁2]

∆𝑡
 

(2) Dini menyatakan laju reaksi zat H2 dapat 

dituliskan V H2 = + 
∆[𝐻2]

∆𝑡
 

(3) Roni menyatakan laju reaksi zat NH3 

dapat dituliskan V NH3 = + 
∆[𝑁𝐻3]

∆𝑡
 

(4) Dinda menyatakan laju reaksi zat NH3 

dapat dituliskan V NH3 = - 
∆[𝑁𝐻3]

∆𝑡
 

(5) Dodi menyatakan laju reaksi zat N2 dapat 

dituliskan V N2 = ± 
∆[𝑁2]

∆𝑡
 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan (skor 4) 

 
 

 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 
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Pernyataan di atas yang benar adalah… 

(Berikan alasannya) ! 

Jawab :  

Pernyataan no (3) Roni menyatakan laju 

reaksi zat NH3 dapat dituliskan V NH3 = + 
∆[𝑁𝐻3]

∆𝑡
. Karena laju reaksi didefinisikan 

sebagai perubahan konsentrasi zat tiap 

satuan waktu. Perubahan konsentrasi zat 

dapat berupa pengurangan konsentrasi 

pereaksi atau penambahan konsentrasi 

produk. 

- no (1) dan (5) zat N2 merupakan pereaksi 

sehingga laju reaksinya dapat dituliskan  

V N2 = -  
∆[𝑁2]

∆𝑡
 

- no (2) zat H2 merupakan pereaksi 

sehingga laju reaksinya dapat dituliskan V 

H2 = -  
∆[𝐻2]

∆𝑡
 

- no (3)  dan (4) zat NH3 merupakan produk 

sehingga laju reaksinya dapat dituliskan  
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V NH3 = + 
∆[𝑁𝐻3]

∆𝑡
 

Dari pernyataan di atas maka jawaban yang 

paling benar adalah (3) Roni menyatakan 

laju reaksi zat NH3 dapat dituliskan V NH3 = 

+ 
∆[𝑁𝐻3]

∆𝑡
 

SKOR  8 4 

2 Memecahkan 

suatu fenomena 

untuk 

mengetahui laju 

reaksi tercepat 

(C4) 

Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat 

dan ada pula yang berlangsung lambat. 

Perhatikanlah gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

(a) Perkaratan Besi   (b) Peristiwa Ledakan 

Dari gambar di atas, peristiwa mana yang 

laju reaksinya cepat ? Jelaskan ! 

Jawab : 

Peristiwa yang laju reaksinya lebih cepat 

adalah (b) peristiwa ledakan.  

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 
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Perkaratan besi terjadi karena dimana besi 

(Fe) bereaksi dengan oksigen di udara yang 

membentuk karat (Fe2O3). Reaksi kimianya 

adalah 4Fe + 3O2 → 2Fe2O3 

Proses perkaratan besi membutuhkan 

waktu lama karena proses ini memerlukan 

udara dan paparan sinar matahari 

Ledakan merupakan peristiwa spontan 

dengan kekuatan energi tinggi yang terjadi 

akibat reaksi kimia. Ledakan terjadi karena 

adanya bahan yang mudah meledak seperti 

Bom nuklir memiliki reaksi kimia yang 

berlangsung sebelumnya 

Dari gambar di atas maka jawaban yang 

benar adalah (b) peristiwa ledakan karena 

hanya memerlukan waktu singkat saja 

untuk terjadi ledakan dibandingkan besi 

berkarat yang membutuhkan waktu yang 

lama untuk bereaksi. 

SKOR 8 4 
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A 

B 
C 

Waktu 

Ju
m

la
h

 p
ro

d
u

k
 

3 Menganalisis 

grafik untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar (C4) 

Perhatikan grafik berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik di atas adalah grafik dari reaksi zat-

zat yang sama, tetapi dilakukan pada suhu 

yang berbeda.  

(1) Energi kinetik partikel pada grafik C 

lebih tinggi daripada grafik B 

(2) Urutan suhu reaksi dari yang terendah 

adalah A < B < C 

(3) Energi kinetik partikel pada grafik B 

lebih tinggi daripada grafik A 

(4) Grafik B dan C adalah hasil penambahan 

katalis dari grafik A 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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(5) Reaksi pada grafik B dan C terjadi pada 

suhu yang lebih rendah dibanding A 

Manakah pernyataan yang benar 

berdasarkan grafik di atas ? Berikan 

alasannya ! 

Jawab : 

Pernyataan yang benar berdasarkan grafik 

di atas adalah no (5) Reaksi pada grafik B 

dan C terjadi pada suhu rendah dibanding A. 

Alasannya karena makin tinggi suhu reaksi 

yang terjadi makin cepat, karena makin 

tinggi suhu energi kinetik partikel yang 

bereaksi makin tinggi. Di antara grafik  A, B,  

dan C pada jumlah produk yang sama, waktu 

reaksi dari yang tercepat adalah A, B, dan C. 

Jadi, urutan suhu terjadinya reaksi dari suhu 

tertinggi adalah A, B dan C. 

SKOR 8 8 

4 Menyimpulkan 

persamaan laju 

reaksi 

Tabel di bawah ini merupakan data dari 

reaksi: 

P + Q → R + S 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 
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berdasarkan 

data percobaan 

(C5) 

Percob

aan 

[P] awal 

[M] 

[Q] awal 

[M] 

Laju 

Reaksi 

(M/s) 

1 A B V 

2 2A B 4V 

3 3A B 9V 

4 A 2B V 

5 A 3B V 

Dari data tersebut ternyata Dita, Roni, Sarah 

dan Bella memiliki kesimpulan masing-

masing. 

(1) Dita menyimpulkan bahwa laju reaksi 

sebanding dengan [P]3 

(2) Roni menyimpulkan laju reaksi 

sebanding dengan [P] 

(3) Sarah menyimpulkan tingkat reaksi 

terhadap P adalah 3 

(4) Bella menyimpulkan persamaan laju 

reaksinya adalah V = k [P]2 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep (skor 4) 
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Dari pernyataan tersebut, kesimpulan 

siapakah yang paling benar? Buktikanlah 

dengan perhitungan ! 

Jawab : 

(4) Bella menyimpulkan persamaan laju 

reaksinya adalah V = k[P]2. Dapat dibuktikan 

dengan perhitungan sebagai berikut 

Persamaan laju reaksi umum : 

V  = k [P]x [Q]y 

- Untuk menentukan x cari data dimana 

[Q] tidak berubah, yaitu data (1) dan (2) 
𝑉2

𝑉1
=  [

𝑃2

𝑃1
]x  .  [

𝑄2

𝑄1
]y  

4𝑉

𝑉
=  [

2𝐴

𝐴
]x  .  [

𝐵

𝐵
]y  

4 = 2x 

x = 2 

- Untuk menentukan y, cari data dimana 

[P] tidak berubah, yaitu data (1) dan (4)  
𝑉4

𝑉1
=  [

𝑃4

𝑃1
]x  .  [

𝑄4

𝑄1
]y  

𝑣

𝑣
=  [

𝐴

𝐴
]x  .  [

2𝐵

𝐵
]y  
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1 = 2y 

y = 0 

- Persamaan laju reaksinya adalah  

V  = k [P]x [Q]y   

       V = k [P]2 [Q]0   

Dengan demikian persamaan laju reaksinya 

adalah V = k [P]2 

SKOR 8 8 

5 Memecahkan 

soal berdasarkan 

data percobaan 

(C4) 

Pada reaksi A (g) + B (g) → C (g) diperoleh 

data percobaan sebagai berikut : 

Percoba

an 
[A] M [B] M V (M/s) 

1 0,1 0,2 0,02 

2 0,2 0,2 0,08 

3 0,4 0,1 0,04 

4 0,4 0,4 0,16 

Berdasarkan data di atas tentukan : 

a. Tentukan Orde total 

b. Tentukan rumus laju reaksinya 

c. Tentukan harga tetapan laju reaksinya 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

- Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

(skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 
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Jawab : 

- [A] berubah, [B] tetap, percobaan 1 & 2 
𝑉1

𝑉2
 = [

𝐴1

𝐴2
]x  .  [

𝐵1

𝐵2
]y  

0,02 𝑀/𝑠

0,08 𝑀/𝑠
 = [

0,1 𝑀

0,2 𝑀
]x  .  [

0,2 𝑀

0,2 𝑀
]y  

1

4
 = [

1

2
]x   

[
1

2
]2 = [

1

2
]x    →  x = 2 

- [B] berubah, [A] tetap, percobaan 3 & 4 
𝑉3

𝑉4
 = [

𝐴3

𝐴4
]x  .  [

𝐵3

𝐵4
]y 

0,04 𝑀/𝑠

0,16 𝑀/𝑠
 = [

0,4 𝑀

0,4 𝑀
]x  .  [

0,1 𝑀

0,4 𝑀
]y  

[
1

4
]1  =  [

1

4
]y  →   y = 1 

a. Orde total x+ y = 2 +1 = 3 

b. Rumus laju reaksinya  

    v = k [A]x. [B]y 

    v = k [A]2. [B]1 

    v = k [A]2. [B] 

c. Harga tetapan laju reaksi 

    v = k [A]2. [B] 

syarat cukup suatu 

konsep (skor 4) 
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    0,02 M/s = k [0,1 M]2 . [0,2 M] 

    0,02 M/s = k (0,01 M2).(0,2 M) 

    0,02 M/s = k 0,002 M3 

    K = 
0,02 𝑀/𝑠

0,002 𝑀3    →     K = 10 M-2 S-1 

SKOR 8 12 

6 Menyimpulkan 

kurva yang tepat 

untuk 

menunjukkan 

tingkat reaksi 

terhadap [O2] 

pada [NO] tetap 

berdasarkan 

hasil eksperimen 

(C5) 

Reaksi NO(g) dengan O2(g) menghasilkan 

NO2(g). Berdasarkan hasil eksperimen 

dihasilkan data sebagai berikut : 

[NO] M [O2] M 
Laju Reaksi 

M/s 

1 x 10-4 1 x 10-4 2,8 x 10-6 

1 x 10-4 3 x 10-4 8,4 x 10-6 

2 x 10-4 3 x 10-4 3,4 x 10-5 

Gambarkanlah grafik yang menunjukkan 

tingkat reaksi terhadap [O2] pada [NO] 

tetap! 

Jawab : 

Untuk menghitung orde reaksi [O2], perlu 

membandingkan laju reaksi pada saat 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

- Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

(skor 4) 

 

- Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi kimia 

(skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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konsentrasi [NO] saat tetap. 

Perhitungannya sebagai berikut: 
𝑉1

𝑉2
 = 𝑘 [

𝑁𝑂

𝑁𝑂
]x  .  [

𝑂2

𝑜2
]y 

2,8 x 10−6 𝑀/𝑠

8,4 x 10−6 𝑀/𝑠
 = 𝑘 [

1 x 10−4 𝑀

1 x 10−4 𝑀
]x  .  [

1 x 10−4 𝑀

3 x 10−4 𝑀
]y 

1

3
 =   [

1

3 
]y       →  y = 1 

Orde reaksi O2 adalah 1. Reaksi dengan orde 

1 adalah reaksi dimana laju bergantung 

pada konsentrasi reaktan yang 

dipangkatkan dengan bilangan satu. 

Sehingga, laju reaksinya berbanding lurus 

dengan konsentrasi reaktan. Jadi, grafik 

yang menunjukkan tingkat reaksi 

terhadap [O2] pada [NO] yang tetap adalah: 
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SKOR 8 8 

7 Menyimpulkan 

pengaruh adanya 

katalis dari grafik 

yang sudah 

disajikan (C5) 

Perhatikan grafik di bawah ini ! 

 

 

 

 
 
 
 
 
Jelaskan apa pengaruh adanya katalis dalam 
reaksi tersebut terhadap nilai Ea dan ∆H ! 
Jawab : 
Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi per satuan waktu. Jika reaksi 
ditambah suatu katalis maka reaksi akan 
berlangsung lebih cepat, karena katalis 
mempercepat reaksi dengan cara mencari 
mekanisme reaksi alternatif dengan nilai 
energi aktivasi (Ea) yang lebih rendah. Nilai 
∆H tetap karena nilai entalpi reaktan dan 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (Skor 4) 
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entalpi produk tidak dipengaruhi oleh 
katalis. Sehingga penambahan katalis 
menyebabkan reaksi berlangsung lebih 
cepat karena mekanisme reaksi alternatif 
dengan nilai Ea yang lebih rendah dan ∆H 
tidak berubah. 
 

SKOR 8 4 

8 Menganalisis 

data percobaan 

untuk 

mengetahui laju 

reaksi yang 

hanya 

dipengaruhi luas 

permukaan (C4) 

Siswa melakukan eksperimen terhadap 1 

gram CaCO3 dengan larutan HCl dan didapat 

data sebagai berikut. 

 

 

 

 

HCl 0,1 M    HCl 0,3 M    HCl 0,1 M   HCl 0,2 M 

(1)                (2)                (3)                (4) 

 

Proses laju reaksi yang hanya dipengaruhi 

oleh luas permukaan adalah nomor…. dan …. 

(Berikan alasannya ! ) 

-Interpretasi dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

soal dengan jelas 

dan tepat (skor 4) 

- Analisis dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya (skor 

4) 

oooooo

oooooo

oooooo

oooooo
oooooo

oooooo
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Jawab : 

Diketahui : 

Tabung 1 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,1 M 

Tabung 2 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,3 M 

Tabung 3 : massa keping CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,1 M 

Tabung 4 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,2 M 

Ditanya : Laju reaksi yang dipengaruhi luas 

permukaan ? 

Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh 

luas permukaan adalah nomor 1 dan 3. 

Alasannya karena : 

nomor (1) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,1 M 

nomor (2) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,3 M 

nomor (3) memiliki 1 gram keping CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,1 M 
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nomor (4) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,2 M 

(1) dan (2) hanya dipengaruhi oleh 

konsentrasi 

(2)  dan (3) dipengaruhi oleh luas 

permukaan dan konsentrasi 

(3) dan (4) dipengaruhi oleh luas 

permukaan dan konsentrasi 

(1) dan (3) hanya dipengaruhi oleh luas 

permukaan. 

Maka jawaban yang tepat pada pertanyaan 

adalah (1) dan (3) 

SKOR 8 8 

9 Memprediksi 

reaksi yang 

terjadi paling 

cepat dalam 

suatu percobaan 

(C5) 

Siswa melakukan eksperimen terhadap 2 

gram CaCO3 dengan larutan HCl dan 

didapat data sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

-Interpretasi dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

soal dengan jelas 

dan tepat (skor 4) 

-Inferensi dengan 

sub skill dapat 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 

ooooooo

oooooo  ooooooo

oooooo  
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HCl 0,1 M    HCl 0,1 M   HCl  0,2 M   HCl 0,2 M 

(1)               (2)                   (3)                (4) 

 

Berdasarkan informasi yang ada, 

prediksikanlah reaksi mana yang terjadi 

paling cepat dan jelaskan alasannya 

berdasarkan faktor yang mempengaruhi 

terhadap laju reaksi tersebut ! 

Jawab : 

Diketahui : 

Tabung 1 : M HCl = 0,1 M 

                     Massa serbuk CaCO3 = 2 gram 

Tabung 2 : M HCl = 0,1 M 

                     Massa keping CaCO3 = 2 gram 

Tabung 3 : M HCl = 0,2 M 

                     Massa serbuk CaCO3 = 2 gram 

Tabung 4 : M HCl = 0,2 M 

                     Massa keping CaCO3 = 2 gram 

Ditanya : Reaksi yang paling cepat ? 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 
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Reaksi yang terjadi paling cepat adalah 

nomor 3. Alasannya karena dimana semakin 

kecil ukuran partikel maka semakin luas 

permukaan bidang sentuh yang 

mengakibatkan frekuensi tumbukan akan 

semakin tinggi sehingga waktu yang 

diperlukan untuk membentuk suatu produk 

akan lebih cepat terjadi dan semakin besar 

konsentrasi maka molekul-molekul akan 

lebih banyak dan sering bertumbukan 

sehingga semakin cepat pula reaksi 

berlangsung. Jadi dapat disimpulkan 

semakin besar luas permukaan dan 

konsentrasinya maka laju reaksinya 

semakin cepat, sehingga reaksi paling cepat 

terdapat pada nomor (3) CaCO3 serbuk 

dengan HCl 0,2 M. 

SKOR 12 8 

10 Memberi contoh 

pengaplikasian 

laju reaksi dalam 

Dalam pembuatan kertas, bahan baku 

pembuat kertas digerus untuk 

menghilangkan lignin dengan menambah 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

-Kemampuan 

memberikan 

contoh dari konsep 
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kehidupan 

sehari-hari (C4) 

NaOH dan Na2S terlebih dahulu untuk 

membuat bubur kertas agar memperluas 

permukaan bidang sentuh sehingga 

campuran menjadi homogen dan reaksi 

berlangsung cepat. Dari pernyataan 

tersebut berikan dan jelaskan satu contoh 

pengaplikasian laju reaksi dalam kehidupan 

sehari-hari ! 

Jawab : 

Makanan lebih tahan lama jika disimpan 

dalam udara dingin. Hal ini karena pada 

suhu rendah atau dingin, energi kinetik 

molekul partikel makanan juga akan 

menurun. Dengan rendahnya energi kinetik, 

maka tumbukan efektif yang dapat 

menjadikan makanan mengalami proses 

pembusukan juga akan semakin sedikit. 

Maka proses pembusukan makanan 

menjadi lebih lambat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa makanan lebih 

tahan lama jika disimpan dalam udara 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

 

yang dipelajari 

(skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 



275 
 

dingin. Hal ini disebabkan laju reaksi bakteri 

dalam makanan berkurang. 

SKOR 4 8 

11 Menganalisis 

faktor yang 

mempengaruhi 

laju reaksi dari 

data hasil 

percobaan (C4) 

Data hasil percobaan untuk reaksi A+B → AB 

 

perco
baan 

Massa A [B] M t (s) 
Suhu 
(oC) 

1 
5g 

serbuk 
0,1 2 25 

2 
5g 

keping 
0,1 3 25 

3 
5g 

serbuk 
0,1 2 25 

4 
5g 

serbuk 
0,1 1,5 30 

5 
5g 

keping 
0,1 3 25 

 

Tentukanlah : 

a. Faktor apa yang mempengaruhi laju 

reaksi pada percobaan 1 dan 2, jelaskan ! 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya (skor 

4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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b. Faktor apa yang mempengaruhi laju 

reaksi pada percobaan 3 dan 4, jelaskan ! 

Jawab : 

a. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

pada percobaan 1 dan 2 adalah luas 

permukaan. 

Pada percobaan 1, massa A memiliki 5 g 

serbuk dengan suhu 25oC. Pada percobaan 

2, massa A memiliki 5 g keping dengan suhu 

25oC. Dimana semakin kecil ukuran partikel 

maka semakin luas permukaan bidang 

sentuh yang mengakibatkan frekuensi 

tumbukan akan semakin tinggi sehingga 

waktu yang diperlukan untuk membentuk 

suatu produk akan lebih cepat terjadi pada 

percobaan ke-1 dibandingkan percobaan 

ke-2. 

b. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

pada percobaan 3 dan 4 adalah suhu.  

Pada percobaan 3, massa A memiliki 5 g 

serbuk dengan suhu 25oC. Pada percobaan 
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4, massa A memiliki 5 g serbuk dengan suhu 

30oC. Dimana semakin tinggi suhu maka 

akan mempercepat laju reaksi karena 

partikel dalam zat A dan zat B akan semakin 

sering untuk terjadi tumbukan, sehingga 

laju reaksi pada percobaan ke-4 akan lebih 

cepat terjadi dibandingkan dengan 

percobaan ke-3 

SKOR 8 8 

12 Menganalisis soal 

untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar (C4) 

Dalam suhu dan tekanan tertentu terjadi 

reaksi penguraian amonia menjadi gas N2 

dan gas H2. Laju penguraian NH3 sebesar 4 x 

10-2 M/detik. Dari data tersebut Syifa, Flo, 

Adit, Ihza dan Rosa memiliki pernyataan 

masing-masing dimana : 

(1) Syifa menyatakan bahwa orde reaksi 

penguraian amonia sebesar 2 

(2) Flo menyatakan bahwa reaksi 
penguraian amonia memiliki orde total 4 
(3) Adit menyatakan bahwa konsentrasi 
NH3 bertambah sebesar 4 x 10-2 M 

-Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

(skor 4) 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 

-Menyajikan 

konsep dalam 
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(4) Ihza menyatakan bahwa konsentrasi N2 
bertambah 2 x 10-2 M tiap detik 
(5) Rosa menyatakan bahwa setiap 
detiknya, konsentrasi H2 berkurang 6 x 10-2 
M 
Dari pernyataan tersebut, pernyataan 

siapakah yang paling benar ? Buktikanlah 

dengan perhitungan ! 

Jawab : 

Pernyataan (4) Ihza menyatakan bahwa 

konsentrasi N2 bertambah 2 x 10-2 M tiap 

detik. Dapat dibuktikan dengan perhitungan 

sebagai berikut  

- Reaksi penguraian amonia 

   2NH3 → N2 + 3H2 

- Laju bertambahnya N2 

   
𝑉 𝑁2

𝑉 𝑁𝐻3
=  

1

2
 

   𝑉 𝑁2 = 
1

2
 x 𝑉 𝑁𝐻3 

   𝑉 𝑁2 = 
1

2
 . (4 x 10-2 M/detik) 

   𝑉 𝑁2 = 2 x 10-2 M/detik 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

berbagai bentuk 

representasi kimia 

(skor 4) 
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- Laju bertambahnya H2 

   
𝑉 𝐻2

𝑉 𝑁2
=  

3

1
 

   𝑉 𝐻2 = 3 x 𝑉 𝑁2 

   𝑉 𝐻2 = 3. (2 x 10-2 M/detik) 

   𝑉 𝐻2 = 6 x 10-2 M/detik 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tiap detik, konsentrasi NH3 

berkurang sebesar 4 x 10-2 M, konsentrasi 

N2 bertambah 2 x 10-2 M dan konsentrasi H2 

bertambah 6 x 10-2 M. Maka pernyataan 

paling tepat adalah (4) Ihza menyatakan 

bahwa konsentrasi N2 bertambah 2 x 10-2 M 

tiap detik. 

SKOR 12 12 

SKOR TOTAL 100 92 
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Lampiran 32 Rubrik Penilaian Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir 

Kritis 
Skor 

Kriteria Jawaban Siswa Terhadap Soal 

Berpikir Kritis 

Interpretasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa yang 

ditanyakan soal 

dengan jelas dan tepat 

0 Tidak menulis yang diketahui dan 

ditanyakan  

1 Menulis diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tidak tepat 

2 Menulis yang diketahui saja dengan 

tepat atau yang ditanyakan saja dengan 

tepat 

3 Menulis yang diketahui dari soal 

dengan tepat tetapi kurang lengkap 

4 Menulis yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat dan lengkap 

Analisis dengan sub 

skill dapat menuliskan 

apa yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Alur berpikir kurang baik, konsep tidak 

saling berkaitan 

2 Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil 

saling berkaitan 

3 Alur berpikir baik, sebagian konsep 

saling berkaitan dan terpadu 

4 Alur berpikir baik, semua konsep saling 

berkaitan dan terpadu 

Evaluasi dengan sub 

skill dapat menuliskan 

tentang penyelesaian 

soal 

0 Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal 

1 Menggunakan strategi yang tidak tepat 

dan tidak lengkap dalam 

menyelesaikan soal 

2 Menggunakan strategi yang tepat tetapi 

belum lengkap dalam menyelesaikan 

soal 

3 Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 
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tetapi melakukan kesalahan 

perhitungan atau penjelasan 

4 Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan 

atau penjelasan 

Inferensi dengan sub 

skill dapat menarik 

kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan 

secara logis 

0 Tidak membuat kesimpulan 

1 Membuat kesimpulan yang tidak tepat 

dan tidak sesuai dengan konteks soal 

2 Membuat kesimpulan yang tidak tepat 

meskipun disesuaikan dengan konteks 

soal 

3 Membuat kesimpulan dengan tepat, 

sesuai dengan konteks tetapi tidak 

lengkap 

4 Membuat kesimpulan dengan tepat, 

sesuai dengan konteks soal dan lengkap 

Eksplanasi dengan sub 

skill dapat menulis 

hasil akhir dan 

memberikan alasan 

tentang kesimpulan 

yang diambil 

0 Tidak menulis hasil akhir dan 

memberikan alasan tentang 

kesimpulan yang diambil 

1 Menulis hasil akhir dan memberikan 

alasan tentang kesimpulan yang 

diambil tetapi masih banyak kesalahan 

2 Menulis hasil akhir dan memberikan 

alasan tentang kesimpulan yang 

diambil tetapi belum tepat dan lengkap 

3 Menulis hasil akhir dan memberikan 

alasan tentang kesimpulan yang 

diambil dengan tepat tapi kurang  

lengkap 

4 Menulis hasil akhir dan memberikan 

alasan tentang kesimpulan yang 

diambil dengan tepat dan lengkap 
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Lampiran 33 Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep 

Indikator 

Pemahaman Konsep 
Skor 

Kriteria Jawaban Siswa Terhadap 

Soal Pemahaman Konsep 

Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat menyatakan ulang 

konsep 

2 Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 

3 Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi belum tepat 

4 Dapat menyatakan ulang konsep 

dengan tepat 

Kemampuan 

mengklasifikasi 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat mengkalsifikasikan 

objek sesuai dengan konsepnya 

2 Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

dengan konsepnya tetapi masih 

banyak kesalahan 

3 Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

dengan konsepnya tetapi belum 

tepat 

4 Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

konsepnya dengan tepat 

Kemampuan 

menerapkan konsep 

secara algoritma 

dalam pemecahan 

masalah 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah 

2 Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi masih banyak 

kesalahan 
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3 Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi belum tepat 

4 Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan tepat 

Kemampuan 

memberikan contoh 

dari konsep yang 

dipelajari 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat memberikan contoh 

dari konsep yang dipelajari 

2 Dapat memberikan contoh dari 

konsep yang dipelajari tetapi masih 

banyak kesalahan 

3 Dapat memberikan contoh dari 

konsep yang dipelajari tetapi belum 

tepat 

4 Dapat memberikan contoh dari 

konsep yang dipelajari dengan tepat 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

kimia 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan 

2 Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi kimia 

(gambar, simbol, persamaan, 

struktur molekul) tetapi kurang 

lengkap dan belum tepat 

3 Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi kimia 

(gambar, simbol, persamaan, 

struktur molekul) sudah lengkap 

tetapi belum tepat 

4 Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi kimia 
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(gambar, simbol, persamaan, 

struktur molekul) dengan lengkap 

dan tepat 

Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat mengaitkan berbagai 

konsep 

2 Dapat mengaitkan berbagai konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 

3 Dapat mengaitkan berbagai konsep 

tapi belum tepat 

4 Dapat mengaitkan berbagai konsep 

dengan tepat 

Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Tidak dapat menggunakan atau 

memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan 

2 Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih banyak 

kesalahan 

3 Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih belum tepat 

4 Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan dengan tepat 
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A 

B 
C 

Waktu 

Ju
m

la
h

 p
ro

d
u

k 

Lampiran 34 Soal Pretest dan Posttest 

NO Indikator Soal Soal-Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

1 Menganalisis 

grafik untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar (C4) 

Perhatikan grafik berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik di atas adalah grafik dari reaksi zat-

zat yang sama, tetapi dilakukan pada suhu 

yang berbeda.  

(1) Energi kinetik partikel pada grafik C 

lebih tinggi daripada grafik B 

(2) Urutan suhu reaksi dari yang terendah 

adalah A < B < C 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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(3) Energi kinetik partikel pada grafik B 

lebih tinggi daripada grafik A 

(4) Grafik B dan C adalah hasil penambahan 

katalis dari grafik A 

(5) Reaksi pada grafik B dan C terjadi pada 

suhu yang lebih rendah dibanding A 

Manakah pernyataan yang benar 

berdasarkan grafik di atas ? Berikan 

alasannya ! 

Jawab : 

Pernyataan yang benar berdasarkan grafik 

di atas adalah no (5) Reaksi pada grafik B 

dan C terjadi pada suhu rendah dibanding A. 

Alasannya karena makin tinggi suhu reaksi 

yang terjadi makin cepat, karena makin 

tinggi suhu energi kinetik partikel yang 

bereaksi makin tinggi. Di antara grafik  A, B,  

dan C pada jumlah produk yang sama, waktu 

reaksi dari yang tercepat adalah A, B, dan C. 

Jadi, urutan suhu terjadinya reaksi dari suhu 

tertinggi adalah A, B dan C. 
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SKOR 8 8 

2 Menyimpulkan 

persamaan laju 

reaksi 

berdasarkan 

data percobaan 

(C5) 

Tabel di bawah ini merupakan data dari 

reaksi: 

P + Q → R + S 

Percob

aan 

[P] awal 

[M] 

[Q] awal 

[M] 

Laju 

Reaksi 

(M/s) 

1 A B V 

2 2A B 4V 

3 3A B 9V 

4 A 2B V 

5 A 3B V 

Dari data tersebut ternyata Dita, Roni, Sarah 

dan Bella memiliki kesimpulan masing-

masing. 

(1) Dita menyimpulkan bahwa laju reaksi 

sebanding dengan [P]3 

(2) Roni menyimpulkan laju reaksi 

sebanding dengan [P] 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep (skor 4) 
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(3) Sarah menyimpulkan tingkat reaksi 

terhadap P adalah 3 

(4) Bella menyimpulkan persamaan laju 

reaksinya adalah V = k [P]2 

Dari pernyataan tersebut, kesimpulan 

siapakah yang paling benar? Buktikanlah 

dengan perhitungan ! 

Jawab : 

(4) Bella menyimpulkan persamaan laju 

reaksinya adalah V = k[P]2. Dapat dibuktikan 

dengan perhitungan sebagai berikut 

Persamaan laju reaksi umum : 

V  = k [P]x [Q]y 

- Untuk menentukan x cari data dimana 

[Q] tidak berubah, yaitu data (1) dan (2) 
𝑉2

𝑉1
=  [

𝑃2

𝑃1
]x  .  [

𝑄2

𝑄1
]y  

4𝑉

𝑉
=  [

2𝐴

𝐴
]x  .  [

𝐵

𝐵
]y  

4 = 2x 

x = 2 
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- Untuk menentukan y, cari data dimana 

[P] tidak berubah, yaitu data (1) dan (4)  
𝑉4

𝑉1
=  [

𝑃4

𝑃1
]x  .  [

𝑄4

𝑄1
]y  

𝑣

𝑣
=  [

𝐴

𝐴
]x  .  [

2𝐵

𝐵
]y  

1 = 2y 

y = 0 

- Persamaan laju reaksinya adalah  

V  = k [P]x [Q]y   

       V = k [P]2 [Q]0   

Dengan demikian persamaan laju reaksinya 

adalah V = k [P]2 

SKOR 8 8 

3 Memecahkan 

soal berdasarkan 

data percobaan 

(C4) 

Pada reaksi A (g) + B (g) → C (g) diperoleh 

data percobaan sebagai berikut : 

Percoba

an 
[A] M [B] M V (M/s) 

1 0,1 0,2 0,02 

2 0,2 0,2 0,08 

3 0,4 0,1 0,04 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 
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4 0,4 0,4 0,16 

Berdasarkan data di atas tentukan : 

a. Tentukan Orde total 

b. Tentukan rumus laju reaksinya 

c. Tentukan harga tetapan laju reaksinya 

Jawab : 

- [A] berubah, [B] tetap, percobaan 1 & 2 
𝑉1

𝑉2
 = [

𝐴1

𝐴2
]x  .  [

𝐵1

𝐵2
]y  

0,02 𝑀/𝑠

0,08 𝑀/𝑠
 = [

0,1 𝑀

0,2 𝑀
]x  .  [

0,2 𝑀

0,2 𝑀
]y  

1

4
 = [

1

2
]x   

[
1

2
]2 = [

1

2
]x    →  x = 2 

- [B] berubah, [A] tetap, percobaan 3 & 4 
𝑉3

𝑉4
 = [

𝐴3

𝐴4
]x  .  [

𝐵3

𝐵4
]y 

0,04 𝑀/𝑠

0,16 𝑀/𝑠
 = [

0,4 𝑀

0,4 𝑀
]x  .  [

0,1 𝑀

0,4 𝑀
]y  

[
1

4
]1  =  [

1

4
]y  →   y = 1 

a. Orde total x+ y = 2 +1 = 3 

b. Rumus laju reaksinya  

- Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

(skor 4) 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep (skor 4) 
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    v = k [A]x. [B]y 

    v = k [A]2. [B]1 

    v = k [A]2. [B] 

c. Harga tetapan laju reaksi 

    v = k [A]2. [B] 

    0,02 M/s = k [0,1 M]2 . [0,2 M] 

    0,02 M/s = k (0,01 M2).(0,2 M) 

    0,02 M/s = k 0,002 M3 

    K = 
0,02 𝑀/𝑠

0,002 𝑀3    →     K = 10 M-2 S-1 

SKOR 8 12 

4 Menyimpulkan 

kurva yang tepat 

untuk 

menunjukkan 

tingkat reaksi 

terhadap [O2] 

pada [NO] tetap 

berdasarkan 

hasil eksperimen 

(C5) 

Reaksi NO(g) dengan O2(g) menghasilkan 

NO2(g). Berdasarkan hasil eksperimen 

dihasilkan data sebagai berikut : 

[NO] M [O2] M 
Laju Reaksi 

M/s 

1 x 10-4 1 x 10-4 2,8 x 10-6 

1 x 10-4 3 x 10-4 8,4 x 10-6 

2 x 10-4 3 x 10-4 3,4 x 10-5 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

- Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

- Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi kimia 

(skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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Gambarkanlah grafik yang menunjukkan 

tingkat reaksi terhadap [O2] pada [NO] 

tetap! 

Jawab : 

Untuk menghitung orde reaksi [O2], perlu 

membandingkan laju reaksi pada saat 

konsentrasi [NO] saat tetap. 

Perhitungannya sebagai berikut: 
𝑉1

𝑉2
 = 𝑘 [

𝑁𝑂

𝑁𝑂
]x  .  [

𝑂2

𝑜2
]y 

2,8 x 10−6 𝑀/𝑠

8,4 x 10−6 𝑀/𝑠
 = 𝑘 [

1 x 10−4 𝑀

1 x 10−4 𝑀
]x  .  [

1 x 10−4 𝑀

3 x 10−4 𝑀
]y 

1

3
 =   [

1

3 
]y       →  y = 1 

Orde reaksi O2 adalah 1. Reaksi dengan orde 

1 adalah reaksi dimana laju bergantung 

pada konsentrasi reaktan yang 

dipangkatkan dengan bilangan satu. 

Sehingga, laju reaksinya berbanding lurus 

dengan konsentrasi reaktan. Jadi, grafik 

yang menunjukkan tingkat reaksi 

terhadap [O2] pada [NO] yang tetap adalah: 

penyelesaian soal 

(skor 4) 
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SKOR 8 8 

5 Menyimpulkan 

pengaruh adanya 

katalis dari grafik 

yang sudah 

disajikan (C5) 

Perhatikan grafik di bawah ini ! 

 

 

 

 
 
 
 
 
Jelaskan apa pengaruh adanya katalis dalam 
reaksi tersebut terhadap nilai Ea dan ∆H ! 
Jawab : 
Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi per satuan waktu. Jika reaksi 
ditambah suatu katalis maka reaksi akan 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (Skor 4) 
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berlangsung lebih cepat, karena katalis 
mempercepat reaksi dengan cara mencari 
mekanisme reaksi alternatif dengan nilai 
energi aktivasi (Ea) yang lebih rendah. Nilai 
∆H tetap karena nilai entalpi reaktan dan 
entalpi produk tidak dipengaruhi oleh 
katalis. Sehingga penambahan katalis 
menyebabkan reaksi berlangsung lebih 
cepat karena mekanisme reaksi alternatif 
dengan nilai Ea yang lebih rendah dan ∆H 
tidak berubah. 
 

SKOR 8 4 

6 Menganalisis 

data percobaan 

untuk 

mengetahui laju 

reaksi yang 

hanya 

dipengaruhi luas 

permukaan (C4) 

Siswa melakukan eksperimen terhadap 1 

gram CaCO3 dengan larutan HCl dan didapat 

data sebagai berikut. 

 

 

 

 

HCl 0,1 M    HCl 0,3 M    HCl 0,1 M   HCl 0,2 M 

(2)                (2)                (3)                (4) 

-Interpretasi dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

soal dengan jelas 

dan tepat (skor 4) 

- Analisis dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

oooooo

oooooo

oooooo

oooooo

oooooo

oooooo
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Proses laju reaksi yang hanya dipengaruhi 

oleh luas permukaan adalah nomor…. dan …. 

(Berikan alasannya ! ) 

Jawab : 

Diketahui : 

Tabung 1 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,1 M 

Tabung 2 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,3 M 

Tabung 3 : massa keping CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,1 M 

Tabung 4 : massa serbuk CaCO3 = 1 gram 

                     M HCl = 0,2 M 

Ditanya : Laju reaksi yang dipengaruhi luas 

permukaan ? 

Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh 

luas permukaan adalah nomor 1 dan 3. 

Alasannya karena : 

nomor (1) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,1 M 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

konsepnya (skor 

4) 
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nomor (2) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,3 M 

nomor (3) memiliki 1 gram keping CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,1 M 

nomor (4) memiliki 1 gram serbuk CaCO3 

dengan konsentrasi HCl 0,2 M 

(1) dan (2) hanya dipengaruhi oleh 

konsentrasi 

(2)  dan (3) dipengaruhi oleh luas 

permukaan dan konsentrasi 

(3) dan (4) dipengaruhi oleh luas 

permukaan dan konsentrasi 

(1) dan (3) hanya dipengaruhi oleh luas 

permukaan. 

Maka jawaban yang tepat pada pertanyaan 

adalah (1) dan (3) 

SKOR 8 8 

7 Memprediksi 

reaksi yang 

terjadi paling 

cepat dalam 

Siswa melakukan eksperimen terhadap 2 

gram CaCO3 dengan larutan HCl dan 

didapat data sebagai berikut : 

 

-Interpretasi dengan  

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 
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suatu percobaan 

(C5) 

 

 

 

 

 

 

HCl 0,1 M    HCl 0,1 M   HCl  0,2 M   HCl 0,2 M 

(2)               (2)                   (3)                (4) 

 

Berdasarkan informasi yang ada, 

prediksikanlah reaksi mana yang terjadi 

paling cepat dan jelaskan alasannya 

berdasarkan faktor yang mempengaruhi 

terhadap laju reaksi tersebut ! 

Jawab : 

Diketahui : 

Tabung 1 : M HCl = 0,1 M 

                     Massa serbuk CaCO3 = 2 gram 

Tabung 2 : M HCl = 0,1 M 

                     Massa keping CaCO3 = 2 gram 

Tabung 3 : M HCl = 0,2 M 

soal dengan jelas 

dan tepat (skor 4) 

-Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

(skor 4) 
ooooooo

oooooo  ooooooo

oooooo  
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                     Massa serbuk CaCO3 = 2 gram 

Tabung 4 : M HCl = 0,2 M 

                     Massa keping CaCO3 = 2 gram 

Ditanya : Reaksi yang paling cepat ? 

Reaksi yang terjadi paling cepat adalah 

nomor 3. Alasannya karena dimana semakin 

kecil ukuran partikel maka semakin luas 

permukaan bidang sentuh yang 

mengakibatkan frekuensi tumbukan akan 

semakin tinggi sehingga waktu yang 

diperlukan untuk membentuk suatu produk 

akan lebih cepat terjadi dan semakin besar 

konsentrasi maka molekul-molekul akan 

lebih banyak dan sering bertumbukan 

sehingga semakin cepat pula reaksi 

berlangsung. Jadi dapat disimpulkan 

semakin besar luas permukaan dan 

konsentrasinya maka laju reaksinya 

semakin cepat, sehingga reaksi paling cepat 

terdapat pada nomor (3) CaCO3 serbuk 

dengan HCl 0,2 M. 
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SKOR 12 8 

8 Memberi contoh 

pengaplikasian 

laju reaksi dalam 

kehidupan 

sehari-hari (C4) 

Dalam pembuatan kertas, bahan baku 

pembuat kertas digerus untuk 

menghilangkan lignin dengan menambah 

NaOH dan Na2S terlebih dahulu untuk 

membuat bubur kertas agar memperluas 

permukaan bidang sentuh sehingga 

campuran menjadi homogen dan reaksi 

berlangsung cepat. Dari pernyataan 

tersebut berikan dan jelaskan satu contoh 

pengaplikasian laju reaksi dalam kehidupan 

sehari-hari ! 

Jawab : 

Makanan lebih tahan lama jika disimpan 

dalam udara dingin. Hal ini karena pada 

suhu rendah atau dingin, energi kinetik 

molekul partikel makanan juga akan 

menurun. Dengan rendahnya energi kinetik, 

maka tumbukan efektif yang dapat 

menjadikan makanan mengalami proses 

pembusukan juga akan semakin sedikit. 

- Analisis dengan 

sub skill dapat 

menuliskan apa 

yang harus 

dilakukan dalam 

menyelesaikan soal 

(skor 4) 

 

-Kemampuan 

memberikan 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

(skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 
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Maka proses pembusukan makanan 

menjadi lebih lambat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa makanan lebih 

tahan lama jika disimpan dalam udara 

dingin. Hal ini disebabkan laju reaksi bakteri 

dalam makanan berkurang. 

SKOR 4 8 

9 Menganalisis 

faktor yang 

mempengaruhi 

laju reaksi dari 

data hasil 

percobaan (C4) 

Data hasil percobaan untuk reaksi A+B → AB 

 

perco
baan 

Massa A [B] M t (s) 
Suhu 
(oC) 

1 
5g 

serbuk 
0,1 2 25 

2 
5g 

keping 
0,1 3 25 

3 
5g 

serbuk 
0,1 2 25 

4 
5g 

serbuk 
0,1 1,5 30 

5 
5g 

keping 
0,1 3 25 

 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

-Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari (skor 4) 

-Kemampuan 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya (skor 

4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 
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Tentukanlah : 

a. Faktor apa yang mempengaruhi laju 

reaksi pada percobaan 1 dan 2, jelaskan ! 

b. Faktor apa yang mempengaruhi laju 

reaksi pada percobaan 3 dan 4, jelaskan ! 

Jawab : 

a. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

pada percobaan 1 dan 2 adalah luas 

permukaan. 

Pada percobaan 1, massa A memiliki 5 g 

serbuk dengan suhu 25oC. Pada percobaan 

2, massa A memiliki 5 g keping dengan suhu 

25oC. Dimana semakin kecil ukuran partikel 

maka semakin luas permukaan bidang 

sentuh yang mengakibatkan frekuensi 

tumbukan akan semakin tinggi sehingga 

waktu yang diperlukan untuk membentuk 

suatu produk akan lebih cepat terjadi pada 

percobaan ke-1 dibandingkan percobaan 

ke-2. 

berbagai konsep 

(skor 4) 
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b. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

pada percobaan 3 dan 4 adalah suhu.  

Pada percobaan 3, massa A memiliki 5 g 

serbuk dengan suhu 25oC. Pada percobaan 

4, massa A memiliki 5 g serbuk dengan suhu 

30oC. Dimana semakin tinggi suhu maka 

akan mempercepat laju reaksi karena 

partikel dalam zat A dan zat B akan semakin 

sering untuk terjadi tumbukan, sehingga 

laju reaksi pada percobaan ke-4 akan lebih 

cepat terjadi dibandingkan dengan 

percobaan ke-3 

SKOR 8 8 

10 Menganalisis soal 

untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar (C4) 

Dalam suhu dan tekanan tertentu terjadi 

reaksi penguraian amonia menjadi gas N2 

dan gas H2. Laju penguraian NH3 sebesar 4 x 

10-2 M/detik. Dari data tersebut Syifa, Flo, 

Adit, Ihza dan Rosa memiliki pernyataan 

masing-masing dimana : 

(1) Syifa menyatakan bahwa orde reaksi 

penguraian amonia sebesar 2 

-Evaluasi dengan 

sub skill dapat 

menuliskan tentang 

penyelesaian soal 

(skor 4) 

- Inferensi dengan 

sub skill dapat 

menarik kesimpulan 

-Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah (skor 4) 

-Kemampuan 

mengaitkan 
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(2) Flo menyatakan bahwa reaksi 
penguraian amonia memiliki orde total 4 
(3) Adit menyatakan bahwa konsentrasi 
NH3 bertambah sebesar 4 x 10-2 M 
(4) Ihza menyatakan bahwa konsentrasi N2 
bertambah 2 x 10-2 M tiap detik 
(5) Rosa menyatakan bahwa setiap 
detiknya, konsentrasi H2 berkurang 6 x 10-2 
M 
Dari pernyataan tersebut, pernyataan 

siapakah yang paling benar ? Buktikanlah 

dengan perhitungan ! 

Jawab : 

Pernyataan (4) Ihza menyatakan bahwa 

konsentrasi N2 bertambah 2 x 10-2 M tiap 

detik. Dapat dibuktikan dengan perhitungan 

sebagai berikut  

- Reaksi penguraian amonia 

   2NH3 → N2 + 3H2 

- Laju bertambahnya N2 

   
𝑉 𝑁2

𝑉 𝑁𝐻3
=  

1

2
 

dari apa yang 

ditanyakan secara 

logis (skor 4) 

- Eksplanasi dengan 

sub skill dapat 

menulis hasil akhir 

dan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil (skor 4) 

berbagai konsep 

(skor 4) 

-Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi kimia 

(skor 4) 
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   𝑉 𝑁2 = 
1

2
 x 𝑉 𝑁𝐻3 

   𝑉 𝑁2 = 
1

2
 . (4 x 10-2 M/detik) 

   𝑉 𝑁2 = 2 x 10-2 M/detik 

- Laju bertambahnya H2 

   
𝑉 𝐻2

𝑉 𝑁2
=  

3

1
 

   𝑉 𝐻2 = 3 x 𝑉 𝑁2 

   𝑉 𝐻2 = 3. (2 x 10-2 M/detik) 

   𝑉 𝐻2 = 6 x 10-2 M/detik 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tiap detik, konsentrasi NH3 

berkurang sebesar 4 x 10-2 M, konsentrasi 

N2 bertambah 2 x 10-2 M dan konsentrasi H2 

bertambah 6 x 10-2 M. Maka pernyataan 

paling tepat adalah (4) Ihza menyatakan 

bahwa konsentrasi N2 bertambah 2 x 10-2 M 

tiap detik. 

SKOR 12 12 

SKOR TOTAL 84 88 
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Lampiran 35 Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 36 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 37 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 38 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pretest XI-1 (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pretest XI-5 (Kelas Kontrol) 
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Kerja Kelompok XI-1 (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja Kelompok Kelas XI-5 (Kelas Kontrol) 
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Kerja Kelompok Kelas XI-1 (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja Kelompok XI-5 (Kelas Kontrol) 
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Posttest Kelas XI-1 (Kelas Eksperimen) 

 

Posttest Kelas XI-5 (Kelas Kontrol) 
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